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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan. khususnya sastra (lisan) daerah dan sasrra Indo­
nesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu J igarap 
dengan sungguh-sungguh dan bereneana. Dalam sastra (lisan) daerah dan 
~astra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi nilainya . Sehubung­
an dengan itu , sangat tepat kiranya Depariemen Pendidikan dan Kebudayaan 
melalui Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta ber· 
usaha melestarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan eara pemilihan. 
pengaiihaksaraan. dan penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu. 
Upaya peiestarian warisan budaya yang sangat beragam itu. selain akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya masyarakat Indonesia juga akan 
memperluas wawasan sastra dan budaya masyarakat. Dengan kata lain, upaya 
yang dilakukan ini dapa! menguak tabir kedaerahan da"n meneiptakan dialog 
antarbudaya dan antardaerah melalui sastra sehingga kemungkinan dapat 
digunakan sebagai salah satu alat bantu untuk mewujudkan manusia yang 
berwawasan keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Kertanah ini merupakan karya sastra Indonesia 
lama yang berbahasa Jawa Madia di daerah Lombok. Pengalihaksar:tan dan 
penerjemahan dilakukan oleh Sdr. Lalu Gde Suparman dan penyumingan 
dilakukan oleh Drs. Slamet Riyadi Ali. 
Mudah-mudahan terbitan ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem­
bangan sastra di Indonesia. 
Jakarta, J anuari 1992 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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PENDAHULUAN 
Naskah Landasan 
Terjemahan Kertanah ini dikerjakan berdasarkan naskah lontar Koleksi 
Museum Negeri Nusa Tenggara Barat dengan nomor Koleksi: Cl/BW/KT/90. 
Lontar terse but adalah tulisan Pe Nurtajab, yang berasal dari Karang Buaya, 
Desa Pagutan, Keeamatan Ampenan. Kabupaten Lombok Barat. Lontar itu 
berukuranpanjang 27 em, lebar 3 em,tebaJ 12 em. dan berjumlah1511embar 
Berdasarkan kolofonnya, lontar selesai ditulis pada hari Sabtu manis, 
watugunung tanggal 29, sasih keenam, tahun Caka 1852 (tahun 1930 M.). 
Teks ~sli yang berupa Kertanah lontar ini pernah ditransliterasi oleh Lalu 
Gede Sup arm an pada tahun 1981 dan diterbitkan oleh Museum Negeri Nusa 
Tenggara Barat tahun anggaran 1981/1982. 
Aksara dan Bahasa 
Aksara yang dipakai ialah aksara Kawi yang di Lombok disebut huruf 
Jejawan (Jawa). Bentuk huruf Jejawan ini berdasarkan huruf Jawa, tetapi 
jumlah aksaranya hanya 18 dan bentuknya sedikit berbeda dengan huruf 
Bali dan Jawa. Pe Nurtajab menyebutkan bahwa ia mengubah eerita dalam 
bahasa Jawa, tetapi temyata bahasanya bereampur dengan bahasa Sasak lama 
dan bahasa Melayu. Banyak kata-kata yang tidak kita temukan dalam kamus 
bahasa Kawi atau Bausastra Jawa. 
Bahasa Kawi Sasak ini bergerak dari Kawi Madya sampai Kawi Wasana 
Jawa baru. Demikian banyak dijumpai pula selain itu kata-kata Kawi 
yang sudah bergeser maknanya. Seorang penerjemah sastra Kawi (Sasak) 
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harus teliti dengan adanya percarnpuran Bahasa Kawi, Sasak, Melayu, dan 
kadang-kadang Bahasa Bali. 
Di dalam tradisi kesusastraan Kawi (Sasak) dikenal istilah Rasa Sij; 
Sedasa yang artinya satu kata dapat bennakna sepuluh atau sepuluh kata 
dapat bennakna satu. Istilah Basa s;ji sedasa ini menuntut para penerjemah 
harus berhati-hati dan dapat menguasai permainan kata sesuai konteks dan 
rasa bahasa daerah. 
3. 	 Tembang 
Adalah hal yang biasa kalau naskah tulisan pujangga daerah masa lalu di 
Lombok digubah dalarn bentuk tembang atau sekaran. Tembang yang di­
kenal baik dan harnpir selalu dijumpai dalam komposisi sebuah naskah adalah 
S;nom, Pangkur, Durme, Smarantiana, Dangdang gula, dan Maskumambang. 
Hal ini tidak berarti bahwa seluruh masyarakat pencinta sastra lama di Lom­
bok hanya mengenal enam bentuk Sekar Tengahan (macapat) tersebut Pem­
baca cerita Menak (Bel), misalnya, akan mengenal Kinanti, Girisa-Pucung, 
dan Mijil. 
Satu kebiasaan yang perlu dicatat bahwa para penulis Sasak gemar sekali 
mengubah nama sekaran (tembang-pupuh) menurut irnajinasinya. Misalnya, 
Sinom kadang disebutnya dedara beleq tongkel yang artinya si gadis besar 
pantatnya; Puh pengundang godek, nyuk-nyuk yang artinya pupuh pemang­
gil monyet, nyuk-nyuk dan sebagainya menurut selera si penulis sehingga 
tidak mengherankan apabila penulis lain akan menyebutnya berbeda. 
4. 	 Ejaan dan Kata 
Sebagaimana diketahui sastra sekaran (tembang macapat) sangat terikat 
oleh patokan sekaran, yaitu jumlah baris (Jirik), suku kata, guru suara, pe­
dotan kecil, dan pedotan besar. Hal itu menyebabkan banyak kata-kata yang 
didayasastrakan diringkas ucapan dan tulisannya. 
Misalnya: telas menjadi tlas, 
aneda menjadi anda, 
medun menjadi mdun, 
pegat menjadi pgat, 
ngandika haris menjadi ngandikaris. 
Kadang-kadang penyingkatan ini dapat membingungkan karena kata yang di­
ringkas dapat sarna bunyinya dengan fonem lain. Kesalahan memisahkan kata 
pun sering terjadi. Di lain pihak ketentuan guru suara (lagu) a, i, u, e, (0) 
sering dapat mengubah ucapan, seperti reko, rek;, reke, dan reku. Demi 
kepentingan guru w;calan (jumlah suku kata) ini kadang-kadang kat a itu tak 
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punya makna yang tegas (kalimatnya), seperti penampilan kata relw. reki, 
reko, hiki, hika, hiku, aglis, sana sari, sana san tun, tanna sue, hasruh, dan 
hasrih. 
S. 	 Metode Penerjamahan 
Menyadari bahwa garapan yang sedang dihadapi adalah sastra lama hasil 
penulis Sasak dan dalam bentuk sakaran (puisi), maka penerjemah memilih 
cara sebagai berikut: 
a. 	 Penerjemah hams mengacu pada makna kalimat dan bukan kata demi 
kata, 
b. 	 Penerjemah harus memperhatikan rasa bahasa seperti ungkapan, sindir, 
sirip sasmita, dan sejenisnya, 
c. 	 Penerjemah harus memperhatikan hubungan kalimat yang satu dengan 
kalimat runutannya atau berdasarkan konteksnya, 
d. 	 Penerjemah harus waspada terhadap kata-kata yang memang Kawi, Sasak, 
at au Melayu dan memperhatikan basa siji sedasa, 
e. 	 Penerjemah harus waspada dengan perubahan kata karena ikatannya de­
ngan patokan sekaran (puisi), 
f. 	 Penerjemah harus memperhatikan terjemahan para pujangga/penutur da­
lam pepaosan Sasak, 
g. 	 Penerjemah harus bertanya kepada para penutur cerita Kertanah, 
h. 	 Penerjemah harus membaca pustaka yang menyangkut Nabi Muhammad. 
6. 	 Penggunaan Naskah 
Naskah Kertanah sering dibaca pada malam Maulid Nabi Muhammad 
yang dilakukan secara tradisional dan pada upacara seJamatan, seperti perka­
win an, cukuran, khitanan. selamatan desa , dan sebagainya. Pembacaannya 
dilakukan oleh masyarakat pedesaan, teru tama masyarakat Islam waktu Telu 
di masa lalu. 
7. 	 lsi dan Kandungan Cerita 
Seperti yang diakui penulisnya, cerita Kertanah mengisahkan Nabi 
Muhammad. Namun, ia sendiri kurang paham urutan cerita yang saheh, maka 
apa yang disampaikannya bersifat kisah semata-mata. Kita akan mendapatkan 
banyak sekali penyimpangan yang menyesatkan dalam cerita itu. Scmentara 
kisah-kisah, seperti "Bulan Belah", "Nabi Bercukur", "Nur Muhammad" dan 
sejenisnya yang bukan tarikh dianggap menyesatkan oleh umat Islam Indone­
sia masa kini. Bagaimanapun keadaannya, dalam dunia sastra kita dapat me­
nerimanya sebagai karya yang bagus dan sangat menarik. Di bawah ini ring­
kasan dan terjemahan cerita Kertanah. 
RINGKASAN CERITA KERTANAH 
Di negeri Mekah tinggal seorang pembesar bernama Abdul Mutallib. 
Abdul Mutallib mempunyai seorang saudara bernama Abbas. Abdul Mutallib 
berputra tunggal bemama Abdullah, sedangkan Abbas mempunyai seorang 
putri tunggal bemama Aminah. Pada suatu masa datanglah seorang pedagang 
yaitu putri Raja Syam bernama SaIamah ke Mekah. Sebenarnya perantauan 
Salamah untuk berdagang ke ·Mekah itu dilandasi oleh niat mencari suami. la 
pernah mendapat petunjuk gaib bahwa pemuda idamannya ada di negeri 
Mekah. 
Pertemuannya dengan Pangeran Abdullah putra Mutallib segera melibat­
kan Salamah ke daiam percintaan yang mendaIam. Mereka sempat berasyik 
maksyuk, tetapi tidak sampai menyatu badan. Abdullah yang sudah mabuk 
asmara memohon kepada ayahnya untuk mengawini Salamah Syam. Namun, 
ayahnya mengarahkan sl pangeran untuk mendekati Aminah, anak saudara­
nya yang juga sangat rupawan. Pertemuan pemuda Abdullah dengan Aminah 
si putri pingitan berujung drama tis. Abdullah tak dapat menahan diri lalu 
dipergaulilah putri pingitan, misannya itu. Mengetahui akan tingkah Abdullah 
yang tidak setia itu, Salamah begitu kecewa dan langsung pergi dari Mekah. 
Akhirnya, Salamah jatuh sakit memendam asmara brangta yang penuh ke­
kecewaan itu . Sebuah suara gaib menghibumya bahwa kelak berkat kesabar­
annya ia akan mendapatkan idaman hatinya d~ suatu perkampungan padang 
pasir bernama Napiah. 
Syahdan Aminah pun hamil sudah tiga bulan. Daripada malu, keadaan­
nya ia melaporkan kepada Abdul Mutallib, ayah Abdullah, untuk minta per­
tanggungjawaban Abdullah. Abdullah panik hingga jatuh sakit lalu meninggal 
dunia. Aminah pun dipelihara dan dijaga dengan baik oleh Abdul Mutallib. 
Akhirnya, pada saatnya Aminah pun melahirkan seorang putra yang luar biasa 
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tampannya. Aminah meoinggal saat melahirkan anak itu. Sang kakek Abdul 
Mutallib berada di antara kegembiraan dan kedukaan kehilangan anak dan 
menantunya. Sang eueu yang tamp an itu pun tliberinya nama Kertanah yang 
arfinya sipembawa hukum di bumi atau penegak hukum di bumi. Dalam ke­
dukaannya, Abdul Mutallib memelihara si bayi dengan penuh kasih sayang. 
Ia meneari penjual air susu untuk menyusukannya. Berpuluh-puluh wanita 
penyewa susu tidak ada yang eoeok. Si keeil tidak mau menyusu. Kemudian 
datang seorang bibi bemama Janasih dari Napiah bersama suaminya. Bibi 
Janasih hanya mempunyai susu sebelah kiri saja. Bayinya baru saja meoinggal 
dunia. Kertanah tidak mau menetek pada susu kiri itu. Maka dengan kuasa 
Allah membesarlah payudara yang sebelah kanan seperti payudara perawan 
saja. Di situlah ealon nabi itu menetek. 
Kertapah dibawa pulang oleh Bibi Janasih ke kampung halamannya di 
tengah padang pasir di Napiah. Ia dipelihara dengan penuh einta kasih. Ia 
menjadi pemimpin bermain anak-anak di kampung Napiah. Kertanah gemar 
bermain perang-perangan. Tongkatnya dibuat dari kayu katemahan. Suatu 
han kayu katemahan ditaneapkannya lalu tumbuhlah pohon Kurma. Konon 
itulah asal mulanya pohon kurma di Mekah. 
Sesudah pandai berkata-kata ia diserahkan mengaji kepada pamannya, 
yaitu Kyai Abu Jahal. Bukan pelajaran mengaji yang ia dapat, tetapi berten­
tangan. Pertentangannya si paman bermula dari soal Sahadat. Abu Jahal 
mengajarkan Sahadat Isa Musa kalamullah. Kertanah menolak mengueapkan 
dan mempereayai Sahadat itu. Bahkan ia mengeluarkan Sahadat baru yang 
berbunyi "Tiada Tuhan selain Allah, MUhammad utusan Allah". Arnat berang 
si Abu Jabal Tambahan lagi si kecil Kertanah memperkenalkan dirinya se­
bagai Nabi Muhammad. 
Abu Jahal melapor hal itu kepada Nabi Isa dan Nabi Musa. Bersama Nabi 
Isa dan Nabi Musa mereka mengadu kepada Raja Huba Ibnu Malik. Nabi Musa 
mengadu kepada Tuhan di gunung Tursina. Tuhan malahan murka kepada 
Nabi Musa dan setelah mendapat hukuman bersujud bertahun-tahun barulah 
ia diperkenankan pulang. 
Sebelum Nabi Musa pergi ke Tursina ia berpesan kepada Abu Jahal bah­
wa bila ia pergi ke Tursina akan datang Iblis yang seru pa dengan dia dan 
mengaku sebagai Nabi Musa. Nabi palsu itu akan mengajarkan kesesatan. 
Menghalalkan semua yang haram dan segala maksiat diperbolehkan. Apa yang 
dipesankan Nabi Musa memang benar terjadi. Bahkan waktuNabi Musa pu­
lang, umatnya yang sudah sesat ftu menghalaunya karena ia yang disangka 
Nabi Musa palsu. 
Peristiwa itu juga merupakan hukuman terhadap Nabi Musa yang telah 
mengadukan Muhammad sang rasul kekasih Allah. Muhammad sekarang 
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sudah dewasa. Pekerjaannya menjadi pedagang keliling. la mengambil upah 
menjualkan barang-barang para pedagang besar. Pada suatu hari ia pergi ke 
Sam mendapatkan seorang pedagang yang sangat kaya. Sang pedagang itu 
mempercayakan dagangannya kepada Muhammad. 
Pada waktu berdagang di Mekah, ia berjumpa dengan seorang putri 
pembesar yang bemama Siti Hadijah. Oleh karena tertarik pada putrinya 
Muhammad yang begitu mulia. sang saudagar mengawinkan putrinya dengan 
Muhammad. Siti Hadijah, si anak saudagar itu, am at cantik dan amat men­
cintai Muhammad. Abu Jahal yang semakin panas hati terbadap Muhammad 
me~ninta agar Raja Huba Ibnu Malik menguji kenabian Muhammad di hadap­
an orang ban yak. Muhammad harus dapat rnenunjukkan rnu 'jizatnya seperti 
nabi lain . Nabi Nuh bisa rnembuat bahtera dan mendatangkan air bah. Nabi 
Daud kalau bcrsyair membuat pohon dan daun jatuh mcnjadi cliam. Nabi 
Sulaeman dapat berkata-kata dengan semut dan hewan lainnya serta mem­
punyai rakyat jin. Nabi Musa mengubah tongkatnya menjadi naga dan Nabi 
Isa dapat berbicara dengan lengkorak raja serta dapat mcnghiJupkan orang 
mati. 
Adapun Kertanah yang memperkcnalkan diri sebagai Nabi Muhammad, 
penutup segala nabi ilU, sekarang disuruh memanggil bulan, agar turun kc 
bumi dan berbelah dua . Bulan ilu disuruh agar masuk lengan jubahnya, 
sesudah itu kembali utuh dan kembali ke langit. Utuh tak boleh bercacat 
sedikitpun. Untuk mcnyaksikan kcjadian itu scluruh bangsa Arab diundang 
dari bcrbagai kabilah, termasuk Bani Hasyin1. Bani Hasyim sendiri yang mula­
nya lak mau hadir dipaksakan oleh Raja Huba Ibnu Malik dan Abu Jahal. 
Nabi Muhammad telah siap mcmpertunjukkan mu'jizat kenabiannya. Beliau 
naik ke bukil lalu memanggil sang rcmbulan seraya bcrsyair indah, "\Vahai 
sang rembulan yang jelita, datanglah padaku, datanglah engkau bulan , dcngan 
Kuasa Allah, turunlah kau kc bumi" . Bulan yang mendapat panggilan kckasih 
Allah itu dengan redha-Nya pula lalu turun. Pcrtama kali dia meningkatkan 
cahayanya semakin terang semakin indah ccmeriang, lalu meluncur dcngan 
gemulai turun kc bumi. Si bulan mcnuju ke Ka'baitullah dan bcrtawaf ber­
keliling tujuh kali , lalu datang mendekat kepada Nabi. 
Sang rembulan membcri salam kepada Nabi sang kekasih Allah lalu meng­
ucapkan dua kalimah Sahadat dengan sangat nyaring dan merdunya schingga 
semua orang dapat mcndengarnya dengan pcnuh pesona dan kctcrpanaan 
"Sesungguhnya · tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah". 
Setelah bersahadat, bulan turun mcmbcri hormal kepada sang Rasul. Kcrnu­
dian bulan masuk di lengan jubah yang kanan dan keluar di lengan jubah 
yang sebelah kiri. Lalu ia turun ke bumi dan berbelah dua, satu belahan mc­
nuju masrik (timur) dan yang satu menuju magrib (barat). Dari kedua ufuk 
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timur dan ufuk barat, meluncurlah sang bulan menuju nadir titik tengah 
langit. Lalu menyatu keduanya utuh sebagai sediakala. Sedikit pun tiada ber­
cacat dan tak kurang suatu apa. Bulan pun naiklah kern bali ke langit setelah 
memberi salam kepada sang Rasul. 
Para penyaksi yang terpukau atas kejadian yang maha ajaib itu banyak 
yang percaya atas kerasulan Muhammad, terutama dari golongan Hasyirn 
dan ternan sepennainan Nabi dahulu di Napiah yangjurnlabnya empat puluh 
empat orang itu. Abu Jahalla'natullah itu cepat-cepat menyebarkan khabar 
dusta bahwa sesungguhnya kejadian itu adalah sihir Muhammad saja. Akhir­
nya , teIjadilah peperangan antara pihak yang percaya dan golongan yang 
ingkar (kufur). Pengikut Nabi Muhammad terdiri dari para Sahabatnya dan 
Bani Hasyirn, sedangkan pengikut Abu Jahal terutama dari suku Bangsa 
Habsi. Peperangan dirnenangkan oleh pengikut Rasul. 
Raja Huba yang percaya akan kenabian Muhammad itu mempunyai 
simpanan kedukaan. Putra tunggalnya lahir seperti buah labu (belingo, Jw.). 
1a tidak mempunyai kaki dan tangan. Raja Huba Ibnu Malik ingin agar Nabi 
Muhammad mengobati putranya yang tidak sempuma wujudnya itu. Mula­
mula Muhammad sangat ragu dan susah, karena ia bukanlah seorang dukun, 
tetapi seorang utusan Allah yang akan membawa hukum-huJ...-um Allah ke 
dunia. Maka turunlah libril dan Mikail mengajarkan cara mengobati si putra 
Raja Huba itu . Si anak disucikan dahulu (diperrnandikan) lalu ditutup de­
ngan baju dan kain putih. Kemudian Nabi salat dua rakaat lalu salam. Setelah 
itu ia membaca doa. Demikianlah yang diperbuat oleh Nabi Muhammad. 
Dengan kehendak Allah Yang Maha Kuasa, sembuhlah si putra Raja Huba 
Ibnu Malik. Lengkap anggota tubuhnya serta segar bugar dan tampan rupa­
nya. Sang Raja pun sangat takjub serta sangat suka-cita hatinya menyaksikan 
keluarbiasaan sang Rasul. 
AJARAN DAN FILSAFAT 
Tampak jelas bahwa cerita Kertanah ini bertujuan untuk membawakan 
pengajaran dan filsafat keisJaman. Akan tetapi, sebagaimana yang diakui pe­
nUlisnya (Pe Nurtajab), keterbatasan pengetahuannya mengenai kisah Nabi 
Muhammad yang saheh membuat isi cerita ini menjadi sangat menyimpang; 
bahkan menyesatkan. Pemyataan penulis itu dapat berarti ia menggubah 
kisah Bulan Belah dan kisah Nabi Muhammad lainnya. Dugaan lain bahwa 
karya Pe Nurtajab ini hanya karya salinan saja meskipun ia sendiri menyebut­
kan menulis dan bukan menyaJin atau menu run. Ajaran mengenai pengesaan 
Tuhan dan pengakuan kerasulan Muhammad kita dapatkan dengan baik pada 
kisah ini. Begitu pula kecintaan terhadap agama Islam, dan juga kecintaan 
kepada para Sahabat Nabi dan keluarganya, sedangkan kepada musuh Nabi, 
yaitu si Abu Jahal dan para pengingkar lainnya, dijejalkan kebencian-keben­
cian. 
Selanjutnya kita merasa mengikuti kisah Nabi Muhammad dalam naskah 
Melayu (Jawi) seperti "Bulan Belah" atau hikayat "Nabi Lahir Bercukur dan 
Wafat" . Kita merasakan kesesatan yang disampaikan oleh kisah ini, tetapi 
harus kita catat bahwa masyarakat Sasak di Lombok masa lalu, terutama 
bagi golongan Watu Telu (Waktu Tiga), pemah menghayatinya. Hal itu 
terbuktl dengan banyaknya orang Sasak tradisional yang memakai nama 
Kertanah. Dan sebagaimana penerjemah sebutkan dalam pengantar, lontar 
Kertanah kerap kali dibaca pada malam maulid Nabi di kalangan masyarakat 
pedesaan pada masa lalu. 
Bagi kalangan pemerhati naskah lama, Kertanah mungkin lebih berarti 
sebagai suatu karya sastra lama yang bagus, yang dapat memberikan tanda 
zamannya dalam hal kedalaman pengetahuan umat Islam di Lombok menge­
nai kisah Nabi Muhammad, waktu itu. 
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BISMILLAHIR RAHMAN NIRRAHIM 

TEMBANGSMARANDANA PUH SMARANDANA 
l . Bismillah saya mulai, 1. Bismillah hamba mimiti, 
menyebut nama-Nya Allah hanebut namaning Allah Rah-
Rahman, man, 
ill alam dunia ini, ring dunia reko, 
bersifat rahim di alam akhirat, rahim siheng akhirat, 
yang kita puji tiada putusnya, kang pinuji tan pegat, 
yang memelihara alam itu, kang rumeksa alam iku, 
yang kita sebut-sebut dalam ke­ kang sinebut ring kalaran. 
sakitan. 
2. 	 Yang kedua utusan Tuhan. 2. Kalih utusaning Widh~ 
yang membawa Agama Islam, hanggawa gama Islam, 
Nabi Muhammad sang pilihan, Nabi Muhammad kang katon, 
dart para kekasih Allah, saking kakasihing Allah, 
yang menetapkan Agama Is­ hanetep gama Islam, 
lam, 
yang mengajarkan agama yang hikang sinung gama luhung, 
mulla, 
mewartakan hukum-hukum Is­ mituturin sak reh Islam. 
lam. 
3. 	Ashadu Allah itu, 3. Ashadu' Alla teki, 
artinya, " tiada Tuhan, tegese oranana pangeran, 
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yang sebenarnya itu, 

melainkan Allah Ta'ala itu Tu­

han, 

yang dipuji dan disembah, 

tiada raja lain yang agung, 

Allah itu raja sekalian alamo 

4. 	 Wa ashadu ana hi, 
Muhammadar Rasulullah, 
yang menjadi kekasih Allah, 
tiada lain adalah nabiku, 
karena Nabi Muhammad itu, 
adalah penganut agama suei, 
(ikutan) para mukmin dan wali 
semua. 
S. 	Astagfirullah 'alazim, 
mingkuJi sanbim itu, 
waktubu ilaihi, 
kepada Allah hamba mohon 
ampun, 
kedua kepada Rasulullah, 
semoga leburlah dosa hamba, 
di dunia sampai akhirat. 
6. 	 Dosaku yanE besar maupun ke­
eil, 
yang samar maupun yang nya­
ta, 
saya bertobat atasnya, 
tatkala saya menyusun ini, 
hikayat Nabi Allah, 
karena saya terlalu suka men­
dengarkan, 
eerita tentang Nabi Allah. 
7. 	 Saya pun ikut mengarangn}'a, 
cerita Nabi Muhammad, 
tiada paham akan urutannya, 
puniki kang sabenerre, 
hanging ta Allah pangeran, 
kang pinuji sinembah. 
tan hana ratu /iyan agung. 
pangeran ratu Sah A lam 
4. 	 Wa ashadu anna hi, 
Muhammadar Rasulullah, 
hage kekasih Hyang Manon, 
nora lyan Nabi hamba, 
hapan Nabi Muhammad, 
hikang tinut gama luhung, 
deneng mukmin wali samya. 
5. 	 Astagh pirula ngil aUm, 
mingku/i sam bin punika, 
wak tubu ilakhi, 
Allah hambanda tobat, 
kaUh Ian Rasulullah, 
dosa hamba moga lebur, 
hing donya rauh akherat. 
6. 	 Dosa hamba hagung haUl, 
kang samar muah kang nyata, 

hamba tobat narko, 

reh hamba hiki ya murwa, 

hikayat Nabi Allah, 

kasmaran hingsun kang ngru­

ngu, 

carUaning Nabi Allah. 

7. 	 Wang teki mi/wa ngawi, 

cerita Nabi Muhammad, 

tan weruh hing undadekane, 

1) Girl poleng hangganna; sebuah kiasan, arti harfIahnya, "gunung belang menjUl\iung 
langit" , arti kiasan: "Pel18ctahuan tak sempuma tetapi berlcemauan besar". 
8. 
9. 
11. 
, 

irama dan kata dipatut-patut­ ring basa paksa gumingsang, 

kan, 

giri poJeng hanggana, l ) giri po/eng hanggana, 

memaksa mernatutkan ucapan, nis naya patuting tembung, 

beriramakan tembang As­ hatembang hasmarandana. 

rnarandana. 

Tersebutlah sebuah cerita , 8. Women cerita winami, 

cerita disampaikan dalam tem­ cerita sinungan tembang, 

bang, 

dengan takdir akan kemampu­ saking takdir sapinangkane, 

an , 

dibahasakan bahasa Jawa, sina sahaken ring lawa, 

agar menjadi lebih gampang, derpane hagampang, 

bagi para awam itu, dening wong bodo ngartiku, 

menceritakan Nabi Muhammad. caritan Nab; Muhammad. 

Pe Nurtajap yang punya kerja, 9. Pe Nurtajap ngepen teki, 

desa Pagutan asalnya, Pagutan nagaranya, 

di karang buaya rumahnya, hing Karang Baju wismane, 

menghadap ke timur bawah ke­ marep wetan sor kelapa, 

lapa, 

pohon belirnbing dan pepaya, 
 kayu balimbing /an gedang, 
bodoh dan miskin aku ini, bodo kasihall awak hingsun, 
makhluk2 ) penuh kesengsaraan. buron kalintang na liwal. 
Permohonan saya si penulis, 10. Pandani sun anulis, 

kepada para pendengar (pem­ maring kaca miyarsa, 

baca), 

mohonkanlah bagiku, teda hakna awakingong. 

kepada sang Penguasa Jagat maring kang amurbeng jagat, 

Raya, 

agar tetaplah irnanku, darpe tetep iman, 

semoga mendapat kasihan Tu­ muga hanasih hyang agung, 

han, 

kita selarnat dalam perjalanan pada slamet ring lampah. 

Chidup). 

Tersebutlah sebuah kisall, 11. Wonten carita winami, 

putra dari Sayyidina Abbas, putraning Abas punika, 

Terjemahan kata "Buron". Buron asIinya berarti binatang. Kata ini dipakai untuk 
merendahkan diri sendiri 
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ditempatkan dalam gedung, penemah hing dalem gedong, 
tak boleh dilihat orang, hora kena tininggalan, 
namanya Siti Aminah. *) nama Siti Aminah. 
ama! cantik parasnya. kaliwat warna niraku, 
melebihi segal a bidadari. kasor widadari kmdran, 
12. 	Alis matanya bagaikan dilukis, 12. Siratmaya luwir tilltllis, 
tubuhnya bagaikan bulan pur· wakna luwir bulan pumama, 
nama. 
bagaikan gula senyumnya, tan pendah gendis hesemme. 
tubuhnya si sayap kumbang, wajahe ngelaring kumbang, 
bibir manggis dibelah, lambe manggis binentar. 
gigi bagaikan mirah putih, barune luwir mirah moncur, 
tiada bertolok banding di dunia. hajagad nora mimba. 
13. 	 Tak akan dapat dicari, 13. Masa hantuk nganglllari, 
seribu tahun berkeliling dunia, siyu warsa midering wat, 
ang serupa dengan Siti luwir Siti Aminah warnal/e. 
Aminah, 
dengan kasihnya Tuhan, hapan saking sihing Allah. 
sang dewi berparas cantik, I:iti harwa hendalz, 
uengan takdir Allah. saking promaning Hyang Agung, 
terhadap sang Siti Aminah. maring IIi Siti Aminah. 
14. 	 Pada suatu pagi tersebutlah, 14. Hing enjang-enjang rekeki. 
Aminah mendapatkan putra, Aminah darb e putra, 
itulah yang menjadi Nabi ter· iku dadi Nabi kawar. 
' ohor, 
menjadi Nabi akhir zaman, hiya Nabi aklzir saman, 
Nabi utusan Allah , Nabi utusaning Allah, 
mengislamkan seluruh orang nyelamin sakwehing wong ku­
katlr, JilT, 
menjadi musuh si Abu laha!. dadi satnm Abu lahaL 
15. 	Nab; Muhammad Iinuwih, 15. 	 Nabi Muhammad yang utama, 
tibune Siti Aminah, ibunya bernama Siti Aminah , 
Abdullah ramane reko, Abdullah nama (bapaknya), 
*) 	 Siti Aminah ibunda Nabi Muhammad adalah putra dari Wahbin bin Abdul Manaf 
bin Zuhrah. 
13 
putra Abdul MutalJib, 

Aminah putra Sayyidina 

Abbas, *) 

Aminah dan Abdullah itu, 

adalah misan sekali. 

16. 	 Abas dan Abdul MutalJib, 
kakeknya Nabi Muhammad, 
begitulah sejarahnya, 
ketika sang Abdullah, 
pergi melihat para kafilah, 
Siti Salamah namanya, 
Negeri Sam nama negaranya. 
DANGDANGGULA 
17. 	Siti Salamah berparnitan pada 
ayanya,. 
berjahat akan pergi, 
ke Negeri Mekah, 
ayahnya berucap lembut, 
baiklah seperti kehendakmu 
anakku, 
pergilah engkau putriku, 
tetapi janganlah berlama-lama, 
segera kembali sayangku, 
bila telah diperoleh apayangkau 
cari, 
Siti Salamah, 
berkata sambil berpamitan, 
kemudian ia berangkatlah. 
18. 	 Barang bawaannya dimuati di 
atas onta, 
semua ada saja, 
indah-indah rupanya, 
namun sarna-sarna sedikit, 
tiada terkisahkan di peIjalanan, 
putTa Abdul Mutallib. 
Aminah okaning Abbas. 
Aminah Ian Abdullah iku. 
dadi mamisan sapisan. 
16. 	Abbas Ian Abdul Mutallib. 
putune Nabi Muhammad. 
hiye iku sejarahe. 
Abdullah duk kalanire. 
ningga/i wong kapilar. 
Siti Salamah nameku. 
hing Sam negaranya. 
DANDANG 
1 Z Siti Salamah hamit ring ramaji. 
yum lungaha, 
maring desa Mekah, 
ramane ngandika alan, 
lah sakrasa anak ingsun, 
hage mantuk masku, 

hanging-ta haja lawas, 

yen 	wus hantuk kang sinedya 
Siti Sa/amah, 
humatur sarwi sung bakti, 
hanulih sira lumampah. 
18. 	Gagawane samamating onta 
takatri, 
samya hana, 
pelag wamanira, 
nging sami sadidik reke, 
tan kewame hing nun. 
*) 	 Menurut Tarilth. memang benar ada saudara Abdul Mutallib lain ibu bemama 
Abbas, tetapi ia bukan ayahanda dari Aminah. Abbas beISaudara dengan Harnzah, 
Dhirar. dan Muqawwan. 
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perjalanannya telah sampailah, 

di luar batas Kota Mekah, 

sudah beristirahat pula, 

lalu membuat perkemahan, 

dan mahligai 

tempat mereka berdiam semen­

tara, 

kemudian berpestalah mereka. 

19. 	Tak terceritakan itu, tersebut 
sang Abdullah, 
berjalan-jalan, 
menu ju luar kota, 
tiada pasti tujuannya, 
sampai di luar kota dilihatnya, 

mahligai dan kemah, 

lalu ditujunya, 

Abdullah terpesona menyaksikan, 

keramahtamahan sang putri, 

Abdullah pun duduk bersamanya. 

20. Lalu Abdullah pun seger a ber­
tanya, 
siapa gerangan Tuan, 
apakah tuan saudagar, 
mana pula dagangan tuan, 
Salamah pun 3 ) bertakalah, 
bila tuan mau berl:>elanja, 
aneka dagangan silakan dibeli, 
berbagai dagangan ada, 
mana yang Tuan beli, 
namun cuma sedikit-sedikit, 
ada pula hamba jual. 
lampahira pan sampun prapti, 

jawining kiteng Mekah, 

harariyan sampun, 

muliya karwiya bale emah, 

Ian malige, 

hanggenire hamondok sami, 

tumuliy a pada kasu~an. 
19. 	 Hanenging arsa Abdullah kang 
winami, 
haleledang, 
haning jaba kita, 
kalunta-lunta lampahe, 
ngalidung lalampahipun, 
prapting jaba kita ningali. 
malike bale kemah, 
den parani sampun, 
Abdullah gawok tunzinggal, 
hing tingkahe, 
dane darmane sang putri, 
Abdullah sareng linggihe. 
20. Endan Abdullah hataniya ha­
ris. 
sapa sira, 
yen sodagar, 
pundi dagangane reke, 
Salamah humatur aris, 
pan hing sun yun atuku, 
yen para harsa numbas, 
dagangan lah tuku, 
salwiring dagangan hana, 
paran tumbas, 
hanging ta sami sadidik, 
dagangan hana huga. 
"3) 	 Daiarn teks asli (lontar). pengarang beberapa kali menulis nama Salamah dengan 
Fatimah dan Aminah. Oleh penezjemah kesalahan tersebut diperbaiki, sebab ter­
nyata yang dimaksud adalah Salarnah. 
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21. 	 Tiada banyak jualan harnba 
bawa, 
sekira-kira, 
bawaan tiga pria, 
Abdullah segera menjawab, 
apa yang patut harnba beli, 
karena tak banyak harnba mem­
bawa ringgit, 
sedikit saja harnba berbelanja, 
Salarnah menyahut, 
banyak bila Tuan suka, 
di manakah gerangan harnba se­
karang, 
pennisi Tuan, 
hamba bertanyakan diri tuan. 
22. 	 Siapa nama Tuan in gin kuke­
tahui, 
dan ayahanda Tuan, 
serta nama negara Tuan, 
katakanlah yang sebenamya, 
menjawab sang pangeran, 
bila demikian pertanyaan Tuan 
akan hamba jelaskan sekarang, 
kemudian hamba pun, 
ingin pula bertanya pacta Tuan 
mohon maaf, siapa nama Tuan 
ayahanda dan negara Tuan. 
23. 	 Bila demikian ucapan Tuan, 
akan kukatakan sekarang kepa­
da Tuan, 
akan kukatakanyangsesungguhnya, 
hamba akan sang raja, 
Prabu Syam penguasa duma, 
putranya hanya hamba jua, 
Salamah*) nama hamba, 
sudah semua saya beritahukan, 
nah sekarang hamba 
bertanya pula kepada Tuan, 
siapa gerangan nama Tuan. 
21. 	 Ora katah dagangan sun ga weld, 
samamata, 

nggon jaka tetiga, 

Abdullah hans sabdane, 

paran ta hingsun tuku, 

pan tan akeh sunggawa ring 

gita, 

alit sun tutumbasan, 

Salamah semuwus, 

hendah mun wakcata, 

maring paran hingsun mangkin, 

pasang tabe' 

hataka ning iarangan. 

22. 	 Wluh jenengira sun yun wruh 
mangldn, 
miwah rama ren namang nagara, 
warah hna sajatine, 
raja putra hamuwus, 
yan mangkana hujari reid, 
wun warah mangke sira, 
mali seka ka hengsun, 
raraban hatakon sua, 
pasang tabe, 
sapanjnengira singgih, 
rama miwah negara. 
23. 	 Yan mangkana hujarira hiki, 
sun awarah mangke maring sira. 
sun warah mangke jatine, 

hanake sang ngahulun, 

Prabu Syam hamuter bumi, 

putrine amung ingwang, 

I)alamah namaningsun, 

Inllngkin kabeh ingsun warah, 

wetning ingsun, 

tataken hing para mangldn, 

jnenge raden Wakca. 
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24. Sang pangeran pun bertakalah, 24. Raden putra mangke hangling aris, 
baiklah kukatakan, Ian sun srah, 
nama harnba kepada Tuan, nama sun hing para, 
harnba ini adalah putra hingsun iki ta putrane, 
anaknya cuma hamba, siwine hamung hingsun, 
akan kujelaskan pula namaku , nging wakcanen tasira mangkin, 
nama harnba Abdullah, nama ningsun Abdullah, 
prabu Mekah yang mulia, Prabu Mekah luhung, 
berputra hanya hamba jua, andarbe putra mong ingwang, 
ayahandaku, ramaningsun hing bumi 
menjadi raja di wilayah ini, hanyakrawati, 
perilakunya tiada bercacat. tingkah dasan sasama. 
25. Salamah pun bertakaIah pula, 25. Salamah samangkya muwus 
wahai Abdullah aris, 
(sesunggubnya) aku bukan ber­ heh Abdullah nora sun dagang, 
dagang, 
takkan pula aku datang ke ne­ nora dateng hing ngrine, 
gerimu, 
akan kukatakan kepadamu, sun maktaren siraku, 
yang kucari sampai di sini, kang sun sadya marahing reki, 
kaulah yang aku carl-cari, hamung para sun sadya, 
tatkaIa dahulu, hing unine hiku, 
datang dalam mimpiku, ktaping jro sorel heng song, 
itulah yang aku tUJUti, kang sung haoot, 
seperti apa yang dibisikkan, mangke ta kaya pangweling, 
yang dipesankan kepadaku. kcape maring ingwang. 
26. Menjadi penyebab harnba me­ 26. Karana ningwang tilar purwa 
ninggalkan negeri, kerti, 
akhirnya sampai ke sini, tumekeng riki, 
mengembara ke negeri Mekah, nglaliang ring Mekah, 
Tuan yang hamba kehendaki, para kang sun sadya reke, 
ibu bapakku tak kuhiraukan, ibu bapa tan ketang, 
karena meneari Tuan hamba, hangulati handika gusti, 
karena besamya gejolak bati­ dene kagunang brangta, 
ku, 
*) Dalam Tarikh disebut bahwa Salma Sam adalah istrl Hasyim datuk dati Muhammad. 
Dan ada pula istrl Nabi Muhammad bemama Salamah. 
biar mati pun, 

asalkan hamba dapat benemu 

dengan Tuan kekasih, 

dan sudah bertemulah hamba, 

sekarang dengan Tuanku. 

Menjawab Abdullah dengan 

lembut, 

duhai sang ayu, 

junjungan hatiku, 

gantungan nyawa, hamba pun 

demikian, 

bila Tuan datang sayangku, 

akan kucari Tuan 

kucari dikau manis, 

bahana besarnya kerinduanku, 

yakin akan buah mimpiku, 

dalam impian rasanya 

begitu asyik memadu birahi, 

aritara hamba dengan Tuan. 

Sang Abdullah dengan sang 

putri, 

begitu senang, 

lalu berasyik masyuk, 

bagaikan Iupa diri mereka, 

hanya satu yang dihindari, 

selagi dia bergelut mesra, 

tiada lupa si Abdullah, 

karena itu larangan besar. 

tatacara orang Negeri Mekah, 

bila berkemauan, 

melaksanakan perkawinan, 

(haru!;) seizin ibu dan bapak­

nya. 

Menjelang tenggeJam sang men­

tan, 

si Abdullah, 

berkata kepasa Salamah, 

berpamitan dengan suara manis, 
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yan tmah lampus, 
kewaleng sun hapanggiya, 
Ian handika, 
hamba tinemoken, 
mangke lawan handika. 
27. 	 Sang Abdullah sawure hamanis, 
duh masmirah, 
handika pangeran, 
mas jiwa sun sadya bae, 
yen sun tka mas ingsun, 
hamba rerah ingsun gusti, 
hangulati mas jiwa, wet, 
wet ning hageng hu);ung, 
kagugu hujaring suapne jroning 
impi, 
kalangkung hapedan rasmin, 
hamba lawan handika. 
28. 	 Sang Abdullah kalawan putri, 
langkung heca, 
denya mong raras, 
meh lali jiwa ragane, 
mung sawiji kapengkuh, 
lagi campuh hapulang rasmin, 
tan lali sang Abdullah, 
pan larangan agung, 
caraning wong desa Mekah, 
Ian akrasa, 
sinaJz halakya rabi, 
hamit ring hibu bapa. 
29. 	 Hawyatana meh surup sang 
rawi, 
sang Abdullah, 
sabda mring Salamah hamit 
harum wawacane, 
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duhai intanku pennata hati, 

baiklah akan hal kita ini sa­

yang, 

hamba mohon restu sang raja, 

dan janganlah hendaknya Tuan 

kecewa di dalam hati, 

karena demikian adatnya, 

semua orang Mekah, 

asalkan hamba sampaikan. 

30. 	 Kemudian turunlah Abdullah, 
dengatl Salamah, 
saling bergandengan tangan, 
turun dari mahligai, 
sudah sampai di bawah, 
berkata Abdullah kemudian, 
kepada Siti Salamah, 
tinggallah Adinda sayang, 
sang putri pun berkata, 
pergilah Tuan, Tuan telah 
mengingkari janji, 
menjawab pula Abdullah. 
31. 	 Adindaku janganlah berkata 
seperti itu, 
sudah pastilah, 
dengan kehendak Tuhan Yang 
Maha Mulia, 
mentakdirkan kita berdua, 
akan mempertemukan kita sa­
yang, 
dan kuikrarkan dengan lidah­
ku, 
telah pula diterima sang putri, 
dan telah pergilah ia, 
Wu sang pangeran pun, 
dalam kepergiannya, 
terbirnbang-bimbang dalam 
perjalanan, 
kerap menoleh di jalan. 
mas mirah gustining sun, 

lah karya mas mirah nigi, 

hamba mit ring sang nata, 

hanging ta mas ningsun, 

haja ndika wlangdriya, 

pan pretingkah, 

sakwehing wong Mekah sami, 

kewala sun huninga. 

30. Pan tumurun Abdullah sireki. 
Ian Salamah, 
hakakanten hasta, 
tumurun saking maLige. 
prapta hing sor sampun, 
sang Abdullah den Linge haris. 
maring Siti Salamah. 
kantun mas ingsun, 
sang putri haris sabda. 
daweg lunga handika hang­
longing janji, 
sang Abdullah hanabda. 
31. 	 Duh mas mirahyan hanba 
kayeki, 
wus pasti, 
dening suksma mulya, 
mitahaken sakarone, 

lah karya mas ningsun, 

Ian sun gantenta dening lati, 

wus tinerimeng raja, 

ta dan Linggar sampun, 

mangke ta sang raja putra, 

sa/unggane, 

harawindangan haneng margi, 

hanolih-nolih lampah. 

32. 	Tak dituturkan kisahnya dalam 
peIjalanan, 
sang pangeran, 
sudah sampai ke dalam kota, 
tiba di rumah laIu tidur, 
karena sangat bingungnya, 
tak dapat lelap tak pula makan, 
duduk geIisah resah, 
tak tertuturkan pula itu, 
tersebut sang putri Sam, 
di dalam pondoknya, 
tiada tidur tiada makan, 
hanyalah berkeluh-kesah saja. 
33. Tak terse but sang Salaman 
Sam, 
terkisahkan , 
pagi-pagi sang pangeran, 
menghadap kepada ayahanda· 
nya, 
bertemu dengan sang raja, 
penuh para petinggi negeri, 
laIu tibalah Abdullah, 
dan duduklah ia 
duduk di kursi emas, 
sang pangeran, 

disapa oleh sang raja, 

dari mana gerangan Anakda? 

34. 	Abdullah berhatur kepada 
ayahandanya, 
hambasudah, 
pergi ke IUar kota, 
mendapatkan para kafilah, 
berkata sang prabu dengan le~ 
but, 
apa rupanya dagangan mereka, 
sang putra pun menjawab, 
dagangannya itu, 
berbapi dagangan ada, 
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32. 	 Tan kawima lampahe neng 
margi. 
raja putra, 
wus prapteng jro desa, 
prapteng pura mulya sore, 
pan hasangetan Iingiung, 
nora turu tan kna bukti, 
linggih hogulasahan, 
hneng tan kawuwus, 
sang putri Sam wirumuz, 
hing pondoke, 
tan guling nora mabukti, 
mung tipene sung angrimang. 
33. 	 Nengakna Salamah Sam iki, 
kawasita, 

henjang raja putra, 

humarek maring ramane, 

1capanggih sanggahuhm, 

pepek punang hipanca niti, 

hadan Abdullah prapta, 

halinggih neng leursi emas, 

raja putra, 

finapa dera sangaji, 

wus saking ndi nyawa. 

34 	 Sang Abdullah maturing ra­
maji, 
wus kawula, 
haneng jaba kita, 
11Ul1'ing wong ka/ilah reke, 
sang prabu ngandilca halus, 
hano-hana dogrmgan neki, 

sang putra humatu1rl, 

dagangrm hiku. 

salwiring dogtmgan hana, 
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sampai ceretan, samomore, hontane hamung 
untanya cuma tiga, katri, 
(tetapi) manusianya empat ra­ wong petang atus kehnya.. 
tus banyaknya. 
35. Laki dan wanita berkemah ge­ 35. Lanang wadon pondoke hang 
merlapan, rawit, 
semua beratapkan, samya sirabo, 
sutra dewanl!8a, sutra biro, sutra lDn dewangga, 
su tra merah biro permas, 
tenal banat, sutta mihani4 ) 
sutra bang biro permas, 
renal banar kang luhung, 
rupanya indah berseri, salwire sutra nihani, 
orang-orangnya semuanya itu, wamane hendah pelog, 
tal< ada yang berjaJan kaki, wong sadaya hiku, 
semua mengendarai" tan hana lumampeng darar, 
samya nitih, 
kuda, gajah, dan kereta kuda limon mwah padati, gi­
pedati ditarik kuda dan cikar. lingan daran cikar. 
36. Kepala dagangnya seorang wa­ 36. Pangulune wong adagang histri, 
nita, 
sangat cantik, tan yon lewih, 
dan sangat dermawan, mwang langkung darma, 
murah hati Jakunya, dana utama polohe, 
setiap orang datang diderma­ sing wong rawuh den sung, 
nya, den jamu den upah kubari, 
dijarnu dan dirawatnya, tur serta dinadaran, 
dan diberinya makan, sapa nganggenipun, 
pakaian seperangkat, sapangganggening wong ianang, 
seperangkat busana pria den sungi hestri pon mangkane 
diberikannya, hugi, 
bagi wanita demikian pula, sapanganggene wong-wong 
seperangkat busana wanita. wadonya.. 
37. Dan kecantikannya tak berban­ 3Z Tur rupani tan ana tumanding, 
ding, 
dan kulitnya, mwang pangulu, 
bagaikan emas disepuh, /Wir mas sinepuhan, 
tal< berbanding di kolong Jangit, sor iangit nore tandinge, 
bila diperhatikan si dia, wong iku yon dinulu, 
4) TeDal banat, dan sutra nUhani; lejenis suO-a. 
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daIam satu har! ia berganti bu. kong sadina wema hasalin, 
sana, 
berganti sampai tujuh kali, wama salin ping Sapta,
sangat elok rupanya, lwih denya hayas, 
mengaIahkan kecantikan orang­ sinyan jakopekikan, 
orang di istana, wong purika ndan /inge hawawa­
demikian cerita sang pangeran, rahi, 
hambat sangat berminat. kawula kang sinadya. 
38. 	 Belum selesai tutur sang pange- 38. Dereng puput hature putraki, 
ran, 
sang raja berkata sambi! terse­ sri Narendra mesem hangan­
nyum, diko, 
akan kukatakan dan ketahui- Iah iku wruhing sun suke, 
lah, 
orang kafilah itu, 	 wong kafilah puniku, 
anak raja mulla, 	 hanakira sang prabu lwih, 
yang berkuasa di Sam, 	 hami sesaheng syam, 
sangat mull a dia itu, 	 Iangkung mulya iku, 
tak banyak (anaknya) hanya tann nakeh mung satunggal, 
satu, 
seorang wanita pula, 	 histri hantyan, 
yang datang berdagang ke mari hikang adagang mariki, 
anak misanku itu. 	 hanake misane wang. 
39. 	 Dan menurut perasaanku ini 39. Pang rasane hati ningsun iki, 
tak benar, rora tuhu, 
ia bemiat berdagang, hing tuasa hadagang, 
bukan berdagang tujuannya, nora hadagang sinadyane, 
dan memang sangat cantik ia, hapan satuhu hayu, 
nama sang putri wastanira sang raja putri, 
adaIah Siti Salamah, nenggih Siti Salamah, 
sangat pandai ia, Iangkung wirya nipun, 
lagi pula kaya dan sangat can- dera singgih Iangkung haywa 
tik, 
Siti SaIamah, Siti Salamah, 
ada pula seorang misannya, hana misanira siji, 
yang ditempatkan di istana sun prenah hing gdong mas. 
emas. 
40. 	Namanya sang ayu Siti Aminah, 
tak tertanding, 
kecantikannya itu, 
putra dari Sayyidina Abbas, 
cobalah Anakda cari, 
masih ada di dalam istana. 
maka bubarlah para penghadap 
masing-masing pulang, 
sang raja masuk istana, 
malam pun tibalah, 
kita lewatkan tutur sang ma­
lam, 
tersebut hari pun menjelang 
pagi. 
41. 	 Dikisahkan sang pangeran tak 
pemah tenteram, 
hatinya itu, 
remuk-redam rasa kalbunya. 
tubuhnya menjadi kurus, 
makan dan tidur tiada enak, 
duduk pun gelisah resah, 
lama-kelamaan, . 
teringatlah sang pangeran, 
akan perkataan, 
pesan ayahanda tempo hari, 
ingat lalu segera terbangun, 
42. 	Menuju mahligai emas gemer­
lapan, 

segera ia sampai, 

sang raja pu tra, 

berdiri di luar pintu gerbang, 
bagi setiap orang yang bert emu 
melihat, 
di pintu gerbang yang megah, 
kemudian sang raja putra, 
meminta pintu, 
orang cantik di dalam istana 
diberitahukannya, 
sang penunggu gerbang istana 
aku mohon masuk. 
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40. 	Namanya Siti Aminah hadi, 
pilih Iwih, 
hayune punika, 
putraning Abbas ta reke, 
lah tinga/na hiku, 
hnip fro mangke karihin, 
bubar wadya haseba, 
swang-swang mantuk, 
sang nata wus ngadatyan, 
sampun wengi, 
neng akna punang latri, 
henjang mangke winame. 
41. 	 Kawamaha mangke den mantri 
daran eea, 
reke nala nira, 
tatami para nalane, 
raganya hakurus, 
bukti turu daran karesti, 
halinggih gulasahan, 
fami-lami hiku, 
hi/ang sira raja putra, 
hing andika, 
wkase rama hing huni, 
hemu t haglis halinggar. 
42. 	 Maring gdong kencana hangra­
wit, 
hagTis prapta, 

sang raja pinutra ngadeg ring 

jaba kUrine, 

kabe wong manggiya handulu, 
hing wiwara gdong hangrawit, 

hadan sang raja purra, 

nu/ya nya/uk pintu, 

wong ayu jro gdong asma, 

WtllltJJleMa, 

Wi\oWl1rP1Urg gdong haglis, 

inpun arsa mIllfjlngga. 
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43. 	 Aku disuruh oleh sang prabu, 43. Hingsun iki kinem den kapati, 
untuk masuk, tumajingga, 
ke dalam pun, haneng jro koncara. 
yang menjaga gerbang terkeju t, kang sunggu sroh kaget, 
akulah penunggu gerbang, Zawang hingsun sunggu, 
tak ada orang menghadap, horanana wong sabeng riki, 
yang meminta pintu, nya/uk mangamen Zawang, 
lalu segera ia keluar, nu/ya ge/is humetu, 
Ratu Mas ada orang datang, ratu mas hana wong prapta, 
minta dibukakan pintu , nyaluk pintu, 
katanya disuruh sang raja, hujare kinem den aji, 
minta dibukakan gerbang. nya/uk mengamen lawang. 
44. 	Kata sang putri: orang siapa 44. Futri hang/ing wong apa puniki, 
itu, 
merepotkan orang saja, /umuh hing wong, 
coba engkau tanyakan, lah ka/enen denta, 

siapa dia dan namanya, hing nama mwah jnenge, 

si penunggu pintu segeralah, Tamg tunggu Zawang hasroh, 

bertanya dengan sopan, 
 hatanya wasana haris, 
"Siapa gerangan Tuan?" heh sapa hiki twan, 
hamba ini diutus, hamba ki hingutus, 
bertanyakan hal Tuan, ha tanya dateng ing twan, 
Jalu berkataJah, ndan /ingira, 
menjawab sang raja putra, sang raja putra nawuri, 
namaku Abdullah. hengsun nama Abdu/lah. 
45. 	 Aku disuruh oleh sang raja, 45. Hingsun kinen dera nrapati, 
masuk ke istana, manjing gdong, 
sang putn pun mendengarkan, sang putri nyarsa, 
menjawab pula ia, nahuri sabdane, 
siapa gerangan Tuan, sapa sire hiku, 
dan apa keperluan Tuan, lawan paran kang kinradi, 
dan siapa nama Tuan, Ian sapa jneng paran, 
agak lain rasa hatiku, /yan manah ingsun, 
takut aku menerima tamu, wdi manira rerewang, 
tak kuizinkan Tuan berkun- tan sun wehi wiwara hing 
jung ke kaputren ini, gdong hiki, 
lagi pula Tuan orang laki-Iaki tur para hiki lanang. 
24 
46. 	 Aku ini sejak masih kecil , 46. Pan manira duk lagya eili, 
ditempatkan, pinranahken, 
di daIam istanaku ini, hing jra gdong hingwang, 
karen a sang penguasa di sini, dening nalendra hing kene, 
tak mengizinkan aku keluar. tan hasung hingsun metu. 
melihat orang banyak, haningali salwiring janmi, 
sang Maharaja , denira sri narendra, 
telah menetapkan diriku, pan pinasti ingsun, 
sesuai ketetapan Penguasa jagat, dening kang amurbeng jadat 
agar diriku pribadine, 
disimpan di daIam mahligai pinrenah hing gdong rukimin, 
emas, 

sendiri saja tanpa kawan. pribadi tanpa rewang. 

47. 	Kemudian berkata pula 47. Ndan humatur sang Abdullah. 
Abdullah, haris, 
ketahuilah, wruhanira, 
sekarang akan kujelaskan , mangke sun awarah, 
hamba ini Abdullah, hingsun Abdullah siwine, 
putra sang raja , denira sang ahulun. 
di negeri Mekah sebagai raja , haneng Mekah misesa bumi, 
hamba disuruh melihat-lihat, hingsull kinen tinjowa yang 
bila mekarIah sang bunga, mekar kang santun hingslUl 
hamba disuruh memetiknya kinen ngahalap, 
di dalam mahligai. hing jro gedong, 
termaktub kecantikannya da- kanu haran dalam tulis, 
lam pustaka, 
bunganya can tik jelita. akare manca warna. 
4R. 	 Maka haram orang memetik, 48. Hapan haram wong wneh nga­
metri, 
sang kusuma indah, 	 punang skar, 
karena ia bunga istana. 	 pan hiku larangan, 
semoga hamba diperkenankan mug; hingsun hawenang nga­
memetik , 	 met, 
begitulah pesan sang raja . handikane sang prabu, 
orang di istana terdiam semua, wong jro gdong sami tan pang-
ling, 
sangat bingung perasaannya, kemengan nala nira, 
berkata dalam hati, 	 hangling jro kalbu, 
bila benar pesan sang prabu, 
bila · d~an, 
apa kata Tuan semua, 
karena ini perintah sang raja. 
49. 	Bila demikian kubukakan pintu, 
lalu dibukalah, 

sang pintu gerbang, 

Abdullah segera masuk, 

kemudian duduklah ia, 

sang putri agak ketakutan , 

sekarang si Abdullah, 

sudah duduk dengan tenang, 

hatinya seperti membengkak, 

sang Abdullah, 

berkata dalam hati, 

benar-benar cantik luar biasa. 

50. 	Tak mampu Abdullah berucap, 
terlongong-longong, 
melihat sinar tubuhnya berca­
haya, 
bingung tak tentu perasaannya, 
sang putri Sam tak terpikirkan, 
karena terkalahkan sang dewi 
kecantikan yang di dalam puri 
sang Abdullah, 
berkata dengan lembut, 
wahai orang jelita, 
kanda bertanya pada Adinda, 
bagaimana khabar Tuanku. 
5l. 	Kasihan benar Tuan berada di 
sini, 
seorang diri, 
orang cantik bagaikan bulan, 
sepantasnya berteman banyak, 
(kini) bertapa sendiri di sini, 
sayang orang secantik Tuan se­
perti ini, 
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yen handikane narendra, 

yang mangkana, 

paran ta wlinge sami, 

pan kin en dening nata. 

49. 	 Yang mangkana becin sun ung­
kabin, 
nulya binuka, 
reke hikang lawang, 
Abdullah malebu hage, 
hadan tumulya lunggulz, 
sang suputri hasmu wdi, 
mangke ha sang A bdullah, 
heca denya lungguh, 
kalintang gde ing twas, 
sang Abdullah, 
hamicara jroning galih, 
tuhu kalangkung hajuwa. 
50. 	 Sang Abdullah tan kna hang 
ling, 
kagawokan, 
dening cah hamuncar, 
bingung keweran manahe, 
sang putri Sam tan ketung, 
mapan kasor putri samangkin, 
lwihing jro gdong hika, 
sang Abdullah hiku, 
haris denya hanabda, 
heh wong ayu, 
pun kakang tatanya yayi. 
paran ta karyanira. 
51. 	Heman temen yayi han eng riki, 
pribadine, 

wong ayu lwir hulan, 

pantes ngarerewang akeh, 

hatapa han eng riku, 

langkung heman wong ayu 

lwih, 

menjawab Siti Amir . .th, 

sudah ditakdirkan. 

oleh sang Penguasa jagat, 

sang raja. 

di Mekah menaati perintah 

Tuhan, 

memenjarakan hamba. 

52. 	 Berkata Abdullah dengan ma­
nis, 
hamba bertanya, 
Dindaku padamu, 
laki-Iaki banyak kemari, 
putra para raja, 
yang menginginkan Adinda, 
meminta kepada sang prabu, 
raja di negara Mekah, 
ataukah Kanda saja, 
yang masuk istana, 
seperti penjelasan Adinda. 
hanya Kanda saja, manisku. 
53. 	 Aminah menjawab lembut, 
mengeluarkan ucapan, 
kelat manis rasanya, 
terpu tus-pu tus suaranya, 
tak tahu hamba hal itu, 
bila Tuan berbicara padaku, 
jangan terlalu banyak celatu, 

lebih baik Tuan keluar, 

tak bisa saya menemani. 

silakan pergi, 

Tuan Abdullah segera, 

meninggaikan tempat ini. 

54. 	 SUdah takdirnya hamba di sini, 
:!iriku inj, 
karena titah Allah jua. 
. nah segeralah Tuan pergi, 
sang Abdullah manis bicaranya, 
duhai sang intan kumala hati­
ku, 
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sumawur ni Aminah, 

wus pinasti sun, 

Jening kang amurbeng jagat, 

Sri Narendra, 

hing Mekah dharma nUl kapti, 

hamrenahaken wang. 

52. Ndan lingira Abdullah manis, 
sun tanya, 

yayi maring sira, 

wong lanang swanah reke, 

handa maring narendra, 

Mekah pararatu, 

hutan hangginging para, 

male bang gdong, 

kaya parwa se yayi, 

kadi pun kakang dewa. 

53. 	Ni Aminah sawur amanis, 
wijiling sabda, 
sepet pait hana, 
hapgat-pegat swarane, 
hore wnlh sungkayeku. 
yen mangkane sOjar mring 
kami, 
haywa keh wicara, 
para haglis metu, 
tan bisa ingsun rerewang, 
lah lungaha, 
Abdullah deplm aglis, 
sah saking jro warangka. 
.54. 	 Wus pinasti ingsun haneng riki, 
dawa hingong, 
pramaning yang Suksma, 
lah lunga ta depun age, 
Abdullah nabda harum, 
duh pangeralI ingsun mas ya}'i, 
60. 	 Berangkatlah sang pangeran ke­
luar, 
dan kaputren, 
mahligai emas kemilauan, 
pergi penuh malu sang perjaka, 
iba dalam hati, 
karena kelakuannya tak seno­
noh, 
sekarang amat malu rasanya, 
dan sang perjaka, 
sering menoleh ke belakang, 
melangkah sambi! menoleh ke 
kaputren, 
pemanggi! kucing di belakang. 
NGym:G SI NGYONG 

(pANGKUR) 

61. 	 Dalam perjalanan tak tenang, 

karen a sangatlah malu hati 

Abdullah, 

ke luar dari purl gelisah, 

tersebut perjalanannya, 

sampai di paseban menghadap 

sang raja, 

duduk sambi! menyembah, 

sang raja sedang bersemayam. 

62. 	 Sang raja tersenyum berkata , 
kepada putranya sang Abdullah, 
seperti apa rupanya, 

yang engkau lihat, 

di dalam istana dengan orang . 

Sam itu, 

yang engkau katakan sangat 

cantik, 

herhatur sang putra penuh hid, 

mat. 

63. 	 Lebih cantik yang di dalam ka­
putren, 
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60. Hasruh mangkat raja putra 
mijil, 
saking gdong, 
kencana Izangraras, 
lunga hasihin rahaden, 
Iangkung wlas ing kalbu, 
dening tingkahira tan yukti, 
mangke kalangkung wirang, 

mangke sang abagus, 

tan sah nolih-nolih untat, 

Iampahira hing jro gdong den 

o/eh, 

pangundang kucing neng untat. 

NGYONGSINGYONG 
61. 	 Kuneng Iampah tan wasita, 
kawarsita Abdullah twase iSin, 
kesah saking gdong huyung, 

winama Iampah hira, 

prapteng candi raras rangkit 

sang prabu, 

halinggih sarwi hanembah, 

narendra daweg tinangkil. 

62. 	 Narendra mesem hanbda, 
maring putranira Abdullah 
hiki, 
kaya apa rupane hiku, 
dera tinggali hika, 
hing jro gdong den wong sam 
iku, 
dera senggeh Iangkung tatai. 
63. 	 L wihing jro gdong twan, 
rupanya benar-ben-ar cantil< 
bersen, 
mengalahkan kecantikan si 
tamu, 
bila diperbandingkan, 
sekarang hamba menyampai­
kan kepada Tuan, 
hamba pamit kepada Tuan, 
hamba akan menemui sang 
tamu. 
64. 	 Eaja berkata pula, 
duh anakku janganlah keluar, 
kepada Si Sam anakku, 

karena akan mendapatkan 

malu, 

bila dapat janganlah keluar 

anakku, 

tak urung akan mendapat 

malu, 

karena gadis Sam itu sudah se­
bal hatinya. 

65. 	 Menjawab pula sang Abdullah, 
mengapa hamba akan malu, 
karena Tuan yang tak meng­
izinkan, 
seperti dahulu itu, 
hamba masih seperti sedia 
kala, 
Salamah Sam sangat setia, 
kepada harnba, Ayahanda. 
66. 	 Lagi pula sangat luhur budinya, 
lemah lembut kepada hamba, 
dana dharmanya tanpa parnnh, 
pembenannya kepada hamba, 
bila buruk hamba balas kebu­
rukan, 
. orangnya itu sangat mulia, 
haram bila dibalas tak senonoh. 
28 
hing wamane tuhu ayu hang ra­
wit, 

sadrah hatumandingan, 

singgih mangke hamba matur 

ring sang prabu, 

patik bra hamit ring twan, 

hamba entoni tatami. 

64. 	Narendra haris ngandika, 
aduh kaki haja mas mtu mang­
kin, 
maring siri Syam masku, 
manawi haweh wirang, 
yen kna ta haja mtu hanak ing­
sun, 

tan wangde katmah wirang, 

wong Syam kesel twasneki. 

65. 	 Ndan humatur sang Abdullah, 
paran karana hamba hamireng 
mangkin, 
hapan nora weh pukulan, 
kadi karihin twan, 
hanglah hamba hatuhkadi ne 
ringdangu, 
Salamah Sam langkung satya, 
dateng kawula ramaji 
66. 	 Malih kalangkung ne raja, 
halus twasnya maring kawuleki, 
dana dhanna tan kahitung, 
pasungsunge maring hamba, 
lamun hala hamba wales hala 
hiku, 
punika wong langkung harja, 
haram winales tan ykti 
hamba mohon maaf, 

kepadamu dewi jelita, 

kuserahkan diriku padamu, 

sudilah Adinda, 

mengobati luka hatiku ini, 

yang membuatku mati meme­

las. 

55. 	 Setelah hamba bertemu Adinda, 
sang Abdullah, *) 
dengan Siti Aminah, 
bagaikan kilat dan petir, 
melesatkan NUT Muhammad, 
terpancar dari tubuh Abdullah, 
merasuk ke rahim Aminah, 
sang dewi terkulai lesu, 
bagaikan tiada bemyawa, 
seluruh tubuhnya, 
terasa bagaikan mati, 
dalam perasaan Siti Aminah. 
56. 	 Sang Putri terdiam membisu , 
tarikan napasnya, 
terputus-putus, 
tangan gemetar bergetar, 
bermandikan keringat, 
sudah hampir lupa jiwa raga­
nya, 
hampir pingsan ia, 
sang Abdullah tergopoh, 
merangkul tengah tubuhnya, 
duh Adindaku intan, 
dewiku dalam peraduan, 
sang de wi tak berdaya meng­
elak. 
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homna Izanuhun duka, 
maring dika masku, 
hamba niki angaula. 
yan andika, 
hanambani lara brangti, 
meh pjah tan kabranall. 
55. Sapatmon kula lawan dewi, 
ki Abdullah, 
lawan Ni Aminah, 
lwir kilat barung catitra, 
nur Muhammad pan mambur, 
hesah saking Abdullah mang­
kin, 
tibeng badan Aminah, 
sang ayu smu lesu, 
kadi wong datan pajiwa, 
hikang ngragi, 
rasa-rasa lwir kapati, 
hing twase Ni A minah. 
56. 	 Sang putri mneng tan kna ang­
ling, 
hambekane, 
mangke pgat-pgat, 
tangane gumenter bae, 
kringate lwir hadus, 
hikang ngragi datan kahesti, 
meh ta anter cita. 
sang Abullah gupuh, 
hanyandak rallgku/ing madya 
duh mas mirah, 
dewata hing silam sari, 
sang dyah ayu tan hungwa. 
Dalam riwayat yang saheh carn perkawinan Abdullah dengan Aminah tidak seperti 
tutur ini Abdul Mutallib dan Wahbin ayah Aminah mengawinkannya menurut 
adat bangsa Arab. 
*) 
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57. Sang pangeran iba melihat, 57. Raja putra maras haninggali, 
keadaan sang dewi, hing tingkahe, 
sang perawan pun pingsan, sang dyah murcitra, 
peluhnya mengucur keluar, wus sumijil sumretes, 
sang pangeran membujuk ma- raja putra hangrumrum, 
nis, 
bangunlah wahai sayangku, hanglilira mas mirah yayi, 
sekarang Kanda telah mernikul, mangke ingsun hamandang, 
dosa yang besar, manggih dosa agung, 
kepada Tuhan Penguasa Alam, maring amurbeng alam, 
Kanda ini saya,ng, hingsun yayi, 
besar kedosaanku di hari kemu. hagung tetaka hing benjing, 
dian, 
duhai nyawa bangunlah. duh mira hawugwa. 
58. Sang perawan masih tak sadar· 58. Sang suputri maskih tan kna 
kan diri, nglilir, 
seperti orang mati, lwir wong pejah, 
dan sang -Abdullah, yata sang Abdullah, 
sangat sedih hatinya, langkung priyatin nalane, 
lalu diarr. bilnya air, hadan hangambil banyu, 
diurapkannya ke tubuhnya, rinawupan wadan neki, 
sambil meratap sendu, tur sanvi hanambat, 
sadarlah wahai manisku, heling mas ingsun, 
Kanda mohon maaf padamu, pun kakang hanuhun duka, 
sang Pangeran, raja putra, 
menatap tubuh sang perawan, lumiyat ring raja putri. 
disangkanya sudah mati. parantemah yen lina. 
59. Sampai hari menjelang petang, 59. Malah sore smane tan eling. 
matahari pun, kang raditya, 
sudah tiba waktu asar, su tene meh asar, 
Abdulla.h berpamitanlah, A bdu/lah hametra mangke, 
pada tubuh lena sang dewi, ring layone sang santttn, 
tinggal dikau sayangku, lah kantttne mas mirah yayi, 
Kanda akan pulang, hingsull hamit mantttka, 
smu filar mas ingsun, 
sang dewi tak menjawab, sang ayu tan ngandika, 
karena pingsan, pan warcita, 
kubelai·belai dikau manis, sun arih-arih ta celi, 
llliu pergilah sang pangeran. nulya lengser raja putra. 
Berkata lembu t sang prabu. 

hila demikian sesuka hatimu­

lah, 

bila anakcla mendapat eidera, 

jangan keeewa, 

bila tak sampai apa yang diha­

jatkan. 

lalu pergilah sang pangeran, 

segera meninggalkan paseban 

agung. 

Tak tertuturkan perjalanannya, 

kita tinggalkan dulu sang 

pangeran, 

tersebutlah sang putri, 

yang ada di perkemahan. 

segera turun dari mahligainya, 

melihat kedatangan Abdullah. 

Samar-samar tampak sang 

pangeran, 

kira-kira satu pal jauhnyJ, 

tampaklah oleh sang dewi, 

t3k pebk dalam penglihatan­

nya, 

pasti yang dalang si perjaka, 

bereirikan cJhaya tubuhnya, 

suka cita Salamah melihat. 

Telah punah segala harapan­

nya, 

terhadap Abdullah yang talll­

pak olehnya, 

i.aiu segeralah ia turun, 

3ambil memerintah, 

Jengan rasa amarah kepada 

pengiringnya, 

cepat bongkar semua kemah, 

juga mahligai bongkar cepat. 
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67. 	 Nalendra haris ngandika. 
yan mangkana sakrasanira hiki. 
yen kinanen hanak ingsun, 

haja kaki ling lara. 

yen ran kni lah sakrasanya ha­

nak ingsun, 

raja putra hadal/ linggar, 

maring pasanggrahan haglis. 

68. 	 Neng akna lampahira, 
raja putra hnengen rumihin, 
wasita sang putri hiku, 
hana ring sanggrahan, 
mdun menggahing malige 
mangkin hasruh, 
lumiyat hing wong lumampah, 
ninggali Abdullah prapti. 
69. 	 Klap-klap sang raja putra, 
sawatara sahijana adoh neki, 

katon deni1lg sang putri hiku, 

tall lali denya lumiyat, 

nyata hiki raja putra hikang ra­

wuh, 

nanging cahayane wus mLisna, 

Salamah heca mnggali. 

70. 	 Kang den sadya pan MiS ilang. 
mring Abdullah hadulu den 

sang putri. 

sang putri haglis rumunm. 

cur sarwi hangandika. 

hasmu nlnrik swaraneng wa­

dyanipun. 

hage gosong pondok samya, 

Ian malige hosot haglis. 

7l. 	Segera bertindak para peng­
iring, 
cepat membongkar pondok 
dan mahligai, 
ada yang mengikatnya, 
barang dimuat di atas onta , 
sudah habis dipanggulkan onta, 
sang dewi nail< ke kudanya, 
sudah berkendaraan para peng­
iring. 
72. 	 Lalu berangkatiah semuanya, 
mereka berpacu dengan ken­
cang, 
tak menoleh-noleh ke bela­
kang, 
adapun perjalanan sang pu tri, 
sangat kecewa karena sirna ha­
jatnya, 
kita tinggalkan sang putri Sam, 
tersebutlah kisah sang 
pangeran. 
73: 	Pedih rasa dihatinya, 
mengapa sang Dewi Sam seper­
ti ini, 
seperti tingkah kambing, 
dikejar oleh domba, 
mengapa sang putri membenci­
ku, 
malam lalu tak begini, 
sangat cinta ia kepadaku. 
74. 	 Kemudian sang pangeran, 
termangu-mangu di pondok 
yang sepi, 
air matanya mengucur deras, 
rasanya tak hendak pulang, 
sangat malu ia lebih baik tak 
puIang, 
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71. Haglis mara punang wadya, 
hosor pondok lawang malige 
haglis, 
sweneha nalen sampun, 
hartane mOlllot ring onta, 
pan wus telas hamomot ring 
ontanipun, 
sang putri munggah /zing rata, 
kang wadya samya nitil!. 
72. 	 Tumulih prasamya ling gar, 
tanna sari hasruh lampah 
hireki, 
tan nolih pwzgkur, 
sang putri lampahira, 
hasmu runtik witnellg, 
tan hantuk sadyanipun, 
neng akna putri ning Sam, 
sang raja putra kawami. 
73. Hangrangit jroning nala, 
paran twase sang putri Sam 
kayaki, 
kadi sinambet ring wdus, 
binuru dening kibas, 
karanya sang putri sengit ma­
ringsun, 
huning bengi tan mangkana, 
kalangkung satya ring kami. 
74. 	 Hadan sira raja putra, 
kasinangu mangu ring pondok 
kang sepi, 
punang waspa dres metu, 
kaya tan humantuk, 
langkung isin raga den rasa tan 
mantuk, 
kedua rasa hatinya, 
sangat terpukul dan malu. 
75. 	Sangat menyesal sang Pange­
ran, 
terasa malunya semakin mene­
kan, 
la1u segera sang perjaka, 
pulang ke negeri, 
pulang diiringi kawula tak ter­
hitung, 
tak terkisahkan perjalanannya, 
segera sampai eli negeri Mekah. 
76. 	 Segera rr.enghadap ayahanda­
nya, 
setelah sampai sang jejaka di 
paseban, 
diam sambil berhatur sembah, 
sang prabu berkata, 

dari mana engkau tadi anakku, 

menjawab sang pangeran, 
tadi ham ba menemui sang 
tamu. 
77. 	 Tersenyum sang raja menja­
wab, 
apa khabar ya anakku, 
menjawab sang putra, 
seperti kata ayahanda, 
kafIlah seperti kambing digusur 
orang, 
begitu hamba sampai, 
bu bar tak menoleh ke bela­
kang. 
78. 	 Kuda dan onta berderap pergi; 
tingkahnya seperti berangkat 
perang, 
tersenyum sang raja berkata: 
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kakalih paraning manah, 
Iimgkung hulangun, 
tur hisin. 
75. 	Gagentun sang raja putra, 
ngrasa wirangira datan pinipi, 

sigrah mangkat rna santull, 

mantuk maring negara, 

hangiring wadya tanpramang 

ke mantuk, 

tan wan ita Iampahnya, 

glis prapteng Mekah negari. 

76. 	 Sigrah hatangkilin rama, 
raja putra sapraptani hing raja­
niti, 

meneng hanembah sang prabu, 

nalendra haris sabda, 

saking ndi wawu nyawa anak 

ingsun, 

humatur sang raja putra, 

hamba wawu skeng tatami. 

77. 	 Nalendra mesem ngandika, 
paran warta mirah polah hireki, 

humatur sang raja sunu, 

paran piwarta twan, 

pen kafilah kadi wong rinubut 

bdus, 

saprapta kula sampeyan, 

bubare sanoleh kuri. 

78. 	 Kuda honta rinampakan, 
polahnya kadi wong katon ju­
rit, 
mesem nalendra hamuwus, 
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berucap kepada sang pangeran, hangling hing raja putra, 

itulah sebabnya ayah mence- karana hingang hanygalz sira 

galunu, anak ingsun, 

takut ayah akan demikian, wdi ingsun kang mangkana, 

tetapi Ananda memaksa juga. sira kaki maksa /zugi. 

79. 	 Tak tersebut sang raja putra, 79. Neng akna raja putra, 
Jagi dikisahkan Salamah Sam, Salamah Sam kang winuwus 
malih, 
bersegera perjalanannya, lumaris lampahirak u, 
tak berhenti-henti di jalan, tan reren lampahnya, 
sedih sang dewi sepanjang ja- sadadalan ransah karuna sang 
lan, ayu, 
tidur dan makan tak terurus, turu bukti tan kaninga, 
sudah lupa jiwa raganya. meh lali jiwa regeki. 
80. 	 Lalu terdengarlah suara, 80. Hadan hana kapyarsa, 
suara memanggil dari angkasa, swara nguwuh luhuring ngaw­
yari, 
suaranya tinggi meiengking, hujare swaraneng lu/zur, 
cucuku Siti Saiamah, nini Siti Salamah, 
janganlah engkau bersedih haja sira gung priyatin brangta 
duka nestapa, huyung, 
apa yang menjadi kehendakmu, /zing mangke kang dera sadya, 
akan kau peroleh juga cucuku. mangke tan hantuk tan nini. 
81. 	 Tunggulah tahun depan, 81. Hing benging tahuning un tat, 
putranya akan menjadi bagian- putranira hing rika pakolih, 
mu, 

di desa Napiah kelak, hang desa Napiah besuk, 

temp at cintamu terlaksana, tenggenira sih kasydian, 

sangat gembira hati sang dewi, sang suputri hegar manah ka­
langkung, 
dibujuk oleh suara itu, kalulu ling kang·swara, 
setelah mendengar sang suara. sawuse miarsa swareki. 
82. 	 Tak terkisahkan sang suara, 82. Nengakna punang swara, 
tersebut Putri Sam dalam per- Futri Sam lami neng marga wi­
jaianan, nami, 
sudah sampai di negerinya, prap ting desa nera sampun, 
terse but sang raja Sam, sang prabu Sam winarna, 
melihat kedatangan putranya putra prapta sang nata harus 
dengan lega, handuiu, 
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sang putri di atas kuda, kang putra luhuring rata, 
sang putri segera melihat ayah- putn' mulat rama haglis. 
andanya. 
83. 	 Disambut oleh sri baginda, 83. Sinambut dera sang nata, 
didudukkan di padmasana in- linggyan hing padmasana hadi, 

dab, 

Kumala kuning merah menyala, kumala jenar brrmg murub, 

penuh para dayang-dayang, pepek pawongan sadaya, 

lalu bersuka ria bersantap se- hadan samya kasukan drawi­
nan htku,mua, 
hakassukan ptang dina,bersuka ria empat hari, 

tak putus siang dan malam. daran pgat syang latri. 

84. 	 Putra sang Abbas terkisahkan, 84. Hanaking Abbas winama, 
di dalam gedung bernarr.a htng jro gdong Aminah wasta-
Aminah, neki, 
sang putrinya hamil, sang putri mteng hawuwus, 
sudah tiga bulan lamanya, lami wus tibeng candra, 
sang putri menghadap sri bagin- sang suputn' hamareki 
da S ) sanggahulun, 
sudah sampai di hadapan raja prapteng hayunan sang nata 
sang prabu berkata: sang nata ngandika haris: 
85. 	 "Duh Anakku gantungan nya- 85. Duh nini nyawa anaking wang, 
wa, 
ada apa Nanda datang ke paran karana ninj dateng mriki, 
mari?" 

sang putri berhatur sembah, sang putri nembah humatur, 

hamba memberitahukan, hamba matur huninga, 

ketika hamba disiml>an, pan kawula pinrenah den, 

di dalam mahligai kencana, sangauhm haneng jro gdong 

kencana, 
!lamba bert emu seorang lelaki. kawula manggih balaki. 
86. 	 Putra tuan hamba, 86. Putra paduka batara. 
perjaka bernama Abdullah, den mantri nama Abdullah 
dididatanginya hamba, Tuan, singgih, 
datang ke dalam kaputl'en, marani hamba puku/un, 
5) 	 YIUI8 dimaksud, baginda Abdul Mutallib. 
berbuat buruk putra Tuan itu, 
sekarang hamba pun hamil, 
sudah tiga bulan lamanya. 
87. 	Abdul Mutallib berkata: 
duh anakku bila demikian ada­
nya, 
janganlah berpanjang kalam, 
akan hal Anakda demikian, 
Allah tak pemah kebingungan, 
mengatur hambanya, 
kepada kalian satu persatu. 
88. 	 Nah Anakda pulanglah, 
ke kaputren yang sunyi, 
Aminah segera pamitan, 
menyembah sri baginda, 
lalu pulanglah sang dewi, 
tak terkisahkan perjalanannya, 
sudah sampai di wismanya 
yang sepi. 
89. 	 Tak tersebut sang Aminah, 
di dalam wisma, tersebut pula, 
sang Abdullah dalam kisah, 
tak tenang perasaannya, 
mendengar berita bahwa 
Aminah, 
sudah hamil sang dewi, 
Abdullah merasa malu di hati. 
90. 	Malu akan Salamah Sam, 
gelisah resah tertekan batin, 
sang panger an sangat menderi­
ta, 
lamanya menderita sakit, 
empat hari menahan siksa, 
lalu meninggallah ia,6 ) 
geger orang dalam puri. 
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Iampah ala polahe putra sang 

prabu, 

mangke tmah bobot hamba, 

wus tigang candra hambaki. 

87. 	 Abdul Mutallib hanabda, 
duh mas nyawa yan mangkana 
rekeki, 
haywa hadawan mauwus, 
hing tingkah mas mangkana, 
Allah murba nora kewahaning 
kalbu, 
hamarentah hing kawula, 
hing sira sawiji-wiji. 
88. 	 Lah hamini hamantuka, 
hing jro gdongira kang spi, 
Ni Aminah amit asruh, 
nembah maring sang nata, 
sang suputri nulya mintar 
mangke mantuk, 
datan kawama ring marga, 
prapteng gdonge kang spi 
89. 	 Heneng akna Aminah, 
hing jro gdong hana kocap ma­
lih, 
sang Abdullah kang winuwus, 
tan eca manah hira, 
hamirangenya Aminah panwus 
mteng rahaden dewia, 
Abdullah wuwuh twas isin. 
90. 	 Wirangillg Salamah Sam, 
mangaringong hiku hamuwuh 
brangti, 
rahadyan Iangkung kaduhung, 
Iami nira kagringan, 
ptang dina Iamine reke huma· 
jang, 
hadan mulya kapralaya, 

wong jro pura gumirih. 

6) DaJam Tarikh Islam, Abdullah ayahanda Nabi Muhammad meninggal sewaktu 
Aminah hamil enam buJan.. 
91. 	Mayatnya sudah disucikan, 
diwadahi peti mati indah, 
dipikullalu dibawa, 
di'pikul oleh para raja, 
sarnpai di kubur laiu dirnakam­
kan, 
sudah. sarnpai ke dalarn negerl, 
tak tertutur para yang datang. 
PANGUNDANG GODEK (Nyuk­
Nyuk) SINOM 
92. 	Tersebut sekarang sang 
Arninah, 
harnil sudah tiga bulan, 
dan Abdullah sudah wafat, 
kembali ke hadirat Allah, 
dan ditu turkan lagi, 
kehamilan Arninah itu, 
sudah genap pula bulannya, 
sudah sarnpai pula harinya, 
berputralaki-laki dengan sela­
mat. 
93. 	Pada bulan Rabiulawal, 
tanggal dua belas itulah, 
pada malam Senin, 
pada waktu isya, 
pada tahun He, 
Haras dan Qersyi pun, 
teramat suka-cita, 
terhadap Nabinya Allah, 
Nabi Allah isi surga mulia. 
94. Yang disebut Maulid itu, 
tatkala Nabi lahir, 
ke dUnia ini, 
itu yang dinamakan Maulid, 
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91. 	 Hayone wus bincikan, 
widahan Tempi hingules asrih, 
pikul nu/ya lumaku, 
punika liT pranata, 
prapteng jerat wus penedem, 
pada mantuk, 
wus prapta hing JTO aesa, 
hneng akna kang propri. 
PANGUNDANG GODEK 
92. 	 Ucapen mangke Aminah, 
mteng wawu tigang sasih, 
ndan Abdullah hiku walat, 
mantuking Tamhat Hyang Widt, 
undan ucapena malih, 
boboting Aminah hiku, 
wus jangkep sasih hira, 
mwah lan dinema Teki, 
hapuputra /anang tUT wasyat 
denira. 
93. 	 Ring ulan Rabi'ul awal, 
tanggal ping TOng wlas teki, 
ring malam isnen hika, 
sdek waktu isya teki, 
ring tahun malih, 
haras dan kursi puniku, 
kalintang sukanya, 
mating Nab; ning Yang Widi, 
Nabi Allah hasining swarga 
mulia. 
94. 	 Hikang ngaran Mutud hika, 
tatkalane Nabi lahiT, 
hing dunya hiku reko, 
hiku mutud haTanneki, 
itu agar dipereayai, 
pereaya terhadap Nabi Rasu~ 
bagi setiap umatnya, 
jangan leau tidak pereaya, 
learena itulah Nabi kekasih 
Allah. 
95. 	 Sekarang tersebut pula, 
putra sang Abbas itu, 
di dalam wismanya, 
sibuk sang Raja Mutallib, 
membantu putrinya melahir­
lean, 
sang prabu datang membo­
pong, 
si jabang bayi ke luar, 
tampaklah eahayanya, 
laki-laki tampan bagai bulan 
pumama. 
96. 	Tak terkatakan kegembiraan sri 
padulea, 
melihat si jabang bayi, 
disambut la1u dipangkunya, 
lalu segera dirnandikan, 
berkata sang raja, 
kepada sang dewi Arninah, 
teguhkanlah hatimu Nak, 
Aminah menjawab perlahan, 
baiklah hamba ingat Ayahan­
da. 
97. 	 Namun patik memohon, 
kepada Ayahanda, 
tinggaUah ayah di sini, 
setelah selesai ueapannya, 
meninggalkan sang dewi, 7 ) 
seperti orang tertidur tampak­

nya, 

hanya putranya saja yang ting­

gal, 
amat terkejut sang raja lalu 
pin~. 
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hiku den mamuleni, 
hamuJenin Nabi Rami. 
hing sakehing umatnya, 
haywa sira tan malen~ 
pan punika Nabi kakasih 
sihing Allah. 
95. 	 Kuneng mangke kawamaha, 
putrane Abbas sireki. 
hing daleneng gdong hika. 
gipih sira sri bupati, 
hanu/ung putri siwi. 
sang prabu prapta hangusung, 
jabang bayi hing jaba. 
katon dening wayahneki. 
jalu pkik cahya, /wir bulan 
pumamll. 
96. 	 Heme sukane sang nata. 
haninggaJi jabang bayi. 

nulih hangadusan haglis, 

hangandiJca sri bupati. 

hing sang raja putri hiku. 

den pagah sira nyawa, 

Aminah humotur am, 

Ramo aji hinggih ta hiUng ka­

wu/a. 

9 Z 	Hanging patik brama sura, 
hing paduka Ramo aji, 
poma handiJca kantuna, 
wus tutug haturireki, 
mangke fa sang raja putri 
tan sarinulya lampw, 
/wiT wong tuTU wamanya, 
nging putra huga Iamg ka1'i.. 
/angkung kagiat sang nata nul­
ya karuna. 
7) Dalam Tarikh Islam, Aminah meninggal pada saat Muhammad berusia enam tahun 
saat menUalahi makam suaminya di Madinah (Yatsrib). 
PUPUH KAPAL MATI ANGIN 

(Maskumambang) 

98. 	 Sri baginda tiada hentinya me­
nangis. 
menagis dukalara, 
ratapnya memelas hati, 
bagaikan nafiri ditiup angin. 
99. 	 Kepada siapa kugantungkan ha­
rapanku, 
dua-duanya telah tiada, 
satu pun tak ada yang tinggal, 
telah terkutuklah aku oleh 
Tuhan. 
100: Hanyalah cucuku yang ini saja, 
yang menjadi taruhan nyawa, 
buah mataku sekarang, 
menjadi pautan mataku. 
101. Para emban menangis sedih, 
para dayang semua, 
suara tangisnya riuh bergaung, 
mereka berguling di tanah. 
102. Setelah itu mayat sang dewi, 
lalu disucikan, 

diwadahi keranda indah, 

dan mereka pergi memakarn­

kannya. 

103. Sudah sampai di pemakaman 
raja, 
lalu dikuburkan, 
tiada lama selesailah, 
lalu mereka pun puIang. 
PUB KAPAL MATE ANGIN 
98. Sri nalendra tan pgat denira 
hanangis, 
hanangis halara, 
sasambate hamlas asih, 
[wir sundari kapawanan. 
99. 	 Sapa baya sun arep mangkin, 
sakarone lina, 

tan sawiji tanana kari, 

baya binendon dening Yang. 

100.' Mapan ningsun mangke hiki 
maka toh hing nala, 
tware netra sun iki, 
dela dinuiu ragsa. 
101. Hinya hemban kalara pada ha­
nangis, 
pawongan sadaya, 
tangise humwang gumirih, 
. sakweh ku([),a hing lemah. 
102. Wus mangkana malih tur raha­
dendewi, 
hasruh bincikan, 
rinadahan rimpyang rawit, 
linggar samya hamendemi. 
103.' Sampun prop ti hing paseban 
tanna sari, 
yata pinendeman, 
tan swe pandadi, 
hadan samya ymantuka. 
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104. 	)udah sampai para pengubur di 
negeri, 
pulang sendiri-sendiri, 
tak tersebut yang baru pulang, 
terse but sang raden kecil. 
105. Sang prabu momong si bayi, 
selalu di pangkuannya, 
sangat duka hati sang prabu, 
teringat akan putranya. 
106. Si bayi akan disusukan, 
si bayi tak suka, 
terlihat oleh prabu, 
sangat bingung dalam hati. 
.07. Bila begini keadaanmu sayang­
ku, 
pasti tak akan hidup, 
sang prabu menyuruh carikan, 
wanita lagi beranak bayi. 
108. Sudah datang orang beranak 
bayi, 
lalu berkata raja, 
nah susuilah cucuk-u ini, 
mudah-mudahan dia mau seka­
rang. 
109. Segera disusukan si raden, 
benar-benar tak suka ia, 
semakin bingung sang prabu, 
menyaksikan cucunya. 
110. Sang prabu menyuruh yang 
lain menyusukan, 
benar-benar tak suka, 
lain lagi menyusukan, 
si bayi benar-benar tak ma,u. 
104. Sampun plapteng wong amen­
dem ring nagri, 
samya suwang-suwang, 
kuneng wadya wahu mulih, 
raden bambang hiwinarna. 
105. Sri Narendra hangrong; si ja­
bangbay~ 
tansah hing pangkuan, 
langkung priyatin sang aji, 
mara dateng hing putraka. 
106. Sang bang bayi wasehan haglis, 
bang bayi tan arsa. 
sang nata mangkya ninggali, . 
lallgkung hemeng jroning nafa. 
107. Yan mangkana mas ingsun 

mangke pUlliki, 

yuakti tan uripa, 

sang nata hakon waraki, 

wo"gira kang anak-anak. 
108. Sampun prap teng wong kang 
darbe hanak cili, 
nu/ya hingandika. 
lah susuni putu mami, 
manawi mangken saharsa. 
109. Nufyagfis raja putra dan susani, 
dahat datan harsa. 
kepwan manahe nrepati, 
lumyating putunira. 
110 	Sri Nurendra haken Iyan hanu­
soni, 
kdahdatan harsa, 
malih lyan hanusoni, 
potra hakdah tan arsa. 
Ill. 	Sudah berbilang yang menyu­
sukan si bay:, 
sudah sampai empat puluh, 
menyusukan si raden kecil, 
begitu pula tak mau ia. 
112.. Sang prabu membujuk cucu­
nya, 
duh, cucuku intan, 
sudah berapa orang, 
aku suruh menyusuirnu. 
113. Masih saja tak mau engkau, 
sekarang cucuku sayang, 
hidup matimu terserah Allah, 
semoga dipeliharakan All h. 
114. DI uruhnya pengasuh menggl.!n­
dong si bayi, 
dibawa ke halaman, 
para dayang banyak serta, 
sambil mengipas-ngipas. 
115. Jabang bayi menangis tak hen­
tinya, 
membanting-banting tubuh, 
dayang ikut menangis, 
semua kebingungan di hati. 
116. Menziarahi makam Abdullah , 
setelah meninggalkan makam, 

lalu menziarahi, 

makam Siti Aminah. 

117. Sangjabang bayi sudah men­
ziarahi, 
makam-makam itu , 
yang benar beragama suci, 
yang benar wali Allah. 
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111. Pira-pira wong nusoni jabang 
bayi. 
jangkep petang dasa. 
nusoni raden bang bayiki, 
mangkana hugi tan harsa. 
112. Sri Narendra hanglinging putu­
neki, 
haduh putuning wang, 
pira-pira wOllg iriki, 
sun ken hanusoni sira. 
113. Masih huga mas tan harsa nce­
pin, 
mangke ndika mas. 
pati huripe ring Widi. 
muga dinulu ring Allah 
114. 	Niken hinya hangemban raden 
bang bay i, 
mtu han eng natar, 
pawongan hakeh ngiring, 
sarwi hangilir-iliran. 
115. Jabang bay; pqnangise lwir 
kapati, 
bontang-banting raga, 
pawongan niku hanangis: 
samya kamenganing rnanah. 
116. Hangunjungi hijrat Abdullah 
gelis, 
sah saking jarat. 
malih sira hangujungin, 
hijarat Siri Aminah. 
117. Jabang bayi hangunjungi mango 
ke malih, 
hing jerat punika, 
kang satuhu gama suci. 
kang satu wali AILlh. 
118. Membaca doa di makam Nabi 
Ibrahim, 
memohon kepada Allah, 
sudah selesai pula berdoa, 
lalu berangkatlah pulang ke ne­
gerL 
119 	 Tak terkisahkan perjalanan em­
ban dan si bayi, 
sampai ia di negeri, 
sudah masuk ke dalam puri, 
sampai di tempat peraduan in­
dah. 
PUPUH PANGUNDANG MANUK 
(Pangkung) 
120. 	Tak tertuturkan si jabang bayi, 
terse but sepasang suami istri 
datang. 
orang itu satu keluarga, 
dari Mekah kerjanya menjual 
air susu, 
bayi yang aitinggal mati ibu­
nya, 
itu yang disusuinya. 
121. 	Tetapi susunya hanya sebelah, 
yang kiri susunya besar mon­
tok, 
yang kanan seperti susu lelaki, 
pekerjaannya hanya, 
menyusui untuk makan dan 
lauknya, 
dan pembeli benda lain, 
dengan menyewakan susu itu­
lah. 
122. Diberitakan kepada sang raja, 
orang yang menjual air susu, 
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118. Maca doa hing makam Nabi 
Ibrahim. 
nda maring Allah. 
wus tamat doa tumulih. 
kesah mantuk ring nagara. 
119. Tan kawama lampah himya ian 
bang bayi. 
propta h ing nagara, 
lumanjing dalam puri, 
prapteng jinem wargi hendaka. 
PUH PANGUNDANG MANUK 
120. Nengena bang bayi hika, 
kang kocak wong sajodo kang 
prapti, 
Zatoga Zan onta iurns, 
wong punika sasomah. 
man'ng Mekah karyane hadel er 
susu, 
sing rare mati byangnya, 
hiku karyanika musoni. 
121. Hanging susune sanunggal, 
hikang kiwa sllsyane agung be­
cik, 
kang tengen/wir SliSU kakung, 
haming ta karyanira, 
hanusori dadi sga 1Iiamiplill, 
miwah minangka barana, 
dening suslInira huf!i. 
122. 	Kawana dateng sang nata, 
wong ika hangadol er susuki, 
8) DaIam Tarikh Islam, pengasuh dan yang menyusui Nabi Muhammad adalah Siti 
Halirnah, binti Abi Dzuaib dati perkampungan Bani Sa'ad di padang pam. 
sang raja berkata manis, 

hai anak-anak berangkatlah, 

suruh ke mari si penjual susu 

itu, 

utusan pun segera berangkat, 

kemudian mereka pun ber­

temulah. 

123 .. Anak yang diutus berkata, 
aku disuruh oleh sang raja, 
mengundang bibi datang, 
karena bayi beliau, 
segeralah engkau menghadap 
sekarang, 
bersama aku masuk, 
segera mereka sampai di istana. 
124. Lalu berkata sang raja, 
kepada si penjual susu itu, 
dari mana engkau ini, 
dan siapa namamu, 
dan apa keperluanmu datang 
ke mari, 
menjawab si penjual susu, 
ampun Tuanku syah a1am. 
125. Hamba datang dari Napiah, 
nama hamba Bibi Najasih,8) 
pekerjaan hamba Tuanku, 
menyusukan bayi, 
yang ditinggal mati ibunya, 
sudah banyak bayi hidup, 
berkat susu hamba Tuanku: 
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narendra ngandika harum, 

lah rare hurnangkate, 

keng merene wong adol cr susu 

hiku. 

hUlUsan agelis lurnampah. 

nulya sira hapapanggilz. 

123. Rare hutusan humejar, 
hingsun iki kinen derapati. 
hangundang bibi rnalebua, 
pan byang hingandika, 
hurnarek rnangketa depun sruh, 
mreng /an sun rnalebua, 
dan linggar prapteng siti ~illggil. 
124. 	Ndan lingira sri narendra, 
hing wong adol er susu heki, 
hing pundi wijil hireku, 
miwah ta jnengira, 
miwah paran karyane hing 
kene babu, 
hurnatur wong asusya, 
hinggih patih pra nerpati. 
125. Hamba wijiling Napiah, 
nama hamba nenggih Bibi 
Rajanasih. 
karya patih bra pukulun, 
hanusoni rareku, 
hikang pjah babune singgih 
puku/un, 
pira-pira rare gsang, 
den0g kawu/a hingingi. 
126. 	Hamba cukupkan pula nasi 
lauknya, 

sambil hamba merawatnya, 

begitulah hal hamba, 

datang sebagai pengelana, 

sampai di negeri Syam Alam, 

hamba mernohon untuk dite­

rima, 

berkata sang raja dengan lern­

but 

127. Bila dernikian pekerjaanrnu, 
tinggallah di sini Bibi Janasih, 
ada cucuku, 
ditinggal mati ibunya, 
bila hidup dan rnenjadi dewasa, . 
akan kutebus ia, 
senilai harga rnanusia. 
128.. Kernudian berkata Ni Janasih, 
bila dernikian sang Prabu, 
harnba rnohonkan, 
sang putra cucu Tuanku, 
berkata raja dengan lernah 
lernbut, 
nah si ernban ambillah, 
bawa si jabang bayi kernari. 
129. Lalu pergilah si ernban, 
rnasuk ke puri rnengarnbil si 
bayi, 
dan tibalah si raden kecil, 
disuruhnya si ern ban rnenggen­
dongnya, 
diselimuti sutra berbunga, 
dikelilingi para dayang, 
sudah sampai di hadapan raja. 
130. Bibi Janasih berhatur, 
harnba ingin rnandi dahulu, 
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126. : Pan cukup sga hulama, 
lawan serla matatamba hamba 

kradi, 

manawu hana hayeku, 

karana hamba lalana, 

parap ta kanagara paduka sang 

prabu, 

manawa nda kahantuko, 

sang nata ngandika hans. 

12Z 	Yan mangkana karyanira, 
lah hing kene sira Bibi Janasih, 
hiki hana putuningsun, 
tinilarin byangnya, 
lamun gesang malih yan dewasa 
iku, 
benjing sun tebus raga, 
sarega raganing janmi. 
128. Dan Janasih humatura, 
yang mangkana sang aji, 
hamba ida kena hiku, 
sang raja sunu twan, 
sri narendra ngandika wacarza 
arum, 
heh hinya Jah ambilna, 
bang bayi gawa mariki. 
129. 	Haglis humangkat pun hinya, 
snaibeng puri /lgarnet raden 
siwi nulya prapti raja Sll!J, 

. ken hinya hangembana, 

hingulun cinde kembang sutra, 
kine ribeting pawongan, 
prapteng hyan nrepati. 
130. Bib; Janasih matura, 
hinggih hamba mangkin handerih, 
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lalu pergilah para panakawan, 

mengambil air, 

tak lama datanglah air itu, 

Bibi Janasih kemudian, 

segeralah mandi. 
131. Sesudah selesai mandi, 
lalu berruas seperti orang ber­
anak kecil, 
persis seperti si ibu muda, 
setelah selesai mandi itu, 
Ialu diserahkanlah si keeil, 
oleh emban pengasuJmya, 
Bibi Janasih menerimanya. 
132. Kemudian dia berueap, 
raden cilik junjungan hamba, 
semoga Tuan diberkahi, 
oleh Tuhan Penguasa Alam, 
kemudian Bibi Janasih duduk 
berJunjur, 
dengan senang ia menyusui, 
si Bibi Janasih itu . 
nulya mangkar rare hasruh, 
hangamer punang roya, 
ranaswe gag/is prapra punang 
banyu, 
Bibi Janasih nulya henggal, 
hanulih hadusi haglis. 
131. Sawuse reke hasiram, 
nulya hayas kaya ringkah wong 
arimbir, 
kadi wong rimbir saruhu, 
sawus siram mangkana, 
yata deglis depun sungi raja 
sunu, 
dening punang hinyanira, 
Bibi Janasih nampani. 
132. Tmuli hingucap-ucap, 
raja putra pangeran gusti mami, 
moga satwan dinulur, 
dening kang murbeng jagat, 
jata Bibi Janasih narajon lung­
guh, 
sumuh hca nyuswa, 
den nira Bibi Janasih. 
133. Disusukanlah sang bayi, 
pada susunya yang sebelah kID, 
tak suka si bayi mengecupnya, 
karena susunya yang cuma satu 
itu, 
sebab si bayi tak mau menyu­
su, 
susu kanannya tak ada, 
kempes dan keeil. 
134, Lagi disusukan di sebelah kID, 
tak mau ia mengisapnya, 
lalu diberikan yang kanan, 
133. Yata sinusuni boncah, 
dening susunira mangke kal7g 
hl7i, 
tan payu nhancap hiku, 
delZillg susune sanunggal. 
hiku karana sang putra tan 
payu nyusu, 
susune tengen tan ana, 
dene hapase tur cili 
134. Malih winehan hing kiwa, 
sinusonan tan payu hanecepin, 
maZing hing tengen dening sinung, 
si bayi pun men!!isapnya, 
dicoba lagi di sebelah kiri , 
tak mau si bayi mengisap, 
diberikan yang sebelah kanan, 
si bayi menyedot sang susu. 
135. 	Lagi diberi susu kiri, 
tak mau lagi ia mengisap, 
tingkahnya seperti tadi, 
sudah sampai tiga kali, 
lalu tumbuh susu kanan besar 
montok, 
seperti susu perawan tingting, 
bentuknya indah sekali. 
136. Kemudian si jabang bayi, 
men~sap seperti pada ibu kan­
dungnya, 
pada susu yang baru tumbuh, 
dan sang Raja Mutallib, 
sangat senang mebhat si bayi, 
serta para dayang, 

semua heran melihat. 

137. Tersebut si Bibi Janasih, 
sangat senang tinggal di Mekah, 
makan minumnya melimpah, 

si J anasih laki isrri, 

sudah lama memebhara si bayi, 

sudah empat bulan di Mekah, 

bermaksud hendak pulang. 

138. Bibi Janasih berhatur, 
bila tak menjadi salah hamba 
Tuanku, 
hamba mohon pamit, 
pulang ke Desa Napiah, 
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bang bayt naneep tamah, 

malih winehan susune kiwa tan 

ntryu11 , 

sil1osol1an tall payu haneeepil1, 

malin kang tengen sinungan, 

tan sah denira necapin. 

135. MaUh winehan kang kiwa, 
datan harsa huga mangke ne­
eepi, 
polahe kaya rumuhun, 
pan wus jangkep ping tiga, 
nulya tuwuh susun ning tengen 
agung, 
kaya susune prawan. 
muwuh citrane ayu lewih. 
136. Yara jabang bayi tansah. 
haneepi kaya ibune sajan', 
hing susune kang wawu tuwuh, 

yata sri nara nata, 

langkung suka malih kaereyan 

dinulu, 

lawan pawongan sadaya, 

samya hagawok ninga/i. 

137. Bibi Janasih winarna, 
langkung wirya nira ning 
Mekah mangkin, 
pangal1 ngillum handen hibuh, 
Janasih wadol1 lallang. 
pan wus lami ngemongi raden 
sunu, 

wus ptangeandra Ileng Mekah, 

harta humantuk mangkin. 

138. ' Bibi Janasih matura, 
yang samawi hatur hamba sang 
aji, 
kawula handika mantuk, 
mulih maring Napiah, 
sudah lama bersama Tuan, 
berkata sang raja iembut, 
duh, Bibi Janasih. 
139. Aku kira akan terus di sini, 
menunggu .besar si bayi, 
sekarang ingin pulang, 
sekehendak Bibi baiklah pu­
lang, 
bayimu itu bawa juga, 
pergi ke Desa Napiah, 
bila ia telah besar nanti. 
140. 	Aku tebus senilai tubuh manu­
sia, 
berapapun harga di saat itu, 
Bibi Janasih berhatur, 
hamba mohon sang prabu, 
kemudian diberi pesalinan, 
bin yang mahal, 
dan perkakas selengkapnya. 
141. Setelah demikian itu, 
berkata pula sang Prabu 
Mutallib, 
wahai Bibi Janasih, 
aku mau bertanya nama si 
bayi, 
agar cucuku dapat dikenal, 
masyhur di antara orang 
Mekah, 
menjawab Bibi Janasih. 
142. Yang padan dengan kemauan 
Tuan, 
bila Tuan akan memberi nama, 
nama bagi si raden cilik, 
sang prabu berkata, 
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dene lami kawula ngiring sang 

prabu, 

narendra harts ngandika, 

haduhne Bibi Janasih. 

139. Sun sinep hing kene huge, 
hangante dewasa hana kira ki, 
mangke hapingin humantuk, 
sakrasa [ah lungaha, 
hanakira baktanen huga hu­

mantuk, 

mara hing desa Napiah, 

yan hurip dewasa benjang. 

140. Sun tebus rega ning janma, 
pira-pira reganing janma bibi 

beniang, 

Bibi Janasih humatur, 

rzuhun hamba sang nata, 

yata pinisalin dening sira sang 

prabu, 

wastra hikang mulya, 

kalihinh katrapan sami. 

141. Risampunira mangkana, 
sri narendra mangke ngandika 
haris, 
heh Bibi Janasih hingsun, 
tanya menging nama, 
hanakira deponne, wruh, 
masuhur dening wong Mekah, 
hature Bibi Jallosih. 
142. Yan samawi kersa twan, 
jeng andika mangke hangwas­

tani, 

namane sang raja surzu, 

sang nata reda ngucap, 
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menu rut Bibi saja nama cucu­

ku, 

kuserahkan hidup matinya, 

aku hanya menyampaikannya. 

143. Baiklah pada pikiran mmba, 
hamba namai Kertanah si cucu, 
berkata raja lemah lembut, 
nah itu baik menjadi namanya, 
nama itu pantas baginya Bibi, 
nama itu akan masyhur, 
ke seluruh bumi Mekah. 
144. Janasih diberi uang reyal, 
dua ratus tujuh puluhjumlah· 
nya, 
reyal yang tujuh puluh, 
untuk sangu dijalan, 
yang dua ratus pengganti air 
susu, 
bisa ia menjadi besar nanti, 
aku bayar seharga manusia 
utuh. 
/ah sakrasa mangke hangarani 

susu, 

pati huripe denira sunga, 

hingong demlQ ngwruhi. 

143. Hinggih yen karep kawula, 
hamba wastani Kertanah putu 
aji, 
sallg nata noon linge harum, 
hiku bcik henenging wong, 
heh ta Bibi Janasih hiku pra­
yogya luhung, 
yata wus masuhur lumbrah, 
sarna gama Mekah hawruhi 
144. Sang nata hanasung leyaran. 
kalih hatus pitung dasa keh­
neki, 
leyar hikang pitUlzg pull/h. 
rnaka sangu hing OOlan, 
kang rong atus dadi panumbar 
er susu, 
yan hurip hogung hing benjang. 
sun weh saregenanging janmi. 
145. Kain selendang serba mulia, 
banyak pemberian sang raja, 
setelah demikian itu, 
si Bibi Janasih segera, 
bersiap menaiki ontanya, 
ki Kertanah dalam gendongan· 

nya, 

berselimutkan selendang hijau. 

146. Diberi pula berpayung, 
berangkatlah si Bibi Janasih, 
meninggalkan Negeri Mekah, 
Prabu Mutallib naik onta, 
diiringi orang-orang Mekah, 
145. Kampuh wastra nulya-nulya. 
katah pasungsungane ndrapati. 
hadaning mangkana pan wus. 
Bibi Janasih hadan, 
hadandan punang. onta wus 
lumaku, 
Ki Kertanah wus den emban, 
hing nlesan conde wilis. 
146. Serta mengke pinayungan, 
nulya mangkatsiri BibiJanasih, 
kesah saking Mekah sampun, 
sang nata munggeng kuda. 
hingiringan denirig wong 
Mekah sang prabu, 
tak tertuturkan perjalanannya, 
be berapa lama mereka berjaIan. 
147. Kemudian berhentilah seben· 
tar, 
berpamitanlah si orang Mekah 
semua, 
raja pun memangku cucunya, 
sambil ia berucap, 
wahai Kertanah semoga engkau 
cepat besar, 
menjadi manusia kelak, 
mendapat perlindungan Allah. 
148. Dipangku dan dicandanya , 
lalu segeraIah mereka berang­
kat, 
si Kertanah sudah pula, 
digendong oleh ibu angkatnya, 
dipayungi dan sudah siaplah, 
berkata pula sang raja, 
kepada sang juru payung. 
149. Ikutlah engkau beserta pergi, 
memayungi cucuku si Kertanah, 
sepanjang perjalanan, 
bila sampai di Desa Napiah. 
kembalilah engkau ke Mekah, 
setelah berpesan demikian, 
lalu sarna berbaIiklah mereka. 
150. Orang Mekah kern bali ke 
Mekah, 
Orang Napiah pun berjalanlah, 
- Prabu Mutallib tak tertuturkan, 
tersebut sekarang, 
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datan kawema hing marfi, 
samade lampah hireki 
147. Yata harareyan sadela, 
hamit-hamitan wong Mekah ta 

prasami, 

narendra hamangku pu tu, 

sawi mangkya handika, 

heh Kertanah moga dinulur glis 

hagung, 

dadya manusa hing benjang, 

dinulur dening Hyang Widhi 

148. Pinangku hingaras-haras, 
yata sami budallumampah 
haglis, 
mangke Ki Kertanah sampun, 
hingembani babunya, 
pinayungan prasamya hatgep 
sampun, 
nanrendra mangkya handika, 
hing jurn payung ngiraki 
149. Lah sira milu lungaha, 
hapayungin Ki Kertanah putu 
mami, 
saparan-parane hiku, 
yen tka hing Nap iah , 
hambalya maring Mekah diko­
man tu k, 
sawuse manggya mamkas, 
/mnpahe ramya wiwingking. 
150. Wong Mekah mantuking 
Mekah, 
wong Napiah lampahe pan lu­
maris, 
narendra tan kawuwus, 
kuneng mangkin winama, 
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kisah si Bibi Janasih, 
sudah berhari-hari, 
perjalanannya rneIaju terus. 
151 . Perjalanannya tak tertuturkan, 
jarak Mekah dan Napiah, 
genap dua bulan perjaIanan, 
antara Mekah dan Napiah, 
dalam perjalanan Bibi Janasih, 
rnernbawa sang rnulia Ki 
Kertanah, 
tujuh hari laIu sarnpailah. 
152 .. Setelah sarnpai di Napiah, 
sangat lega perasaan Janasih, 
karena dapat anak angkat, 
anak kelahiran Mekah, 
lama kelamaan besarIah si bayi, 
sudah berani bermain sendiri, 
bersama anak kecillainnya. 
153. Anak-anak bergernbira ria , 
sangat suka hati rnereka, 
berkata Ki Kertanah, 
hai ternan-ternan aku puIang, 
aku lapar, aku pulang dulu, 
lalu berlari pulang, 
diikuti sea rang anak. 
154. Berkata si anak pengikut, 
aku ikut sarna kamu, 
aku pengin tahu, 
di mana rurnahmu, 
rnenjawab Kertanah ikutlah 
sabat, 
niken Bibi Janosih hika kawu­
wus, 

pirang parang dina mangko, 

/ampahe mangke lumaris. 

151. 	Ha/ampah tane winama, 

hadon ipon Mekah Napiah hiki, 

tegep rong sasih lumaku, 

Mekah lawan Napiah, 

hing jrone Bibi Janasih lumaku, 

hambakta kita Ki Kertanah, 

sapta dina mulya prapti. 
152. Sapraptani ring na ring Napiah. 

/angkung renah manahe Bibi 

Janosih. 

deping sita hulih mupu, 

hanak wijiling Mekah, 

yata /ami-Iami hagung punang 

SUSU. 
wus wani dodo/an dawak, 
hangeri rare alit sami. 
153. Rare hakeh samy a girang, 
samya heca ,nanah hira tan sipi, 
Ki Kenanah mangkya muwus 
heh rowang ~un muly a. 
pan halwe hingsun nulya kanthun. 
hanulih lumampah henggal. 
henggal. 
tinut ring rare sawiji. 
154. Hujare rare hanutan. 
hingsun milu hanut sira hiki. 
pan manira yun weruh. 
marahing wisma nira. 
yata ngucap Ki Kertanah lah 
miJu, 
ayo ikut ke rumahku, 
tak tersebut dalam peIjalanan. 
155. Sudah tiba ill rumahnya, 
Kertanah minta nasi, 
Bu, Bu aku mau makan, 

menjawab ibunya, 

duh buyung nasi lauk sudah 

siap, 

lalu diberi ia makan, 

oleh ibu angkatnya itu. 

156. Nah makanlah Anakku, 

dengan temanmu ini, Nak, 

lalu mereka mencuci tangan, 

ketika ia akan menyuap nasi­

nya, 

berkata Kertanall perlahan, 

aku tak dap at makan, 
perutku akit sekali. 
157. Makanlah kamu sendiri, 
jangan malu makan sendiri, 
temannya makan dengan enak, 
sete ah s lesai makan, 
sambi! nginang ibunya berkata, 
wahai Anakku sayang, 
bila Anak bermain besok. 
158. 	 JanganJah jauhiauh Anakku, 
mer.jawab si Kcrtanah, 
siapa ymg berani padaku, 
bakal kuhajar ia 
lalu keluarlah ia berroain, 
berbaur dengan anak-anal< lain, 
matahari pun sudahlah senja. 
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/ah payu maring wismaning 

wang, 

datan kawama hing marg;. 

155; Wus prapta hing mismanira, 
Ki Kertanah hanyaluk sga 
haglis, 
heh hyang hingsun hanykul, 
hibunira hangucap, 
haduh nyawa hakul hulam ca­
wis sampun, 
mulya aglis sina;engan, 
dening byangnira hag/is. 
156. Hah ta dahar hanakingwang, 

/awan ruwangira puniki leaki, 

nulya sira wewasuh, 

sedenge hamy jumput sgah, 

Ki Kertanah halon denira ha­
muwus, 

hingsun tan kawasa mangan, 

liwat lara wteng mami. 

157. 	Lah dawak sira ny kul aga, 
haja matu sira ny kul pribad~ 
heca denya nykul, 
/waran deny a mangan, 
nuly a nginang hibune mangkya 
nuwus, 
hell kakt nyawa anakingwallg, 
yen sira mengameng banjing. 
158. Hywa hodoh anakingwang, 
ndan sumawur Ki Kertanah 
haris, 
sapakang wani maring sun, 
yen nora sisipi ingwang, 
nulya kesah karo mengameng 
metuku, 
hawor Iowan rare katah, 
meh iangsir to punang rawi. 
159. Berkata si Kertanah, 
wahai ternan tinggallah 
aku pulang, 
Kertanah berja!an perlahan, 
dua orang anak mengikutinya , 
aku ikut ke rumahmu, 
menjawab sl Kertanah, 
baik, ikutlah kalian. 
160. 	Berjalan dan sampai ke rumah, 
duduk berjajar lalu minta nasi, 

Bu, saya mau makan, 

menjawab si ibu, 

nasi dan !auk sudah tersedia 

Anakku , 

keluar nasi makanlah mereka, 

tetapi Kertanah tidak makan. 

16l. 	Berkata kepada kawannya, 
sebab aku tak makan bersama 
kahan, 
karena perutku lapar, 
tak dapat aku makan, 
begitu tingkahnya selamanya, 
banyak bila dituturkan, 
sekarang kita persingkat riwa­
ya lllya. 
162. Setelah genap empat hari, 
lamanya Kertanah bermain, 
sudah bosan ia mengelana, 

hai ternan aku pulang, 

segera Kertanah pulang ke ru­

mahnya, 

sudah jauh ia berjaJan, 

anak ban yak mengikutinya. 
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159. Dan Unge mangke Kertanah, 

heh batur kari ta sire sun ma­

!ih, 
Kertanah halon lumaku, 

rare kekalih hanutra, 

ingsun milu maring wismanira­

ku, 

Ki Kertanah lingya ngucap. 

lah milwa sira hiM 

160. LUmampah wus prapteng 
wisma. 
jajar lillggih tur nya/uk skul 
haglis, 
lah byang hing rum anyakul, 
hibunira mangucap. 
akul hulan wus sumaji hana­
kingsun, 
skul mijil nulya dahar, 
hanging Kenanah fan hambuk­
d. 
161. 	 Hapajari batumy a, 
karaningsun tan bukti Ian sira 
Iziki, 
hapan lara wteng ingsun, 
tan kawasa ingsun mangan, 
salamine rriangkana huga ting­
kahipun, 
hakeh lamun wimartaha, 
cinandek riwayat mangki11. 
162. 	Jangkep pat puluf pac dina, 
laminira Kertanah meng ameng 
teki, 
wus boran leledang Iziku, 
keh batur ingsun nulya, 
sigrah lumampah Kertanah 
hing wismanipun. 
wus hadoh iampahira. 
rare kakeh samya nutudn. 
163. Sudah genap empat puluh em· 
pat, 
anak keci1 mengikuti Kertanah, 
si anak keeil semua berueap, 
hai Kertanah aku ikut, 
ke rumahmu aku mau tahu 
Ki Kertanah menjawab, 
boleh marilah ke rumahku. 
164. 	Ki Kertanah di depan, 
menjadi pemimpin semua me­
reka, 
bersap-sap mereka beIjalan, 
sudah sampai di rumahnya, 
semua duduk berjejal di serarnbi, 
hefan sang ibu melihat, 
sambil berkata dalam hati. 
165. Anak ini sangat mulia, 
tak ada bandingnya di dunia , 
setelah demikian itu , 
Kertanah berkata lantang, 
hai Ibu aku mau makan, 
ibunya lembut menjawab, 
duh sayang nasi sudah siap. 
166. Silakan makan anak manis, 
Ki Kertanah berkata lemah 
lembut, 
hai ternan ayo makanlah, 
saling berbieara mereka, 
waktu mereka menyuap nasi, 
berkata Kertanah , 
ayo makanlah sarna-sarna, 
jangan ketinggalan menyuap. 
167. 	 Tersebut si anak itu semua, 
besarnya sarna sepadan, 
seperti diukur-ukur besarnya, 
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163. Jangkep ptang pulu pat pat, 
rare alit hanutti Kertanah hiki, 

rare alit samya muwus, 

heh Kertanah sun milu, 

maring wisman ira sun hayull 

wruh, 

Ki Kertanah dan lingira, 

pay u hing wisma sun hiki. 

164. K ertanah haneng arsa, 
hya dadi panguluri rare sami, 
ambal-ambalan lumaku, 
wus prapta ring wismanya, 
samya linggih kbek pangrang 
guromipun, 
gawok byange tuminggal, 
y en na ngucap neng ati. 
165. Hiki wong lwih nulya, 
hing dunya tanana samaneki, 
wawu mangkane sineku, 
Ki Kertanah sruh mojar, 
heh ta by ang pan ingsun harep 
nykul, 
ny ukul ibunya haris hangucap, 
duh mitah skul wus cawis. 
166. Lah ta nyawa hambuktya, 
Ki Kertanah mangkya muwus 
aris, 
heh rowang pada hanykul, 
lah warmani sadaya, 
sdeng samya nyumput sgah, 
Kertanah muwus, 
lah payu pada mbuktiya, 
hy wa baribin hambukty a. 
167. 	Rare hakeh kawemaha, 
wajahira norona hageng alit, 
kadi tinimbang gungipun, 
hanyalah Ki Kertanah, 
Iebih empat jari tingginya, 
setelah makan mereka, 
pergilah mereka ke padang 
sepi. 
168. Semuanya pergi bermain, 
mengiringi Kertanah di depan, 
dialah menjadi pemimpinnya, 

semua bocah cilik itu, 

lalu mereka bermain perang 

tombak, 

dengan kayu katimunan,9 ) 

dibuatnya menjadi senjata. 

PUPUH DANA SMARA 

(Smarandana) 

169. ' Dibuatnya seperti tombak, 
menu rut permainan bocah, 
pantas tingkah laku, 
mereka bersenjatakan watang, 
matahari sudah tergelincir, 
pulang mereka ke rumahnya, 
gemuruh suara mereka datang. 
170. 	Bingung perasaan sang ibu, 
melihat tingkah mereka. 
Ki Kertanah berkata balus, 
ibu aku mau makan, 
berkata ibunya, 
duh intan Anakku sayang, 
nasi dan lauk sudah tersedia. 
171. Telah pula disajikan, 
rupa-rupa nasi dan iauk, 
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mung sira Ki Kertanah, 
mimbuh ptang nyari mangke 
hangungipu n, 
sawuse mangkana hika. 
funga sadaya haspi 
168. 	Sami funga meng amengan, 
hingiringan Ki Kertanah ha­
nengarsi, 
minangka dadi pangulu, 
hing rare hakeh samya, 
hadan samya karwya tu tumba­
kansampun, 
dening kayu katimahan, 
kinarya sikep pan sami. 
PUH DANA SMARA 
169. Den pininda tumbak teki, 
cara pamenganing boncah, 
pantes hatingkah pofahe, 
denira hasikep watang, 
wus sump Hyang Arka, 
mantuk ing wisma IIireki, 
gumuruh swarane k(IJzg prapta. 
170. 	Hemeng twas lu'bu bapaneki, 
haninggali tingkahllYa, 
Ki Kertanah ngandika halon, 
lah byang ingsun buktya, 
hibunira ngandika, 
duh mas mirah anakingsun, 
skul ulam \Vus SUmtIj)a. 
171. Nulih sina;enan haglis, 

salwiring skul ulam, 

9) lCayu katimunan, sejenis kayu herbau harum dapat menjadi b,ahan minyak wangi 
dan pe:ngharum lainDya. Kayu ini sebenarnya tumbuh di Lombok dan sering d}. 
ekspoI ke Mekah. 
berkata sang ibu lernbut, 
duh Anakku intan sayang, 
rnakanlah Anakku, 
Kertanah berkata sopan, 
nah ternan ayolah rnakan. 
172. Makanlah rnereka sernua, 
Ki Kertanah berkata, 
silakan seenaknya sernua, 
aku tak dapat rnakan, 
karena perutku soot, 
lalu rnakanlah rnereka sernua, 
rnakanlah dengan lahapnya. 
173. Santapan sudah dilahap , 
kernudian rnereka rnakan sirih, 
rarnai rnereka tertawa, 
tersebut waktu pagi, 
sernua keluar bersenjata torn­
bak, 
berjalan berkelana, 
rnengiringi Ki Kertanah. 
174. Setiap hari begitulah kerjanya, 
tingkah Ki Kertanah, 
tak tertuturkan hal itu, 
ada tersebut kisah lagi, 
rnakin bertarnbah usianya , 
tersebut urnurnya itu, 
tatkala sernbilan tahun itu. 
175. 	Diiringi oleh ternan-ternannya, 
bersenjata tornbak, 
seperti orang berperang laku­
nya, 
sudah sarnpai di rurnahnya, 
Kertanah pun berucap, 
wahai ibu aku rnau rnakan , 
ibunya halus rnenjawab. 
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hibunira hangling alon, 
duh kaki ny awa nakingwang, 
!all nyawa hambuktya, 
Kenanah ngandika halus, 
!ah rowang pada mbuktya. 
172. Prasami pada hambukti, 
Ki Kenanah hangandika, 
!ah hana harasa leabeh, 
hingsun tan kna subuktya, 
pun sakit wteng hing wong, 
nulya dahar sadayeku, 
hadahar henak makan. 
173. 	Wus tingga!apin, 
y ata samya hanginang, 
pada gumuy u harame, 
hinjing mangke kawamaha, 
samya bubar sikep tumbak, 
samparan paran lumaku, 
Ki Kenanah tingiringan. 
174. Nyabran dina mengke neki, 
patih hira Ki Kertanah. 
hneng akna samangko, 
hana malih kang kocapa. 
g;nupi din eng amarna, 
kfIWasita humaripun, 
wayah sangang sun hika. 
175. Hingiringing rewang neki, 
tur hasikep tutumbalean. 
leadi wong jurit tingkahe. 
wus prapta hing wisman ira, 
yata Ki Kertanah mOjar, 
!ah ta byang sun anylcul, 
hibune halon ngucap. 
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176. Duh pangeran Anakku, 
nasi lauk sudah tersedia, 
kemudian segera diberikan, 
lalu makanlah semua, 
berkatalah Ki Kertanah, 
jangan Anda sungkan, 
aku tak dapat makan. 
177. Perutku terasa sakit, 
bila masih sakit begini, 
kalau masih sakit, 
tak dapat aku makan, 
bocah yang banyak makanlah, 
amat banyak lauknya, 
setelah makan, makan sirih, 
merokok, 
seperti ikan gurami lakunya. 
178.Amat sukacita mereka itu, 
anak yang empat pululi empat, 
lama mereka berjalan-jalan, 
di desa dan dusun yang dilalui, 
semua penduduk hanyut, 
mereka memberikan denna se­
mua, 
tak terhitung pemberiannya. 
179.Heran orang melihat, 
pantas bila si anak gagah per­
wira, 
semua anak mematuhinya, 
tak tertuturkan pula itu, 
tersebut Bibi Janasih, 
berkata kepada anaknya, 
aduh sayang Anakku nyawa. 
180. Janganlah Anakku bersantai 
saja, 
Tuan hanya bennain-main, 
karena orangtuamu sudah 
tiada, 
176. 	 Haduh kaki hanak mami, 
skul ulam wus sumadya, 
hanulya den sungi hage, 
hadan prasamya hadahar, 
Ki Kertanah hangucap, 
haja haribin siraku. 
177. Ningsun ta kna hambuktya, 
pan wteng ningsun sakit, 
ialnon maksih halara, 
tan kna hingsun bu tya, 
rare katah nulya dahar, 
langkung hibuh jangannya, 
wus dahar nginang sampun, 
lwir grami polahira. 
178. Kalintang suka nireki, 
wong kang ptang puluh papat, 
lamine leledang reko, 
hing desa duduk kang mangan, 
sadaya samya hanutta, 
samya sung asungan tiku, 
tan ketang pasung tanganya. 
179. Heran sakeh haninggali, 

pantes wong iku prakosa, 

rare ki kedep he suka, 
kuneng datan kawarta, 
Bibi Janasih winarna, 
hangling maring anakipun, 
haduh nyawa hanakingwang. 
180. Haja katungkul anak mami, 
dedina haneng-hanengan, 
pwa sira kaki wus lena, 
dan ibu pun sudahlah tua, 

bila ibu mati nanti, 

siapa yang akan memberka tiku, 

mengaji buat ayah dan ibu. 

181. Orang lain tak akan mau me­
ngaji, 
bila mau pasti asalkan saja, 
engkaulah yang lebih patut, 
sekarang kemauan ibu, 
ibu uruskan pergi mengaji, 
kepada pamanmu itu, 
Abu Jahal sang kyai pintar. 
182. Sudah berapa yang diajarnya, 
semua sudah bisa mengaji, 
Ki Kertanah menjawab sopan, 
baiklah ibu saya senang, 
mengikuti kata ibu, 
sudah bulat niatku, 
pergi ke rumah Abu Jahal. *) 
183. Temannya tak perlu disebut 
lagi, 
yang empat puluh empat, 
ke mana pun pasti ikut, 
tak terceritakan perjalanannya, 
sudah sampai di rumah Kyai, 
begitu sampai lalu duduk, 
bersama sang anaknya. 
184. Ki Abu Jahal bertanya halus, 
apa gerangan keperluan Tuim , 
Bibi Janasih berucap, 
adapun keperluan hamba, 
anak hamba Ki Kertanah, 
hamba serahkan kepada Tuan, 
ajarlah si Kertanah mengaji. 
*) Nama aslinya, Amir bin Hisyam. 
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kalih hingsun pan wus twa, 
yen ingsun mati benjang, 
sapa marentah maringsun, 
humanjing ibu bapa. 
181. Wong lyan tan arsa ngaji, 
yan arsa mangsa langkunga, 
ngalah apa sira nyawa, 
hing mangke kaharsa byang, 
sun taken sira ngajya, 
maring raramaniraku, 
buja halwih pandita. 
182. Pira-pira den urnki, 
samya pada bisa ngajya, 
Ki Kertanah mojar alon, 
inggih byang remen ningong, 
sahujarira byang, 
sampun sambawa kresaku. 
ling gar maring Ki Abu JahaL 
183. Rewang beda tan kawarni, 
hikang ptang puluh papat, 
saparan den tinut bae, 
tan kawama lampahira, 
wus prapta hing pandita, 
sapraptanira halungguh, 
kalyan Zan hanakira. 
184. 	Ki A bu Jahal napda haris, 
heh paran karyanira, 
Bib; Janasih ndan linge, 
hinggih mangke karya ningwang, 
hanakira Ki Kertanah, 
sun srahaken hing sireku, 
hurnken ngaji si Kertanah. 
185. Sang Kyai berkata lembut, 

apa gunanya jadi manusia, 

bila tidak mengaji Qur'an, 

apa gunanya hidup di dunia, 

Bibi Janasih berkata, 

kanda hamba mohon pamit, 

duh anakku sibiran tulang. 

186. Tinggallah engkau pada paman­
mu, 
berkata sang Kyai, 
nah pergilah kau adik, 
Ki Kertanah berkata, 
pergilah bunda sayang, 
sudahlah ia berpamitan, 
Bibi Janasih pun berjalan. 
187. Menmggalkan sang Kyai, 
melaju jalannya, 
tak terse bu t halnya di jalan, 
sudah sampai di rumahnya, 
setibanya di rumah, 
Bibi Janasih duduk, 
sebentar di atas sebentar di be­
lakang. 
188. 	fak tersebut si Bibi Janasih, 
tersebut si orang mengaji, 
segera sang Kyai berucap, 
kepada Ki Kertanah, 
wahai anakku sekarang mi, 
apa maunya engkau, 
pelajari dalam pengajian. 
189. Anakku sekarang iku tilah ucap­
anku, 
berkata Ki Kertanah sopan, 
tak tahulah aku paman, 
nama tulisan paman, 
apa pula yang disebut mengaji, 
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185. Sang pandita hangling aris, 
paran karya dadijanma, 
yan tan ngaji Qur all mangkc, 
paran karwya hing denya, 
Bibi Janasih lingira, 
kakang nda hamit ingsun, 
haduh nyawa gustiningwang. 
186. Kari ring ramaniraki, 
dan lingira sang pandita, 
/ah lungaha ari ningwang, 
Ki Kertanah ndan lingira, 
lah lungaha ta byang. 
wus amit amisan sampun, 
Bibi Janas; lumampah. 
187. Kesah saking pandita haglis, 
lumaris lampahire ko, 
tan karemeng marga mangko, 
wus rawuh hing wismanira, 
sarawuhira hing wisma, 
Bibi Janasih halungguh, 
hing luhur mara hing untat. 
188. Nengakna Bibi Janasih punika, 
kawama sinrah ngaji. 
haglis sang pandita, 
mangke ring Ki Kcrtanah. 
heh anakingsun mangkeki, 
paran kangk karsa, 
mangke kabar wera haji. 
189. Heh anakingsun mangke hi ­
ngong hanurut, 
Ki K erl¥lnah hangling aris, 
tan wruh hingong paman, 
namane kang den surat, 
miwah hikang ngaran ngaj i, 
bila hamba sudah tahu, 
tak akan hamba ke sini. 
190. 	Menurut kehendak paman me· 
nulis, 
hamba cuma mengikuti, 
kepada paman, 
berkatalah Abu Jahal, 
meskipun belum tahu mengaji, 
tetapi Sahadat itu, 
wajib kita ketahui. 
191. Setiap orang yang hidup harus 
bersahadat, 
itu yang kita percayai, 
yang bernama Sahadat, 
ilmu dunia akhira L 
siapa yang tak tahu, 
Sahadat itu, 
kemat!annya akan sesat. 
192. Aku akan mengajarkan kau Sa· 
hadat, 
berkata Ki Kertanah, 
silakan ajarkanlah daku, 
seperti kata paman itu, 
senang hamba mendengarnya, 
seperti ucapan paman, 
lalu segeralah si Abu Jahal. 
193 . Sang Kyai segera menu lis, 
di atas papan dan tak lama, 

kalimat Sahadat itu, 

sudah selesai ditulisnya, 

lalu berkata sang Kyai, 

nah Anakku, 

aku ajarkan engkau sekarang. 
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yen ingsun wruha, 
mase ingsu n hamariki. 
190. Sakwersano paman mal1gkc 
hmunurat. 
hingsun danna nung kapti, 
maring sira pamall, 
hangling mangke Abu Jahal, 
yadyan nora wruh ngaji, 
hamung Sahadat, 
hika wajib hangwruhin. 
191.' Sadaya wong gsang hamung 
Sahadat, 
hiku depun imani, 
kang nama Sahadat, 
pangtIWruh dunia akhirat. 
sing sapa tan wruhi, 
hikagn Sahadat. 
sasar patine benjing. 
192. 	 Kersaningsun mangke sunurak 
Sahadat, 
K i K ertanah mangkaya ang· 
ling, 
/ah hahurukna, 
kaya hujar si paman, 
hareman hingong ngrungweki, 
kaya jar paman, 
yata A bu Jahal hag/is. 
193. 	Sang pandita nu(va glis hallu· 
murat, 
hing papan tanna sari, 
mangke karlg Sahadat, 
wus dados denya nurat, 
mu/ya sang pandita hangling, 
heh anakingwang, 
sun wruh sira mangkin. 
194. Setiap kataku kau ikut saja, 
Kertanah pun berkata, 

baiklah apa pun katamu, 

paman aku turuti, 

cara orang mengikuti pelajaran, 

kemudian Abu Jahal, 

segera membaca Sahadat. 

195. Asyhadu alia ila haillalla'h, 
Isya Musa yang mulia, 
kalamullah sah, 
diam membisu si Kertanah, 
sang Kyai keras menegur, 
apa pula engkau ini, 
tak"mau mengikuti ajian. 
196. Berkata Kertanah penuh sopan 
katanya, 
benar·benar bingung hatiku, 
cobalatl paman ulangi lagi, 
nanti hamba ikuti, 
pengajaran paman ini, 
kemudian Abu Jahal, 
membaca Sahadat lagi. 
197. Asyhadu alia ilaha illallah, 
Isa Musa yang mulia , 
kalamullah, alsah, 
bisu diam si Kertanah, 
tak mau mengikuti, 
sang Kyai, 
dengan keras menegumya. 
198. Engkau ini diam-diam macam 
apa, 
engkau tidak mengikuti, 
akan ucapanku, 
Ki Kertanah menjawab, 
panlan ham ba belum mem~i, 
lafaznya itu, 
coba ucapkan JagL 
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194. Sahujare hing wang hanuten 
huge den ira, 
Kertanah manggup ngling, 
lall sa/zya tira, 
paman ingsull hanutu, 
paraning wong anu t kap ti, 
jata Abu Jahal, 
hamaca Sahadat haglis. 
195. Hadu alia ila hail/allah, 
Iso Musa kong lwih, 
kalamullah soh, 
mneng sira Kertanah, 
sang pandita hasnih hangling, 
kayo apa sira, 
nora hanut hallgaji. 
196. Kertanah sumawur flaris lillgira. 
dahat hemeng twas mami, 
lah pamall balya, . 
mangkin hingsun hanu fra, 
pangurahe paman iki, 
yata Abu Jallal, 
hangaji Sahadat malih 
197. Ashadll 'allah ilaha illallah, 
Isa Musa kang lwih, 
kalamullah alsah, 
meneng sira Kertanah. 
tall arsa sira multi till, 
plmang pandita, 
hamlll denira hanglillg. 
198. Sira hiki Inlleng-mneng kaya 
apa, 
sira tana nurnti, 
hing wawacaning wang, 
Ki Kertanah humojar, 
paman ingsun hana wtuhi, 
hikang wawacan, 
Iah ntokna malih 
199. Sang Kyai sudah melafal tiga 
kali, 
Sahadat itu lagi, 
nah ikutilah, 
asyhadu alia ila 
haillallah Isa Musa itu 
itulah yang mulia, 
sekarang Kertanah pun berkata. 
200. Paman Abu Jahal aku tak mau, 
akan Sahadatmu itu, 
aku tak mau mengikuti, 
pacta Sahadatmu itu, 
Ki Abu Jahal keras berucap, 
bila kau tahu, 
akan Sahadatmu itu. 
201. Berkata ia, paman aku tak tahu 
Sahadat, 
benar aku tak tahu, 
masakan aku tak jadi, 
datang kepacta paman, 
cuma Sahadatmu itu, 
aku tak suka, 
mengikuti makna pengertian­
nya. 
202. Sang Kyai berkata agak marah, 
mana Sahadatmu itu, 
cobalah kau ucapkan, 
pengetahuanmu itu cepat, 
Ki Kertanah sekarang berucap, 
menurut pendengaranku, 
ada sebuah Sahadat Jagi. 
203. 	Asyhadu allailaha illallah, 
Muhammadarrasulullahi, 
itu Sahadatku, 
Abu Jahal keras membentak, 
badannya seperti keluar api, 
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199. Sang pandita wus metek ping 
tiga, 
Sahaliat hira ki malih, 
lah ta hanutna, 
ashadu'alla ila, 
hailla lah Isa Musaki , 
hya kang lwih, 
Ki Kertanah mangkya angling. 
200. Heh 	ta paman Abu Jahal ing­
sun tan arsa, 
maring Sahadat hiraki, 
hingsun nora nutta, 
hilu maring Sahadattira, 
Ki A bu Jahal hasruh angling, 
yen sira wruha, 
hing Sahadat hiraki. 
201. Linga paman izingsun ora wruhi 
Sahadat, 
teningain ora wruhi, 
masengsun burunga, 
dateng maring si paman, 
mung Sahadat hiraki hugi, 
hingong tan arsa, 
hanut Ian miharseki. 
202. Sang pandita hangling hasmu 
rudita, 
hendi Sahadat hireki, 
lah ta hucapna, 
pengjruhira henggal, 
Ki Kertanah mangkye ngling, 
pangrunguning wang, 
hana Sahadat malth. 
203. Ashadu'allailaha illallah, 
Muhammalia"asulullah, 
hiku Sahadat hingWang, 
Abu Jahal hasruh ptak, 
wadana lwire mtu gni, 
uring-uringan, 
sambil ia berucap pula. 
204. Rupanya kau mengaku Nabi 
Muhammad, 
anak yatim yang lata , 
engkau si hma nista , 
dan kamu mendakwakan diri, 
Nabi Muhammad, 
Nabi akhir zaman. 
205. 	Ki Kertanah berucap sabar, 
bila Tuan tak mengetahui hal­
ku, 
(ketahuilah) akulah 
Muhammad, 
Nabi penutup aku ini, 
bernama Kertanah aku ini 
makna Kertanah itu , 
yang menghukumkan manusia 
sedunia. 
206. 	Sangat murka sang Abu Jahal, 
cepat menghunus pedang, 
berdiri sambi! menebas, 
hai cabutlah ucapanmu, 
yang mendakwakan dirimu, 
Nabi Muhammad, 
penghulu segala nabi. 
207. 	Dua kali menebas tambah lagi 
tiga kali, 
dipedanginya bertubi-tubi. 
nah mampuslah eme sekarang, 
akan ke mana kau, 
melarikan nyawamu, 
tak akan luput, 
(maut) sudah dalam genggam­
ank'll. 
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hawi awingan, 
tu r sarwya hangling. 
204. Tka sira hangaku. NaN 
Muhammad, 
wong yatim kasf:1a sih, 
pan kohira nis w, 
hibu bapamu nisTa, 
tka kal7lu ngaku aribadi, 
Nabi Muhammad pamutub 
para Nabi. 
205. 	Ki Kertanah haris den ira 
hangucap, 
yen sira tan wnth hing kami, 
hya hingsun Muhammad, 
Nabi penutup hingwang, 
haran Kertanah, 
hangraT akan wong sabumi 
206. Brahmantyan mangke tasira 
Abu Jaha/, 
hangunus pedang haglis, 
hangadeg ham dang, 
heh karena salintangan, 
hangaku dawak hiraki, 
Nabi Muhammad, 
pelUltup para nabi 
207. 	Snth pindang ping kalih muwuh 
ping tiga. 
tin i [ir wali-walf, 
he marika sira, 
hingendi paranira. 
hamalayokna paranira, 
hamalanokna hurip, 
rnasa luputta, 
wus kagem tangan mami. 
208. Nabi Muhammad tersenyum 
sambil berkata, 
tak mungkin ana mati, 
okhmu paman, 
apabila aku dilindungi, 
Allah penguasa bumi alam, 
Dialah yang menolongku, 
Nabi Muhammad yang mulia. 
209. Kalau PaJIlan memaksakan ke­
hendak kepadaku, 
dunia akhirat tak akan goyah, 
kemudian para Sahabat, 
yang empat puluh empat, 
semua sarna mengitari, 
Nabi bersabda; 
paman, tinggallah dahulu. 
210. 	PergiJah Muhammad dari sang 
Kyai, 
tinggallah para Sahabatnya, 
yang empat puluh empat, 
semua bersenjatakan tombak, 
kanan kiri dikitari, 
oleh para Sahabat, 
Sahabat Nabi yang mulia. 
211. 	Si Abu lahal semakin marah, 
segera dia memerintahkan, 
kepada pengikutnya, 
cepat panggilkan, 
orang Habsah dua ratus orang, 
suruh kemari, 
Jengkap dengan senjatanya. 
212. Lalu berangkatlah utusan sang 
Kyai, 
tak terkisahkan perjalanannya, 
sudah sampai di Negeri Habsah, 
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208. Nabi Muhammad mesem stJrwya 
hangucap, 
masa mna sya kami, 
deniraki paman, 
lamun ana pangraksa, 
Allah amurbaning bum~ 
pan tulunging wang, 
Nabi Muhammad linuwih. 
209. 	Lamon paman hanganken mara­
hingwang, 
dunya akhirat tan lingsir, 
yata sabattira, 
kang ptang pUluh papat, 
tansah sami hangindri, 
Nabi hanabda, 
paman, karihin mriki. 
210. 	Hakesah Muhammad saking 
pandita, 
keril1g Sabat hireki, 
ptang puluh pat pat, 
sami hasikep tumbak, 
tengen kiwa denidri, 
dening Sahabat, 
Sahabat nabi linuwih. 
211. Sira Abu Jahal tumbuh 

brahman tyanya, 

haglis sirtJ ngakolli, 

maring kawu lanira, 

lah enggal hunangena, 

wong bsah rongatus haglis, 

konen marenya, 

saha sanjata mangkin. 

212. Hadan mangkat utusanne sang 
pandita, 
tan kawamo hing margi, 
wus prapteng Habsah, 
berkatalah sang utusan, 

hai orang. Habsah cepatlah, 

siapka.l1 senjata . 

dua raws prajurit pun berang­

kat. 

213. 	Ayo kalian menghadap Tuan 
Kyai, 
si orang Habsah sudah siap, 
lembing dan panah, 
tombak panjang berpoleng, 
sumpit dan gantar, 
krepa bertangkai besi. 
214. 	Pasepa hatri sulaka dan hangla 
hama candra, trigunti ,10) 
sudah siap semuanya. 
lalu berangkatlah mereka, 
menghadap pacta Tuan Kyai, 
dan sudah sampailah mereka, 
segera menghadap sang pen­
deta. 
215. 	 Sang Kyai berkata lantang, 
katanya, 
nah kejarlah cepat, 
bunuh mereka cepat, 
jangan sampai tidak mati, 
si Kertanah oleh kalian, 
dosanya itu, 
mengaku diri Nabi. 
216. 	Kemudian berucap si orang 
Habsah katanya, 
kepada sang Kyai, 
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hangling p,ma!!? utusun, 

heh wan;: Absah den agiis, 

salla san fa lG. . 

wang ka/ili ams lumaris. 

213. 	 Lah ta parek hing sang wiku 
mangke henggal, 
wong Absah wus cawi~, 
datap lawan panal!, 
bedil parise cakra, 
tumbak pangawin taplet, 
hi/up Ian gantar, 
krepa tong tong wesi. 
214. Paesepa hatri sulaka Iowan 
hallgia homa candra sri [[usn. 
wus cawls sado),a, 
hadan parasamya bubar, 
parek hing pandita haglis, 
hapan wus prapta, 
mareking pandita haglis. 
215. Sang pandita hasnlh dell ira 
handika, 
ian tuturan den aglis, 
pateni den enggal, 
haja tahuna pfah, 
si KenaI/all delliraki. 
dosan e hika, 
hingaku dewek nabi. 
216. 	 Ndan }zumoturwong Absah 
dan lingira, 
maning sang pandita ki, 
10) Gantar, krepa, pasepa hatri, sulaka, hangla harna candra, tri gunti; adalah nama­
nama senjata kuno yang sulit dite!jemahkan. 
janganlah cuma seorang, 
orang macam Ki Kertanah, 
tak urung akan kubanting ia, 
meskipun dua ratus orang, 
seratus orang akan kubekuk. 
217. 	Sesudah demikian itu berang­
kat si Habsah, 
tak terkisahkan di jalan, 
Jangsung menuju rumah, 
rumah Ki Kertanah, 
tak tersebut si orang Habsah, 
arkian tersebutlah, 
Nabi Muhammad yang mulia. 
218. Berjalan-jalan di luar kota 
Napiah, 
diiringi para Sahabat, 
jauh mereka berjaJan, 
kemudian segera bertemu, 
denganorang Basrah yang men­
carinya, 
Nabi Muhammad, 
sudah paharn dalarn hatinya. 
219. Orang Habsah semua ingin 
membunuh, 
oh inilah potongannya, 
yang bernarna Kertanah, 
hanya seorang anak.ingusan, 
mengaku dirinya sendiri 
Nabi Muhammad, 
sesumbar: "Ayo keroyoklah 
aku!" 
220. Segera dikeroyok si orang 
Habsah semua, 
semua menyerukan kematian­
nya, 
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hajana sanunggal, 

kang kaya Ki Kertanah, 

tan mangde mangkin sun ban­

ting, 

yadyan satak, 

bareng satus sun cekeli. 

217. 	 Wus mangkana wang Absah 
damya Iinggar, 
tan kawarna hing margi, 
hanjunjungi wisma, 
wismane Ki Kertanah, 
kunang wong Absah hiki, 
ndan kawernaha, 
Nabi Muhammad linuwih, 
218. Haleledang hing jaba ku ta 
Napiah, 
punang Sahabat hangiring, 
para ne hatbah, 
tumulya ndan kapapat, 
dening wong Basrah nguiati, 
Nabi Muhammad, 
wus wruh jroning ati. 
219. Wong Absah samya ngalokaken 
pjah, 
hiku sirupaneki, 
kang aran Kertanah, 
pamya rare boncah, 
hangapa hiki pribadi, 
Nabi Muhammad, 
nabda kembulan mami. 
220. Ndan rinebut dening wong 
Absah sadaya, 
samya ngaloken mati. 
hai ente Muhammad, 
penutup para nabi, 
mampus luh sarna gue, 
Nabi pun berkata, 
aku dalam perlindungan Allah. 
221. 	Bila aku mau memerangimu hai 
kafir, 
dan senjataku iill, 
kayu katirnunan, 
tak satu pun akan hidup, 
kamu setan laknat kafir 
musuh Allah, 
akan menjadi isi neraka. 
222. Tak tersebut tingkah mereka 
mengepung Muhammad, 
dan para Sahabatnya itu, 
yang empat puluh empat, 
semua bergumul sudah, 
tertimpa senjata semua, 
bala Habsah, 
seorang pun tak ada yang melu­
kainya 
223. Lalu mundurlah sekalian 
Sahabatnya, 
menghadap pada Nabi Allah, 
Nabi pun bersabda, 
kepada para Sahabat, 
bagaimana kita ini semua, 
bermain-main, 
dengan si bangsa kafir semua. 
224. Segera berkata para Sahabatnya, 
ada pun si orang Habsi itu, 
satu pun tak ada yang hidup, 
Nabi berkata lemah lembut, 
memang demikianlah nasib, 
musuh Allah itu. 
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heh sira Muhammad, 
pamutubing nabya, 
mati kosira den mami, 
nabi hanabda, 
yan winaksa hing Widhi 
221. 	Yen sun harsa hamagut sira 
wong kupar, 
Ian sikep hungsun hiki, 
kayu katimahan, 
siji masa mengsang, 
kamu setan laknat kafir 
satruning Allah, 
dadi hisining yamani 
222. 	 Tan werin polah hangepang 
Nabi Muhammad, 
mwah Sahabat neki, 
petang puluh pat pat, 
sami gumul wasZak, 
katiban san;ata sami, 
bala Habsah, 
siji tanna bluren. 
223. Nulya mundur Sahabattira 
sadaya, 
mareking Nabi wali, 
Nabi hangandika, 
mangke maring Sahabat, 
kaya qpa polahe sami, 
,hameng-amengan, 
dening sakatahing kafir. 
224. Ndan matur Sahabat sadaya, 
nengrih ta wang Habsi, 
si;i tanna gesang. 
Nabi hangandika haris. 
pan wus mangkana, 
satrunira Hyang Widhi 
225. Sudah mundur Nabi 
Muhammad dari medan laga, 
tak tersebutkan perjalanannya, 
sudah sampai ia, 
segera menuju rumahnya, 
tiba di rumah lalu berkata , 
wahai ibuku sayang, 
mana nasi buatku. 
226. 	Segera menjawab sang ibu sera­
ya menghormat, 
duh paduka anakku, 
nasi dan lauk banyak, 
lalu disajikanlah, 
semuanya lalu makan, 
gemerincing suaranya, 
227. · Nabi Muhammad tak hendak 
makan, 
lagi tak enak perasaannya, 
para Sahabat semua, 
sudah selesai bersantap, 
santapannya sudah dimakan, 
semua merokok dan nginang, 
semua bersuka-sukaan. 
228. 	Jbunya menyapa dengan lembut, 
duh anakku pangeran gusti, 
bila berkenan makan, 
buah korma sekarang, 
ada pula korma ibu, 
ada di kebun, 
kepunyaan pamanmu. 
229: Tetapi pohon korma yang sepa­
mh, 
yang ada pada pamanmu, 
cabangnya sampai keluar, 
tuanlah yang mempunyainya, 
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225. Pan wus ·mundu Nabi 

Muhammad hing rana, 

datan kawarna hing margi, 

sampun prapta hika, 

lumaris hing wismanya, 

prapten wisma nulya ngling, 

heh byang hingong, 

hendi skul mami 

226. Hendan humatur hibu sarwy a 
nembah, 
duh pangeran nak mami, 
skul hulam katah, 
tumulih sinajenan, 
prasamya hadan hambukti, 
hawawan singan, 
227. Nabi Muhammad hapan ta 

datana dahar, 

lagya keseling ali, 

Sahabat sadaya, 

dahar mangke iwaran, 

hambengi wus den alapi, 

prasamya nginang, 

sami pada sukeng ugi. 

228. Hibunira haris denira hangucap, 
duh pangeran anak mami, 
yan arsa ambuktya, 
. mangke hing wohe korma, 
hana sakormane kaki, 
hing kukubonan, 
nira pamanireki 
229. Nging sasigar wit korma hana­
kingwang, 
kang hing jro paraneki, 
hampangi hing jaba, 
sira nyawa kdeweyang, 
kita tinggalkan dulu ceritanya, 
syah dan tersebutlah, 
sang Abu Jabal itu. 
230. 	Sudah lama ia menunggu, 
orang yang elisuruh membu­
nuh, 
si Kertanah itu, 
sehari sampai dua hari, 
tiga hari tak jua datang, 
sekarang si orang Habsah, 
si pendeta lalu berkata : 
231. Menyuruh dua orang murid­
nya, 
nah pergilah engkau, 
periksa si orang Habsah itu, 
seharian aku menunggu, 
dua hari tak datang, 
sekarang sudah tiga hari, 
masih saja tak datang-datang. 
232. 	Segera berangkat utusan si Abu 
Jahal, 
tak terkisahkan eli jalan, 
cepat mereka berjalan, 
sudah sampai di tempat, 
tempat mereka berperang <la­
hulu, 
kemudian dijumpainya, 
bangkai bertumpang tindih. 
233. Diperiksanya sekalian mayat 
itu, 
bangkai si orang Habsah itu, 
yang sudah mati semuanya, 
kemudian segera pulang me­
reka, 
meninggalkan bangkai segera, 
sang utusan, tak lama eli jalan. 
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kuneng ta mangke rumihin, 
kang kawuwusan, 
sira Ki Abu Jahal iki 
23(j. Pan wus wedin ira mangke 
ngantosa, 
aking den utus mateni, 
sira si Kertanah, 
sadina ta rong dina, 
tri dina makeh tana prapti, 
mangke wong Habsah, 
sang wiku sigraiz hangling. 
231. Muridira kakalih den kama­
riksa, 
lah lungaha siraki, 
tututen wong Habsah, 
sadina sun ngantos, 
rang dina tanana prapti, 
mangke tri dina, 
maksih tanana prapti. 
232 	 Sigral! mangkat hutusanira A bu 
Jahal, 
tan kawima hing margi, 
haglis lampahira, 
prapta hing pemahira, 
henggeni haprallg huni, 
yata kapendak, 
wangke susunna tindih. 
233. [)all pariksa sakehi kang baba­
tang, 
wangken wong Habsah hug;, 
kang pjah sadaya, 
nulya haglis mantuka, 
punang utusan, 
tan swe hing margi. 
236. 
11) "menang", diteIjemahkan dati kata "cabal", yang sebenamya sangat meragukan 
artinya. 
234. Arkian sudah sampailah sang 
utusan, 
di hadapan sang pendeta, 
sang Abu Jahal bertanya, 
kepada utusan, 
bagairnana kerja kalian itu, 
sang utusan, 
melapor kepada sang Kyai. 
235. Hamba sudah memeriksa bala 
Habsah, 
yang tuan utus tempo hari, 
semuanya sudah mati, 
jumlah mayat bertebaran, 
ada dua ratus yang mati, 
tak ada seorang pun, 
yang tinggal (hidup) semua. 
Apalagi akan menang!! ) si 
orang Habsah, 
semua menemui ajal, 
lawan satu orang saja, 
berapa pula kekuatannya, 
si Kertanah tak mati, 
bila aku memerangi dia, 
pasti akan kaJah aku. 
237. Siang malam hatinya tak enak, 
sang Abu Jahal risau, 
tidak tidur tak pula makan, 
sangat kecewa rasa hatinya, 
kemudian berkata dalam hati, 
tersebutlah si Kertanah, 
berjalan-jalan keluar kota. 
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234. Kawama hutusan hika wus 
prapta, 
harsane sang wiku glis. 
Ki Abu Jahal nabda, 
datenging kang utusan, 
kaya apa karya siraki, 
punang utusan, 
matur ring pandita ki 
235. Sampun hamba humariksa 
wadya Habsah, 
hingutus twan guni, 
sadaya pan pjah, 
pan hakeh kang babatang, 
kalih atus kehe mati, 
hanging tan ana, 
kari sadaya ki. 
236. Kalingane cabar wong Habsah 
sadaya, 
kabeh ngmasin mati, 
dening wong sanunggal, 
pira kadere hika, 
si Kertanah nora mati, 
yen sun magutta, 
sayakti dadi basmi. 
237 . . Syang dalu tanpa heca mana­
hira, 
sira Abu Jahal kingking, 
tan tuTU tan dahar, 
gagentun naianira, 
yata ngucap jroning ati, 
ndan Ki Kertanah, 
hangleia han eng jawl. 
238. Berhajat mengiku ti pesan ibu­
nya, 
berangkatlah mereka, 
ke kebun. 
milik sang Abu Jahal, 
kemudian mereka pun mene­
mukan, 
pohon korma itu, 
buahnya sedang masak ranum. 
239. Lalu dipetiklah si buah korma 
itu, 
buahnya yang di luar habis, 
yang sebelah dalam pula dipe­
tiknya, 
riuh rendah suara mereka, 
petik memetik. 
buah korma di dalam disikat 
habis. 
240. Yang mentah pun korma dipe­
tiknya, 
lalu terdengarlah, 
oleh paman Abu laha! , 
pulang ia mengambU pedang, 
memb~ntak keras macam bedil, 
eh siapa kau congek, 
yang telah berani memetik kor­
maku. 
241. (Buah) yang di luar pun kau 
petik semua, 
itu memang hak kalian. 
masih saja kau memetik, 
cabang di dalam kau petik, 
he turunlah kallan monyong, 
sambil melempar, 
matilah kalian semua. 
242. 	Ki Kertanah tertawa sambil 
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238. Kang sinadya hujare hu­
bunyake, 
tumulih lunga sami, 
maring kubonan nira sira Abu 
Jahal, 
yata sira mangkya manggih, 
swit ring korma, 
sedeng woh masak hiki 
239.. Nulya hingalap wohe komia 
punika, 
wohing jaba tlas, 
!zing jro mangke hingalap, 
gumuruh swarane reki, 

hangaiap-atap, 

woh korma hing jro bersih. 

240. Mentah-mentah 	woh korma 
den atap, 
flulya kapayarsaki, 
dening pan Abu Jahal, 
mantuk hanyalldak pdang, 
kras hujare [wir beuil, 
wong sape baya. 
hangalap karma mami. 
241. Pallg hing jaba sam isira }zanga­
tapa, 
hiku dwemu sami, 
maksih kdah ngatap, 
woh pang jro hingalap, 
lah tumurun sira sami, 
sanvi hambaiang, 
hell mati sira sami. 
142. 	Ki -, rtanah gumuyu sarwi 
berkata, 

hai Parnan Abu Jahal, 

lemparan parnan, 

tak beda seperti jajan rasanya, 

saya senang memakannya, 

dan batu-batu Tuan , 

seperti biji kecipir goreng dima­

kan. 

243. Pak Abu hhal semakin gerarn, 
macam anjing makan kotoran, 

mengerang dan menggonggong, 

hai Eme Kertanah, 

kutelan hatimu nanti, 

Ente itu lancang arnat, 

memetik buah kOIDlakU. 

244. 	Ki Kertanah tertawa sambi! 
beroeap , 
hai ini (karma) pamanku, 
kalau korma orang lain , 
masakan aku berani Parnan. 
berhu bung ini konna pamanku, 
itu sebabnya berani aku, 
seperti rnilikku 'kan? 
245. 	Abu Jahal keras berkata, 
sambi! memutar p embalang, 
jangan banyak vokal Ente , 
kutebas pedang modar Luh, 
tak urong kau terbelah dua, 
pasti minggat, 
lehermu olehku. 
246. Pak Abu Jahal menghempas te­
naganya, 
mengarnuk membabi buta, 
kiri kanan menyabet, 
tersenyum si Kertanah, 
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hangucap, 

heh paman Abu Jahal, 

babafangi nira, 

tan pendah rasa juja, 

remen sanget ngong humbukti, 

fan watunira, 

!wir bator goreng binuk ti. 

243. Abu Jahal sayan wuwuh 
srengeye, 

!wir cambra mangsa tahi, 

ngereng ngitik ngakak, 

heh ta sira Kertanah, 

sun pangan hati nireki, 

sira ko lancang, 

hangalap kormalcu hOO. 

244. Ki Kertanah gumuyu scuwi 
hungucap, 
heh pamanin~n ik~ 
y en Kertanah wong lyan, 
mase tan wani paman 
dening korma paman mami, 
karan sun wanya, 
samafan deruwen momi. 
245. 	Abu Jahal hasruh denira 
ngucap, 
sarwi hangingkal pemarpi, 
haja hakeh hujar ta, 
sun pdang sira pjah, 
nora wangde sira palit, 
tan wangde pisah, 
guJumu dening mami. 
246. Ki Abu Jahal nlasaken kwatira, 
ngamuk ngobat abit, 
ngiwa nengen tansah, 
mesem sira Kertana/l, 
Abu Jahal membabat sambil 

berucap, 

hai ceroboh amat Luh, 

memetik buah konnaku. 

247. 	Lagi kau mengaku Nabi 
Muhammad, 
penghulu segala nabi, 
tak putusnya ia mengayun­
ayunkan pedang, 
sang Kertanah berkata, 
hai Paman, tuan itu, 
memaksa diri, 
mau membunuh aku ini. 
248. Hai Abu Jahal dengarkan ucap­
anku, 
cobalah uji aku ini, 
bila tak benar aku , 
berjabatan Nabi Muhammad, 
penghulu segala nabi, 
kayu itu, 
tak akan menjadi korma. 
249. Kalau aku sebenarnya Nabi 
Muhammad, 
kayu katimunan ini, 
akan menjadi konna, 
lalu ditancapkanlah, 
kayu katimunan lalu, 
menjadi pohon korma, 
besar berbunga dan langsung 
berbuah. 
250. Itulah asal mula adanya korma 
di Mekah, 
sarnpai saat iill, 
Alkisah Ki Kertanah, 
pulang ke rumahnya, 
tak terberitakan dahulu 
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Abu JahaJ medang sarwya 
ngJing, 
heh paJcsa lancang, 
hangalap karmangku iki 
247. Malih sira hangaku Nabi 
Muhammad, 

panu tub para nabi, 

tan pgat amedang, 

sira Kertanah nabda, 
heh paman teka sire/d, 
kdah hamaksa, 
harep mateni kami. 
248. Heh Abu JahaJ hiki hujarku 
pyiarsa, 
tungtingang sun hiki, 
yan tan tahu hinging, 
jneng Nabi Muhammad. 
penutup para nabi, 
kayu punika, 
tandalli karma hiki. 
249. Lamun ningsun satuhu Nabi 
Muhammad. 
kayu limahan iki. 
ndadi komza, 
tumulih tinaneman, 
kayu katimunan malih, 
pall dadi korma, 
hagung kembang wah dadi 
250. Hiku muiane hana kama hing 
Mekah, 
tekah hing mangkin hiki, 
kawama Kertanah, 
mantuk haneng wisma, 
hnengakna rumihin, 
(beliau), 

arkian si Abu Jahal, 

sekarang dituturkan lagi. 

251. 	 Siang malam tak pernah enak 
perasaannya, 
Than Abu Jahal susah hati, 
kecewa dalam hati. 
siang malam tak makan, 
lalu berucap dalam hati, 
kalau si Kertanah itu , 
masih saja jadi manusia . 
252. 	Tak urung aku terkalahkan 
olehnya, 
dan aku akan mtOngikuti mau­
nya, 
ikut segala perintahnya, 
kemudian pergUah ia, 
kepada Nabi Musa segera, 
tak terwartakan, 
hal mereka dalam perjalanan. 
253 . Segera sampai perjalanan sang 
Kyai, 
diiringi para muridnya, 
kepada Nabi Musa, 
dan lebih rendah duduknya, 
dari Nabi Musa 
kemudian duduklah, 
bersama satu permadani. 
254. Sang Kyai berkata kepada Nabi 
Musa. 
wahai Nabi Allah , 
keperluan hamba datang, 
hamba akan melaporkan. 
ada seorang anak yatim, 
mendakwakan diri , 
bahwa dia Nabi kekasih 
(Allah). 
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sira Abu Jahal, 
mangke kocap malih. 
251. 	 Dina latri tan heca manah ira, 
sira Abu Jahal kingking, 
gagen tuning nala, 
syang datu tanna dahar, 
yana ngucap hing ati, 
yen si Kercanah, 
maksih dadi janmi. 
252. Nora wangde hin~n kasoran 
denira, 
rur lzin~n hanut kapti, 
rur ring parentahne, 
yata sira halinggar, 
maring Nabi Musa haglis, 
datan keninga, 
hing marga lampaheki. 
253. ' Heglis prapta lampahira sang 
pandita, 
kiringing muridneki, 
maring Nabi Musa, 
hing acaran linggiya, 
dening Nabi Musa heglis, 
hadan linggiya, 
sareng saparamadani. 
254. Sang pandita hangling maring 
Nabi Musa, 
heh Nabining Yang Widhi, 
karwya sun prapta, 
mangke ingsun uning unit/ge, 
hana wong hanak yatim, 
hangaku dawak, 
hira nabi kakasih. 
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2"55. Serta menyatakan dirinya Nabi 
Muhammad, 
penu tup segala nabi, 
mana dalilnya itu, 
Isa Musa 12) berkata, 
besok menghadaplah, 
menghadap kalian, 
kepara Raja Huba Ibnu Malik. 
256. 	Di negeri Mekah minta keab­
sahannya, . 
hampir tenggelam sang surya, 
syahdan pada paginya, 
berkata Nabi Isa MUsa, 
hai Abu Jahal bersiaplah, 
serta para Sahabat, 
semua agar bersiap diri. 
257. 	 Segera berangkat Abu Jahal 
dan Isa Musa, 
tak terwartakan di jalan, 
karena lajunya peIjalanan, 
sudah sampai di negeri Mekah, 
lalu menghadaplah, 
sampai eli pendapa, 
bertiga mereka duduk 
258. 	Raja Huba Ibnu Malik sedang 
dihadap kaula , 
dan menterinya, 
lengkap semuanya, 
setiba sang Abu Jahal, 
beIjongkok menghormat bagin­
da, 
kemuelian Raja Huba pun, 
berkata dengan ramah. 
i2) 
·255. 	Tur hangangken deweke Nabi 
Muhammad, 
penutup para nabi, 
hendi hukume neka, 
Isa Musa handika, 
humarek sira, 
hing benjing hapada humarek, 
Raja Huba [bnu Malik 
256. Haneng Mekah pada handa 

hukuman, 

kacandak surup yang rawit, 

henjang kawamaha, 

hangling Nabi Isa MUsa, 

heh Abu/ahal hacawis, 

miwah Sahabat, 

prasami pan cumawis. 

257. Sigrah mangkat Abu lallallan 
IsaMusa, 
tan kawema neng margi, 
saking glising lampa", 
sigrah prapta hing Mekah, 
hadan haseba wmlllih, 
prapteng paseball. 
sareng titiga halinggih. 
258. Raja Huba Ibnu i'vlalik sdek ira, 
pinarek wadya mantli, 
pepek samudaya, 
sapraptane Abu lahal. 
mdek hanembeng nrepati, 
nda Rabu Huba, 
hangandika sira oris. 
Adanya Nabi lsa dan Musa dalam cerita ini tentunya sangat menyimpang sejarah 
Nabi Muhammad. Demikian pula disatukannya lsa dan Musa daIam satu jaman. 
Tampaknya pengarang kurang menguasai ilmu Tarikh. 
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259. ' Wahai Anakku apa keperluan­
mu, 
datang menghadap ayahanda, 
menjawab si Abu Janal, 
ampun Sri Paduka, 
hamba meiaporkan, 
kepada Tuanku Syah Alam, 
bahwa ada seorang anak yatim. 
260. 	Manusia menyatakan diri Nabi 
Muhan1mad, 
penutup para nabi, 
tetapi si orang itu, 
sangat hina dinanya, 
anak dari Janasih, 
adapun namanya, 
Ki Kertanah itulah. 
261. Apa pula hukum orang meng· 
aku dirinya, 
Nabi Muhan1mad yang mulia, 
nama dalilnya dan hukumnya, 
hamba bertanya kepada Tuan , 
hukumnya agar dibunuh. 
segeralah ia (dimatikan), 
Sri 8aginda berkata halus. 
262. 	Hai anakku benarkah seperti 
katamu. 
pendapatku demikian pula , 
hadirin berbicara, 
semua orang berduka-cita, 
tak enak perasaan mereka se­
mua, 
pagi-pagi semuanya, 
sarna gundah-gulana di hati. 
PUPUHS~DANA 
263. 	Kita tinggalkan dahulu kisahnya, 
terse but Ki Kertanah, 
259. Heh anakingsun kaki paran 

karasyanta, 

merene mareng bapeki, 

matur Abu Jahal, 

pukuhm sri narendra. 

ka-wulil hatur supeksi, 

hatur ring Tuwan, 

hana wong hanak yatim. 

260. 	 Tyang nganaken deweke Nabi 
Muhammad. 
panutup para nabi. 
hanging wong punika. 
lilngkung kasya syaneka. 
hanakira Ni Janasih. 
nenggih hawasta. 
Ki Kertanah rekeki. 
261. 	Paran hukum wong ngaku-aku 
mangkana, 
Nabi Muhammad Iinuwih. 
ndi ta hukumi, 
hamba nda man'ng twan, 
hukume drepon mati, 
nedLl den hengga/. 
sang prabu ngandika haris. 
262. 	Heh anakku tuhuke kaya 
ujarira, 

hingsung mangkana hugi, 

sami guguneman, 

sakwhe wong sami duka, 
tan eca manahe sami. 
henjang sadaya. 
padLl kasmaraning ati. 
PUHSAMARAN 
263. Hnengakna karihin. 
winama sira Kertanah, 
sudahlah ia menjadi Nabi seka­

rang, 

adapun si Abu Jahal, 

dan Nabi Isa dan Musa, 

sama merasa kesal hatinya, 

terhadap Nabi Muhammad_ 

264. Mereka seIaIu bermufakat, 
Nabi Isa dan Musa, 
dan si pendeta (Abu Jahal), 
siang malam tak putusnya, 
berkata si Kyai pendeta, 
Abu Jahal berkata Ian tang, 
di dalam pikiranku itu. 
265. 	 Bila masih dia hidup di dunia , 
si anak yatim piatu, 
yang mengaku dirinya nabi, 
pasti akan rusak agama, 
kitab-kitab semuanya, 
akan mengikuti pengajarannya. 
tak berapa lama nanti. 
266. SeIuruh para nabi, 
semua akan mengumpat, 
menghadap kepada Tuhan 
yang berkuasa dan naik, 
di puncak gunung dan menye­
rahkan~ 
seperti hal tuan itu, 
untuk dipelihara oleh Allah. 
267. 	Nabi Musa pun berucapIah : 
kepada Kyai Abu Jahal, 
serta kepada para Sahabat , 
agar hati-hatilah kalian, 
sekarang aku akan naik, 
di Gunung Tursina itu , 
akan munajat kepada Tuhan. 
268. 	Akan memohonkan bala, 
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pan wus dadi Nabi mangko. 
kawasita Ki Abu lahal. 
Ian Nabi Isa Musa, 
sami semit hatinipun, 
marahing Nabi Muhammad. 
264.! Tansah hangrmen prasami, 
Nabi Isa lawan Musa, 
mwah sang pandita reko, 
rahina wengi tan pgat. 
hangling sira pandita, 
Abu lahallingira hasruh, 
hing nyana lingsun punika. 
265. Yen maksih hing dunya hurip, 
hanaking yatim punika. 
kang ngaku nabi deweke, 
yakti renak kang agama. 
kitab sadaya hika, 
hamut ring parentahipun. 
266.; Sakwehe kang para nabi, 
sami hanglinging !Wan, 
hamarek Hyang Manon, 
hakawan !Wan mUliggah, 
sireng arga tur sirah. 
kang kadi twan punika, 
rinaksa dening Hyang Suksma. 
267. Nabi Musa sira hangling, 
maring pandita Abu lahal, 
mwah maring Sahabat, 
denna pra.vatna sira karwya, 
hingsun mangke munggaha. 
hing gunung Tursina hiku, 
hamanda hing Hy ang Suksma. 
268. Ha1·da mangke bilahi, 
· bagi si orang menyatakan diri, 
Nabi Muhammad itu, 
tanda kenabian itu banyak, 
seperti halnya aku ini, 
dapat mengrudupkan orang, 
?
.. .... .......... ......... .. ... ..... 
269. Baik akan kujumpai Tuhan itu, 
tak ada orang macam aku, 
meskipun banyak hamba-Nya, 
tak ada yang seperti aku ini, 
berani melapor kepada Allah 
lagi pula berbicara aku, 
dengan Allah Maha Mulia. 
270. Sekarang aku akan pergi, 
hati-hatilah berbuat, 
setelah aku tak ada, 
akan datang seperti rupa orang, 
jangan berikan ia mendekat, 
bila ia bersikeras mau duduk, 
keroyoklah dia i.tu. 
271. Itu iblis laknat yang datang, 
mau mengacaukan kalian, 
nah ingatlah pesanku ini, 
menjawab para Sahabat semua, 
dan juga Abu Jahal, 
semua mereka menyanggupi, 
Nabi Musa lalu berangkatlah. 
272. Tak lama lalu masuk mesjid, 
tak terkisahkan dalam perjalan­
an , 
Nabi Musa berjalan cepat, 
naik ke Gunung Tursina, 
lalu didengarnya suara, 
hai Musa mengapa engkau, 
bukan pada saatnya. 
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hing wong akua prihawak, 
Nabi Muhammad ta mangke, 
wekasan nabi ketah, 
karana kadi awakingsun, 
salwiring janmi hagsang, 
.. .. .... .... ... .. ... .... .... ..... .... . ? 

269. Kna paraning Yang Widhi, 
norana kadi hingwang, 
y ady an keh kamenlang, 
nora nana kay a hingwang, 
wani matur ring Allah, 
tur ta pocapan katengsun, 
kalawan Allah mulya. 
270. Hing mangke ingsun lumaris, 
den prayatna hakarwya, 
hing sapungkure sun mangke, 
prapta kaya rnpaning wong, 
haja wehi pareka, 
y an hay un kdah halungguh, 
teka rube ten denira. 
271. 	 Hiku hiblis laknat prapti, 
harencana maring sira, 
poma hiling wkasing ngong, 
sami matur punang Sahabat, 
kalih sira Abu Jahal, 
prasamya pada sumanggup, 
Nabi Musa nulya ling gar. 
272. 	 Haglis miyos hing mesjid, 
datank konengan hing marga, 
Nabi Musa glis lampahe, 
munggah hing arga Tursina, 
dadya hangrengah swara, 
heh Musa nyanane siraku, 
nora rama dane sira. 
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273. Menghadap padaku? 
hai Musa menengoklah kamu, 
kanan kirimu itu, 
kemudian si Nabi Musa, 
mendengar gumam suara, 
ada seribu orang terlihat, 
seribu kiri kanan berzikir. 
274. · Sarna seragarn rupanya, 
seperti rupa Nabi Musa, 
serta dengan pakaiannya, 
seperti tak dapat dikenali, 
hai Musa sekarang engkau, 
tak aku kenali lagi, 
karen a amat banyak hambaku. 
275. Sarna juga ruparnu semua, 
siapa yang bernama Musa, 
bangkitlah bila dipanggil, 
oleh Tuhan Yang Maha Mulia, 
naik dan segera turun, 
dan atas Tursina itu, 
tiba di surga segera bersujud. 
276. Nabi Musa tak tertuturkan, 
lagi tersebut kisah, 
Abu Jahal dan Sahabatnya, 
sekarang bertemu mereka, 
lalu datanglah ia, 
si iblis sekarang sudah datang, 
seperti rupa Nabi Musa. 
277. Duduk di beranda, 

dihadap oleh para Sahabat, 

dan sang Kyai itu, 

iblis lalu berucap, 

hai kalian semua, 

dengarkan pengarahanku ini, 

sabda Tuban Yang Maha 

Agung. 
273. Hamarek ingsun niki, 

heh Musa holih has ira, 

kiwa tengenira huge, 

yata Nabi Musa sira, 

mirengin hangira, 

hana wong siyu kedulu, 

siyu tengen kiwa nembang. 
274. Hanunggali punang warni, 
kaya rupa Nab; Musa, 
miwah lawan panganggene, 
mwah kadi tan kenya, 
heh Musa nyana nira, 
nora nasa maniraku, 
pan akeh kawulaning wang. 
275. Hanimbang rupamu Iziki, 
sapa ngerangen Nabi Musa, 
hangrare lamon kabinden, 
denira sang Maha Mulya, 
tumungkul glis tumedak, 
luhuring Tursina hiku, 
propteng sorga sujud henggal. 
276. Nabi Musa tan kawami, 
hana malih kawasita, 
Abu Jahallan Sabate, 
taman pra samangke ta" 
hanulih sira prapta, 
mangke ta hiblis rawuh, 
kaya rupa Nabi Musa. 
277. Ha/inggih haneng surambi, 
pinarek dening Sahabat, 
mwah sang pandita mangko, 
hiblis mangke hangucap, 
heh sadayane sira, 
rungunen wekasan ingsun, 
pengandikane Hyang Suksma. 
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278. Sabda Tuhan kepadaku, 
agar rnenyampaikan pada ka­

lian, 

sernua barang yang diharam­

kan, 

sekarang boleh dimakan, 

dan binatang yang haram itu, 

boleh disembelih, 

boleh pula dimakan. 

279. Boleh pula naik ke rnesjid, 
dan rninurnan keras, 
kendi tuak, 13) sernua itu 
boleh pula kau naikkan seka­
rang, 
nah pegang teguh itu, 
Sabda sang Maha Agung, 
jangan kalian rnelalaikannya. 
280. 	Dan lagi pesanku, 
kalau ada yang datang, 
setelah kepergianku nanti, 
seperti rupaku jua, 
jangan berikan kernari , 
bila ia rnernaksa dud uk, 
ringkus dan bunuh sekalian. 
281. Itu iblis yang datang, 
akan rnerusakkan kalian sernua, 
agar kalian ingatkan pesanku, 
sernua agar kau pegang teguh, 
sesudah berpesan itu, 
si iblis pun sudahlah pergi, 
arkian terse but si Abu Jaha!. 
278. Handikaning Hyang maring 
kami, 

hanudllhaken ning siTa, 

salwiring haTam jnengko, 
mangke wnang kang pinangan, 
lang sato haram ika, 
wnang sinamblih hikll, 
wnang hllga kang winangan. 
279. 	 Wnang hya munggeng mesjid, 
lawan pucuke widaTa, 
lah hiku mangke pinonot, 
wenang mangke hangungang, 
lah sami hestOkna, 
handikanira Hyang Agung, 
haywa sami tan lenglana. 
280. Lan malih wawkas mam~ 
lamon ana hikang prapta, 
hing sapungkure sun mangko, 
kaya rnpa hingong hika, 
haywa hasung parena, 
yen kedah hayun halungguh, 
taleni pateni pisan. 
281. Hiku ibfis kang prapti, 
hangrencana sira samya, 
denifing wawekasing ngong, 
slJ~a den hostokna, 
sawuse hamamkas, 
kesahipun hibfis samupn, 
wenangna sira Abu lahal 
13) 	 Pada teks asli tertulis "pinonot" , Pada pupuh No. 282 terdapat pula kata "mino­
not" dan pada awal cerita disebut kata "samornotra", Oleh penerjemah kata "pino­
not" diterjemahkan dengan kata kendi tuak. 
282. Sahabat Nabi Musa semua, 
minum minuman keras kendi 
tuak dinaikkan (ke mesjid), 
yang haram dimakan pula, 
halal semua disembelih , 
naik mesjid bo!eh-boleh saja , 
tak tertuturkan para Sahabat. 
283. Syahdan si Nabi Musa, 
mendapat murka Allah , 
sujud ia terus menerus, 
tak mengangkat-angkat kepala, 
sujudnya yang sekali , 
setahun lamanya sujud, 
sampai semak di sekelilingnya 
tumbuh. 
284. Sabda Allah Ta'ala, 
hai Musa angkatlah, 
kepalamu dari tanall, 
sudah kuampuni engkau, 
aku terima tobatmu. 
285. Allah bersifat Maha Men­
dengar, 
Nabi Musa lalu bangunlah, 
segera meninggalkan gunung, 
tak terwartakan di jalan , 
menu ju ke dalam kota, 
segera menuju rumahnya, 
tampak oleh para Sahabat. 
286., Para Sahabat semua berucap, 
hai iblis jangan kemari, 
datang ke berandaku, 
akan dapat celaka kau , 
lalu menjawab Nabi Musa, 
duh aku bukan si iblis, 
aku inilah Nabi Musa. 
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282. 	Sahabat Nabi Musa sami, 
mucuking widara hika, 
minonot hangundang mangko, 
kang aram sarta dell pangan, 
halal sinamelah hika, 
harus munggah mesjid hiku. 
hnengakna kang Sahabat. 
283. 	Kwarna Nabi Musa ki, 
hantuk dudukaning Allah, 
hasujud sapisan mangko, 
datan hangangkat kepala, 
sujudipun sapisan, 
setahun lawase sujud, 
malah tinuwu hiterna. 
284. ·' Wahyuning Allah linuwih, 
hell Musa lall hangkatna, 
sirahmu ring lemah hage, 
wus sinampura ta sira. , 
ngong tarima tobat sira, 
285. 	Kala Allah dena mu'in, 
Nabi Musa nulya tangia, 
kesah saking gunung haglen, 
tan kawama hanging marga, 
hanuju manjing kota, 
han/unjung wasmane hasruh, 
katon dening para san/ata. 
286. ;Sahabat hakell samya hangling, 
heh Iblis haja parena, 
mara hingsun surasbi hingong, 
hantuk balahi ta sira, 
ndan linga Nabi Musa, 
duh iblis ingsun, 
hya ningsun Nabi Musa. 
287. Aku telah menghadap Tuhan 
Yang Mulia, 
naik eli Gunung TUrsina, 
Nabi Musa aku ini, 
aku akan naik ke mesjid, 
kemudian para Sahabat, 
bala dan sang Kyai, 
semua mereka menghunus pe­
dang. 
288. Kyai dan bala semua berkata, 
hai iblis jangan mendekat, 
akan kubunuh kau dengan 
tanganku, 
mampus kau iblis laknat, 
tak baleh mendekati aku, 
karen a panutanku itu Allah . 
.................................... ? 
289. 	Berteriak marah semua Saha­
bat, 
hai kamu bukan Nabi Musa, 
hai i blis segeralah pergi, 
kainu tukang mencelakai, 
ayo kawan keroyak dia, 
bunuh si iblis itu, 
kemudian bersama mengero­
yak. 
290. Sahabat dan wadya bala semua, 
Abu Jahal coba menghadang, 
pacta Nabi Musa itu, 
hai mundur, carl mati kau, 
aleh senjataku ini, 
sudah dikepung sekarang, 
lalu berkata Nabi Musa. 
291. Silap benar kalian semua, 
si Abu Jahal pun dernikian, 
semua mau membunuhku, 
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287. Hingsun marek Allah lwih. 
munggah hing Gunung Tursina. 

Nabi Musa hya hingong. 

harsa munggah mesjid hing­

wang, 

yata punang Sahabat. 

bala mwang pandita hiku, 

samya sira narik pdang. 

288. Pandita baya samya ngling. 
heh iblis haja parena, 
dening tang an ngong mjaha, 
pan mati ko blis laknat. 
tan lina parek ring ingsun, 
hapan panuta Allah, 
..................................... ? 

289. Samya hangling Sabate singit. 
heh dudu sira Nabi Musa, 
heh bUs lunga den age. 
hangrencana karyanira. 
heh rowang k.embulna,. 
paten; hiblis hiku, 
tumulih sareng hangembara. 
290. Sahabat Ian bala sami, 
Abu Jahal hamaksa ngepong, 
maring Nabi Musa. lnallgko, 
heh kundur higlis pjah, 
dening sanjata ningong, 
kinurubut lnangke sampun, 
nulya hangling Nabi Musa. 
291. Paling temen sira sami. 
hya hirsane Abu Jahal, 
sami ayum mateni hingong, 
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aku bukan iblis laknat, 

aku Nabi Musa, 

benar-benar akan dikepung, 

Nabi Musa oleh wadya bala. 

292. 	 Kemudian Nabi Musa berkata, 
lalu marahlah ia, 
memerangi umatnya sendiri, 
dipukulnya dengan tongkat, 
banyak yang mati, 
oleh Nabi Musa itu, 
rarnai seru mereka bertempur. 
293. 	Nabi berperang t ak undur, 
beradu pukul dengan iblis, 
bangkai bertumpuk yang tam­
pak, 
bertumpang paha sang mayat, 
masih tak surut ia, 
kemudian Nabi Musa segera, 
mcIemparkan tongkatnya. 
294. Su dah payah si Nabi Musa, 
kemudian tongkat itu pun, 
menjadi seekor naga, 
Iuar biasa besar si uIar, 
menjuIur-julur lidahnya, 
menyembur api besar, 
matanya mengeIuarkan apinya. 
295. 	Menyembur semua bala, 
lalu Iari terbirit-birit , 
semua terbakar tubuhnya, 
dikejar oleh api, 
dari mulut sang naga, 
tak ada yang menoleh ke bela­
kang, 
sudah bubar dari medan pe­
rang. 
dudu ingsun iblis /aknat, 
ingsun Nabi Musa, 
kdah tansah kinurubut, 
Nabi Musa dening bala. 
292. 	Yata NabiMusangeling , 

tumuZya brahmantyan. 

hamagut kawu/ane, dewek 

pinuku/an lawan jungkat, 

pira-pira kang pjah. 

dening Nabi Musa itu, 

ta rame punang ayuda. 

293. Nabi hamagur tan gings;r, 
pinuku/an Zawar! iblis, 
wangke hatilldih kang tinom, 
hatumpang pupu kunerpa, 
maksih da tan kundura, 
yata N abi Musa hasruh, 
tumulya hambuncal jungkat. 
294. 	Lesu Nabi Musa telci, 
hadan mangke punang jungkat. 
mapan dadi nagam mangko, 
kalangkung agung kang nala, 
hangingis jalakay a, 
hanembura /an leneh agung, 
netrane metu gninya. 
295. 	 Hanembering bala sami, 
mulih bubar malawya. 
samya kabanaran kabeh, 
binuru dening anoia, 
saking cangkening naga, 
tan ano hanulih pungkur, 
wus leyar haneng paprangan. 
296. Dengan tal<dir Allah Kuasa, 
yang mengasihi hamba-Nya, 
selembar rambut pun tak pu­
tus, 
diterima permohonannya, 
dan gada serta tongkat yang 
tinggal, 
dengan kuasa Tuhan Yang 
Agung, 
tak lama menjadi naga. 
297.' Kemudian Nabi Musa segera, 
bersujud serta berdoa, 
selesai sujud lalu duduk, 
berpikir dalam hati, 
inilah rupanya pertolongan 
Allah, 
yang menolong hamba-Nya, 
tongkatku bisa menjadi naga . 
298 Hai naga al<u tidal< berani, 
meliliat kepada tuan naga, 
al<an kumohon pada Tuhan, 
balikkanlah menjadi tongkat, 
lalu Nabi Musa pun.. 
sekejap mata saja , 
naga lalu menjadi tongkat. 
299 . 	Nabi Musa memungutnya se­
gera, 
bertongkat lalu pergi, 
segera sampai di rumahnya, 
tal< terkisahkan Nabi Musa, 
terse but para Sahabat, 
dan pendeta pun semua ikut, 
semua mengikuti si iblis. 
300. 	Halal h am mereka makan, 
kodok anjing babi semua, 
tnah sang iblis ' tu, 
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296. Saking parmaning Hyang 	Widhi, 
hasil kawulanira, 
rambut salem bar tan wagol. 
katriman pandanira, 
mwah gada jungkat katrima, 
saking Yang Agung, 
ta.n swe dadi naga. 
297.' Hadan Nabi Musa haglis, 

hasujud h.aris nanda, 

sawuse sujud linggiye len, 

hapikir jroning nala, 

hiki patuhmg Allah, 

hatulung ring kawulakll. 
jungkate hing dadi /laga. 
298.' Heh naga ngong nora wani, 
hamulat ring sira naga, 
sung teda maring Hyan Manon, 
hawalya dadi jungkat, 
tumulya _ abi Musa, 
pakjeb netra alameku, 
naga nulya dadi jungkat. 
299. 	Nabi Musa nyumput hag/is, 
tatken sumu[ya kasah, 
haglis prapta hing wismalle, 
neng akna Nabi Musa, 
kawasita Sahabat, 
Ian pandita sami hanut, 
samya hanut ring rencang. 
300. Kalah haram den bukti, 

pongko asu wijung samar, 

rencanane iblis mangko. 

iblis yang menyesatkan, 
itu menjadi anutan mereka, 
sarnpai saat ini dernikian ada­
nya. 
301. Yang disebut kafir kitabi, 
orang Habsi dan orang Belanda, 
yang menjadi cirinya itu, 
percaya kepada Nabi Allah, 
tetapi tetap kafir itu, 
tak dapat masuk umat, 
pengikut Rasulullah. 
302. Orang si kafir abadi itu, 
tak ada bedanya itu, 
karena langgeng kafirnya, 
.tak dapat masuk agama Islam, 
karen a pengajarannya itu, 
raja raksasa mereka ikuti, 
atas perintahnya itu. 
303. 	Tak tertuturkan dahulu itu, 
tersebutlah sang Nabi Musa, 
sudah sampai di negerinya, 
semua orang di dalarn negeri, 
Abu Jahal dan Sahabatnya. 
fitnah iblis mereka ikuti, 
hala1 hararn mereka makan. 
304. Nabi Musa berkata dalam hati, 
memang sudah takdir Allah, 
menghukumkan atas hamba­
Nya, 
memberikan kerusakan dan ke­
baikan ya Allah, 
dengan kehendak Tuhan, 
kemudian Nabi Musa ikut, 
takut kepada orang banyak. 
305. Nabi Musa tak terse but, 
84 

hiblis kang (Dlglod, 
hiku pinutaniraku, 
tka hing mangkin. 
mangkana. 
301. Kang nama katir kitabi, 
wong Habsi Ian wong Wolanda, 
katon sandanya reko, 
hanut lawan Nabi Allah, 
pang lengleng kafim nika, 
lall kna manjinga hiku, 
hmut dan Rasulullah. 
302. 	 Wong kafir langleng pllnika, 
nora nana binehika, 
karana langgeng kafire, 
nora manjing gama Islam, 
pan pagurune hika, 
ratuning yaksa den tinllt, 
hing parentahe punika. 
303. ' Nengakna rumihin, 
Nabi Musa kawarnllha, 
prapta hing negarane, 
sadaya wonging nagara, 
Abujahallan Sahabat, 
rencana iblis den tinut, 
halal haram depun pangan. 
304. Nabi Musa nglingling ati, 
baya wus karsaning Allah, 
hanitah ring kawulane, 
hasung ala bcik Allah, 
saking kanganing Yang, 
yata Nabi Musa hanut. 
hawdi maring wong katah. 
305. Nabi Musa tan winami, 
ada pula suatu riwayat, 

tersebut Nabi Allah, 

di negeri Napiah, 

semua sudah mengikut, 

semua orang Napiah be riman , 

pada hukum Nabi Allah. 

Namun sang Nabi Rasulullah, 

kerjanya di Napiah, 

mengambil upah, 

berdagang yang dijualnya ke 

luar, 

sekarang mengambil upah, 

sangat melaratnya dahulu itu, 

setiap desa ditelusurinya. 

307. Tak tersebut tingkahnya itu, 
tersebut pula kisah, 
sang putri Madinah, 
itu yang tertuturkan, 
seluruh para raja melamarnya, 
tetapi sang putri tak suka, 
berkata ayahnya. 
308. Berkata kepada para raja, 
semua yang melamarnya, 
inilah ucapanku sekarang, 
kepadamu dewi anakku, 
meskipun banyak yang berha· 
jat, 
kepadamu anakku sayang, 
jangan kau ikuti ucapanku. 
309. 	Sesuka hatimu manis, 
karena anakku curna satu, 
sangatlah aku sayangi, 
... .............................. , 

buruk maupun baiknya nanti, 
aku mau agar kau jalani 
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hana malih kawasita, 
kocap Nabi ning Yang Manon, 
haneng nagareng Napiahe, 
sadaya sami nuture, 
sakweh wong Napaih hanut, 
hing ukume Nabi ning Yang. 
306. Hanging Nabining Yang Widhi, 
karwyane haneng Napiah, 
hangambil upahan mangko, 
haliagang den karwya mitwa, 
mangke ngambil upahan, 
hanging malarat karuhun, 
sing desa mangkin den jajah. 
307. Nengakna polah neki, 
hana malih kawasita., 
sang putri Madinah mangko, 
punika kang kawasita, 
sakweh ratu lalamar, 
hanging sang putri tan ayun, 
lingi aji hangandika. 
308. Ngandika hing para hajt, 
hikang hangiamar sadaYIl, 
hiki hUjar ingsun mangko, 
maring nini putraning wang, 
yadiyan hakeh kang arsa, 
maring sira nini 1nasku, 
haywa nut ring ujar ring, wang. 
309. Sakarsane nini putri, 
pan hanakingsun sanunggaI, 
kalangkung pangemaningong, 
sahala becike besuk, 
karsaningsun hanut hugo. 
310. Tak tersebut sang bupati, 
tertuturkan kisah sang putri, 
tidur di kala siang, 
lalu sang putri bermimpi, 
di dalam lelap tidumya, 
melihat sang rembulan, 
dikala tanggal empat belas. 
311. 	Lama ia memandangnya, 
kemudian jatuhlah sang bulan, 
melayangjatuh ke rumahnya, 
dipungut oleh sang putri, 
dibawa dan dipangkunya, 
disimpan dalam peti, 
terang benderang di kamar ti­
dumya. 
312.. 	Lama lalu tersadar, 
terperanjat dan terbangun ia, 
sangat gugup tingkahnya, 
disangkanya si bulan masih 
ada, 
begitulah buah miropinya, 
sang putri pun memberitahu­
kan, 
segal a impiannya kepada ayah­
nya. 
313. Putri Hadijah segera, 
menghadap kepada ayahnya, 
diiringi para pengasuh, 
dan para dayang semua, 
langkahnya gontai perlahan, 
perasaan si orang yang melihat, 
seperti kapas terbang ke tanah. 
314. Sudah sampai di paseban, 
bertemu dengan ayahandanya, 
disangka bulan putrinya, 
yang sedang di paseban , 
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310. Nengakna sri bupati, 
sang putri mangke winama, 
haeuru rahina mangke, 
dadya sang putra swapna, 
sajroning turunira, 
haninggali punang tngsuh, 
se/ange tanggla pat bias. 
311. 	Haswe sira ninggali, 
yata candra nulya tiba, 
sumambur tibang wismane, 
pinupu dening putrika, 
binakta hingembanan, 
sinimpen sajroning tabuh, 
hapadang sajroning tilam 
312. Swe dan supu tri heling, 
kaget nulya hatangya, 
gagap gugup pratingkahe, 
den upenggih maksih kang 
candra, 
mangkana kang swapna, 
sang putri mangke humatur, 
sagung swapna ring bapa. 
313. Sang putri Hadijah higlis, 
humarek datening ramo, 
hingiring dening pamongne, 
miwah pawongan sadaya, 
lampahe halon lonan, 
pangidepe wong andulu, 
baya napsari handarat. 
314 . . Wus prapta hing pancanitih, 
kapanggih Ian rama nira, 
sinenggih sasih putrine, 
hiking aneng panangki/an, 
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oleh Sri 8aginda, katon dera sang nata, 
lalu segera turun, tumulih hag/is tumurun. 
disainbutnya dibawanya nail< . sinambut binakta munggah. 
315. 	Sang prabu segera berkata, 315. Sang prabu ngandika hans. 
duhai anakku taruhan nyawa, duh nini tohi wardaya, 
apa gerangan keperluan anak- paran karwyane mas ingong, 
leu, 
bertemu dengan ayahanda, hatatmu /an sun bapa, 
menjawab putrinya, humatur putmira, 
keperluan hamba paduka, karwya hamba pukulun. 
menghadap Tuan hamba. hanangkilin jen andika. 
316. 	Karen,a 'lah bermimpi hamba, 316. Hinggih ta kawu/a ngipi, 
hamba mohon takwilnya, hamba nda harlinya. 
tatkala hamba bermimpi itu, duk hamba swapna mangke, 
hamba tertidur sangat lelap, palik braha tum heca, 
hamba tidur di siang hari, hamba turu rahina. 
bermimpi patik melihat, hangipi palik handulu. 
bulan di kala purnama. ka/ane purnama. 
3 17. 	 8erjajar langit hijau, 317. Hajajar Ian mega wi/is. 
lama hamba menatapnya, haswe hamba humu/at, 
kemudian jatuhlah sang bulan, yata tiba candra mangko, 
d.i tanah bulan pun bersinar, hing lemah candra hapadang, 
cepat hamba memungutnya, hag/is hamba hanjumputa. 
hamba taruh dalam peti, palik bra pemahing tabut, 
terang benderang dalam rumah. gi/ang gumi/ang hing wisma. 
318.. Setelah demikian itu, 318. Sawuse mangkana hiki. 
terperanjat hamba tersentak hamba kaget nulya tangia, 
bangun, handikanira sang katon, 
berkata Sri 8aginda, becik impenira nyawa, 
alamat bail< mimpimu manis, ngipi nginggali candra, 
bermiropi melihat bulan, hatumungke kang sunu, 
dilihat sang putri, becik kesah padangna. 
indah melayang bercahaya. 
319. Sang prabu menjawablah, 	 319. Sang prabu mangke ngewun, 
berkata kepada para pujangga, hang/ing hing bujanggi, 
apa gerangan maknanya itu, 
mimpi Hadijah itu, 
mendekat para pujangga, 
....... ............ ..... ............... 

seorang musafir akan datang. 
320. 	Lagi pula turunan orang ber­
bangsa, 
ibarat bulan purnama itu, 
orang yang dilindungi Tuhan, 
lagi berwibawa di dunia, 
...................................... 

................. .... .. .. ....... .. ... . 

........ ... ............. .. ..... ....... 

32l. 	Dipungut oleh sang putri, 
dan ditempatkan dalam peti, 
maknanya diambil itu, 
lalu disimpan dalam peti, 
itu akan menjadi suaminya, 
putri paduka sri baginda, 
arti cahaya benderang itu. 
322. 	Masuk ke peraduan, 
sang pendeta segera, 
membuka kitab, 
begitulah bunyi kitab itu, 
sesuai makna mimpinya, 
jodoh sang dewi itu, 
seorang dagang yang akan da­
tang. 
323. 	Kita tinggalkan kisah sri 
bupati, 
di Madinah tak terwartakan, 
tak terkisahkan dulu, 
di Napiah si orang dagang, 
semua bersiap-siap, 
menyiapkan perahunya, 
semua naiklah bersama. 
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kaya ngapa hartine reko, 
karya hipine Hadijah, 
wong dagang punika prapti 
320. Malih trah wong linuwih, 
tlase eandra purnama, 
wong jinaksa denya manon, 
tur amisesa ring jagat. 
321. Pinupu dera sang putri, 
tur pinernah han eng table, 
hatrine pinupu mangke, 
gung sinempen han eng table, 
hiku dadi karmanya, 
putri paduka pukulun, 
hatrine eahya hapadangi 
322. Marifing hing /amak suei, 
sang pandita haglis sira, 
hametosing btab hage, 
huniring kitab mangkana, 
tunggal hatri swapna, 
jangkul rira sang dyah hahu, 
hanana dagang prapti 
323. Neghakna sri bupati, 
hing Madinah tangkinenga, 
tanna kawerna mangko, 
hing Napiah wong atiagang, 
prasamya hadandana. 
samaptane hing prau. 
sadaya prasami mwtggah. 
324. Mencabut jangkar lalu segera, 
berlayar ke tengah samudera, 

Napiah sudah ditinggalkan, 

karena laju pelayarannya, 

sudah tampakjalan di pelabuh­
an, 

kemudian diperiksa sang pe­

rahu, 

di pelabuhan negeri Sam. 

325. 	Bertanya dengan penuh sopan, 
kepala bandar Sam, 
dari mana Tuan aku bertanya, 
dan mana nakhoda anda, 
apa keperluan Tuan datang, 
dan mana tujuan Tuan, 
menjawab sang pedagang. 
326. 	Hamba ini orang Napiah, 
kerja hamba berdagang, 
dari negara hamba, 
sekarang berlabuh di sini, 
serta mencari upahan, 
semoga ada yang memberikan, 
hamba yang menjualkan ba­
rangnya. 
327. Syahbandar Sam menjawab, 
semoga harta sang prabu, 
mau diupahkan sri paduka, 
kemudian berkata syahbandar, 
keperluan hamba sri paduka, 
perintah sang prabu, 
terhadap orang berdagang itu. 
328: Hamba mau menghadap, 
bemiat mencari upahan, 
semoga Tuan sri paduka, 
berkenan menyuruh berdagang, 
sang raja berkata halus, 
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324. Hangrawit jangkar tumulya 
gelis, 

hasruh halayar hanengah, 

kawingking Napiah hage, 

saking glis palayamya, 

mulat margung iabuhan, 

yata kapriksa prau, 
hing pangkalan nagri Sam. 
325. Hantanya wacana haris, 
pangulu pangkalan Sam, 
pundi wijileng sun sakerha, 
Ian pundi nakoda nira, 
paran karwyane prapti, 
mwah pundi kang jinujug, 
sumawur barang adagang. 
326. 	 Wong Napiah sun puniki, 
hing karwya sun dagang, 
dateng nagarane hingong, 
sadaya mangkin kampiran, 
serta ngamet upahan, 
mawana wong kang ngasung, 
hatrine kang sun hadola. 
327. Bandar Sam hanawun', 
manawi hatri narendra. 
asung upahan sang katon, 
yata matur punang ban dar 
karya hamba batara, 
gagempa/ jeng sang kahu/un, 
reke wong dagang punika. 
328. Karwyane mangke hanangkil, 
hayun handa hupahan, 
manawi andika sang katong, 
hayun hakon dagang, 
narendra harls nablia, 
dari mana engkau ini, 
bila benar kau orang dagang. 
329. Sang pedagang menjawab, 
memang hamba pedagang, 
orang Napiah hamba Tuanku, 
kerja hamba hanyalah berda· 
gang, 
tetapi mengambil upah, 
bila ada orang memberiku da· 
gan~n, 
patiklah yang menjualkannya. 
330. Sang prabu bertanya lagi, 
manakah nakhodamu, 
si pedagang menjawab, 
tak ada nakhoda harnba, 
hamba orang hina nista, 
dan anak seorang raja, 
begitulah hal hamba Tuanku. 
331. Tetapi ada yang memelihara 
hamba, 
sang raja lembut berkata, 
hila sesuai kata·kataku, 
engkau datang kepadaku, 
aku mau mengupahkan, 
banyak harta daganganku, 
nah sekarang aku suruh eng· 
kau. 
332. 	Si orang dagang segera berang· 
kat, 
tak terldsahkan perjalanannya, 
sudah jauh ia berjalan, 
tak tersebut si utusan, 
tersebut si Salamah Sam, 
tak putusnya elirundung duka, 
teringat tatkala berdagang eli 
Mekah. 
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ndi wijil kapungkur, 
yen tuhu karwya hadagang. 
329. Punang dagang matur aris, 
inggih kawu/a wong dagang, 
wong Napiah kawu/a katong, 
mung karwya hamba hadagang, 
hanging ambil upahan, 
yen hana wong aweh harteku, 
patik bra hanglawan perang. 
330. Sang prabu ngandika haris, 
pundi kimneng nakoda, 
wong dagang umatur alan, 
tanana nakoda hamba, 
hana wong hina nista, 
tur hanakya hing pukulun, 
hiku kanya hamba twan. 
331. Hanging wenten ing hana wing, 
sang nata halon hanabda, 
yan sawawi hUjar hingong, 
hacaran nora hing wong, 
ngong hayun angapaha, 
pira hatri ring sun, 
/ah mangke konen maring 
wang. 
332. 	 Wong dagang humangkat haglis, 
tan kawama /ampahnya, 
wus lepas mangke /ampahe, 
tan koneng kang utusan, 
winama Sa/amah Sam, 
tan pgat habrangta huyung, 
hing mugdug dagang hing 
Mekah. 
334. 
333. Salamah Sam sangat tersiksa, 
tak kuasa menahan derita, 
segera menghadap ayahnya, 
diiringi oleh para dayang, 
sudah sampai pada ayahnya, 
beIjumpa ibu kandungnya, 
semuanya hadir di situ. 
Setelah sang putri sampai, 

berhatur bakti lalu duduk, 

lengkap dengan semua dayang, 

sang raja tergopoh turun, 

sambil beliau berkata, 

aduhai in tan anakku, 

disambut dan dipangkunya 

sang de wi. 

335. 	Bertanya, apa keperluanmu 
nak, 
mas intan belahan jiwa, 
sang raja menyuruh mengam­
bil, 
hai punakawan segera ambil­
kan, 
tempat duduk, kursi emas, 
tempat duduk Anakku, 
empat punakawan sudahlah 
pergi. 
336. 	Tak lama datanglah mereka, 
di de pan dan kursi pun, 
sudah diserahkan pada baginda, 
yang bertatahka,n kumala, 
kuning sinarnya gemilang, 
cahayanya merah menyala, 
bila malam tak pakai lampu. 
337. 	Diletakkanlah (kursi itu) se­
gera, 
ditaruh di bawah atas t:inah, 
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333. SalaflUlh Sam langleung brangti, 
tank kawase nahen lara, 
haglis parek hing ramane, 
hingirign dening pawongan, 
wus prapta jeng ira, 
bibi ajinya katmu, 
prasami hana ing kana. 
334. Sapraptanira sang putri, 
sang bakti nulya lingiya, 
hatap Ian pawongan tabeh, 
narendra gupuh tundak, 
sarawya mangke ngandika. 
nira nyawa anakingsun, 
sinambut pinangku sang dyah. 
335. Hangling paran kawuJa nini, 
masmirah wok hinardaya, 
narendra hakana ngamet, 
rare haglis hangambiJa, 
paJinggiyan leurs; mas, 
nggenya linggih hanakingsun, 
rare sakawan wus mangkat. 
336. 	 Tananan swe nulya prapti, 
hing nyun kapalinggiyan, 
wus katur maring sang katon, 
tur nesoca kUflUlla, 
jnar snena padang, 
cahilyane hilbrang murub, 
yan wengi tan mawi pandam. 
337. 	Sinarah fIUlngke haglis, 
hing soTing yata lemah, 
setelah diletakkan semkain 

bagus, 

sri baginda lalu berkata, 

duh anakku duduklah, 

di atas kursimu sayangku, 

memohon sang Salamah Sam. 

338. Duduk di atas kursi indah, 
para dayang lengkap di puri, 
dayang-dayang berdesakkan, 
para pendeta dan pujangga, 
sang resi dan pendeta, 
Sri Baginda berkata halus, 
kepada pujangga dan sogata. 
339. 	Betapa pula anakku si dewi, 
tak putus diru yak nestapa, 
hampir lupa jiwa ragamu, 
selama menjadi manusia, 
tak hendak bersuami, 
tak hirau tidur dan makan, 
bagaimana menurut nujuman· 
mu? 
340. 	Si pendeta nujum berhatur, 
putra paduka tuanku, 
sebenarnya sakit asmara, 
tak ada penyakit yang menya­
kitinya, 
tingkah putra tuan hamba, 
pasti kena guna-guna banggruq, 
sekarang banggruq banyak 
tuanku. 
341. 	Kita tinggalkan kisahnya se­
jenak, 
sakit rindu si putri Sam, 
tak terkisahkan itu, 
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wus sinalah sayan kawit, 
sang nata haris ngandiktl, 
duh mas mini lingginya, 
hing palinggiyan diktl maskun, 
hanuhun Salamah Sam. 
338.' Halinggih hing kursi hadi, 
pawongan hatap ing wisma, 
pawongan hajejel ktlbeh, 
pandita muwah pujangga, 
resi lawan sogata, 
narendra haris muwus, 
ring bujangga mwang sogata. 
339. Kadi pundi mini putri, 
tan pgat huyung hangarang, 
meh lali jiwa ragane, 
salamine dad; jalma, 
hakrama datan harsa, 
fUr bukti datan ketung, 
kaya apa hing nujumira. 
340. Pandita humatur aris, 
putra paduka sang nata, 
yukti lara brangta mangko, 
karena lara kang lara, 
tingkae putra twan, 
yakni kna dening banggruq, 
mangke banggruq katah !Wan. 
341. Hnengakna rumihin, 
brangtane sang putri Sam, 
tan kawimahe mangko, 
14) 
"bansgruq". semacam penyakit akibat guna-guna pekasih wanita eli Lombok. 
Santri Kertanah pergi, 
ke negara Sam itu, 
tak tersebut kisahnya di jalan, 
sudah sampai di pelabuhan. 
342. 	Semua naik ke atas bahtera, 
tak lama lalu mencabut jang­
kar, 
mengembang layar jauh ke te­
ngah, 
pelayarannya tak tampak mata, 
tersebut pula sang putri, 
senantiasa bergolak rindu, 
seperti mati tak ingat dunia. 
343. 	Tiada tidur tiada pula makan, 
sembilan tahun menanggung 
nestapa, 
didalam krangkeng tempatnya, 
semakin bertambah gilanya, 
sudah itu dilihatnya, 
orang dagang tampak datang, 
dipayungi awan putih. 
344. 	Dengan takdir Allah Maha 
Kuasa, 
ada suara didengamya, 
di atas angkasa suaranya, 
hai Cucu Putri Salamah, 
janganlah engkau berduka-dta, 
sekaranglah Tuanku mendapat­
kannya, 
setelah mendengar suara itu. 
345. 	Tak tertuturkan suara di ang­
kasa, 
ada lagi kisa cerita, 
di negeri Mekah tempatnya,*) 
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santri Kertanah iku keSllh, 
hing nagara Sam hika, 
datan kawarna hing enum, 
sampun prapta hing pangkalan. 
342. ' Samya munggah hing badawi, 
lanna sari rawut jangkar, 
babar layar nengah adoh, 
palayare tan katinggal, 
sang putri kang kocapa, 
tamah denya brangta wuyung, 
/wir pjah tan kabwanan. 
343. 	Tanpa turu tanpa bukti, 
samang tahun lami brangta, 
hing jro carancang prenahe, 
sayan muah denya brangta, 
sawuse mangke humulat, 
wong adagang katon rawuh, 
pinayungan mega ptak. 
344. Saking pramaning Hyang Widhi, 
hana swara kapyarsa, 
hing luhur tawang swarane, 
heh nini Putri Salamah, 
hanyawata duka cipta, 
hing mllTlgketa mini hantuk, 
sawuse nya rungu swara. 
345. Nengakna swam mengatri, 
hana malih wemaha, 
hing neg,; Mekah henggone, 
*) Pada bait 307, disebut Hadijah dan Madinah. 
sang Putri Hadijah itu, 
anak arya di Mekah, 
sekolong langit tak dapat, 
dieari tandingannya. 
346. Banyak raja dan bupati, 
yang datang berniat melamar, 
namun ditolak saja, 
oleh bapak sang ayu, 
karena takut pada putrinya, 
ingat janjinya dahulu, 
kena banggruq bila berdusta. 
347. Itulah yang aku takutkan, 
karena anakku cuma satu, 
si Hadijah sesuka hatinya, 
kalau ia ingin bersuami, 
tak berani aku melarangnya, 
sembarang kemauannya aku tu· 
ruti, 
buruk dan baik terserah pada­
nya. 
348. Tersebut kini sang putri, 
ditirnpa penyakit keras, 
rupanya kena banggruq ia, 
setahun lamanya itu , 
sang putri bila dilihat, . 
sangat kurusnya, 
segera dipanggillah dukun 
banggruq. 
349. Asal mula banggruq itu, 
dari batu putih, 
yang diundang sudah tiba, 
duduk ia di bawah, 
dan sri baginda raja, 
duduk di padmasana tinggi, 
beIjajar duduk dengan sang 
arya. 
94 

sang Putri Hadijah hika, 
hanake harwying Mekah, 
sasoring langit tan hantuk, 
datan katumaridingan. 
346. Hakweh pra prabu bupati, 
kang prapti mangkya lalamar, 
hanging tinampikang bae, 
dening ramane den ira, 
witning Widhi ring putrike, 
haling hubaya hing dangu, 
kneng banggruq yang linyoke. 
347. Punika jrihin mami, 
dening hanak sun manunggal, 
ni Hadijah samrange, 
kang lamon harsa hakrama, 
tan wani maiangga, 
sakarsane hingsun hanut, 
haya bcik sara hya. 
348. Kawarna mangke sang putra, . 
katiba lara kagringan, 
hya kna banggruq hage, 
satahun lamine nika, 
sang putri yan tininggal, 
kaliwat kurus hireku, 
ngundang tabib banggruq 
henggaL 
349. 	 Wiwitane banggruq hika, 
saking sala petak hika, 
hingandang wus prapta mangko, 
hingisoran halinggya, 
dening sri narendra nata, 
lungguhing padmasana luhung, 
jajar lungguh Ian sang ngarwya. 
Sang prabu berkata, 

hai tabib bertiga, 

obatilah olehrnu anakku, 

bila sembuh anakku, 

aku beri upah pengobatan, 

bersama seorang hamba, 

kau bertiga kuberi uang. 

Pandita pun segera rnerneriksa, 

penyakit putri raja, 

ketiga tabib tersenyum, 

begitulah si tabib bertiga, 

berkata si tabib peramal, 

pu tri Tuanku ini, 

hamba maklumkan Tuan. 

Tak ada obatnya, 

putra paduka sri baginda, 

tak ada obatnya itu, 

ketiga tabib berucap, 

bila tuanku berkenan, 

putri tuan hamba, 

bawa sekarang bermain-rnain. 

Sernbelihkan pula kuda putih, 

menjadi obatnya, 

selama di jalan saja, 

penyakit putra tuanku, 

bila ia sudah tiba di menara, 

sirnalah penyakit putra pa­

duka, 

segar bugar seperti dahulu. 

Berkata sang bupati, 

Anakku Dewi naiklah, 

ke atas joli usungan, 

putri pun ke joli emas, 

bertatahkan intan mirah, 

dipayungi sutra ungu, 

(payung) kembar mengapit 

usungan. 
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350. Sang nata ngandika haris, 
heh tabib katiganira, 
tambanana hanakingong, 
/amun waras hanakingwang, 
sun wehin patambayan, 
sareng aning janmah hiku, 
katiga sun wehi hatn. 
351. Pandita harus ningalin, 
/arane putri sang nata, 
tabib mesem katigane, 
mangkana tabib hatiga. 
matur tabib bujangga, 
punika putri pukulun, 
hamba matur ring sang nata. 
352. Tanana tatambaneki. 
putri paduka sang nata, 
yan punyana tamba reko, 
tabib katiga matura, 
yan handika hakarsa, 
putri paduka pukulun, 
baktunun mangke cangkrama. 
353. Den sembliha kuda putih, 
minangka hatambanya, 
/amine hing marya bahe, 
/arane putra paduka, 
yen wus prapteng munara, 
sirna /arane twan gaiuh, 
waluya kadi ring kina. 
354. Hangandika sri bupati, 
nini putri /ah munggaha, 
luhuming jampira mage, 
putri munggeng jempana mas, 
sinencan hinten mirah, 
pinayungan sutra hungu, 
kembaran ngapit jempana. 
355. 	Dipikul oleh para malltri, 
semua berbusana lengkap, 
juga para raja, 
talc tertuturkan kisahnya di 
jalan, 
senantiasa menabuh gamelan, 
suaranya riuh gemuruh, 
sudah sampai di menara. 
356. 	Bersuka rialah mereka semua, 
seluruh mantri dan wadya bala, 
kemudian tampaklah bahtera 
datang, 
berlayar di tengah samudIa, 
tampak ia menuju, 
semakin dekat sang perahu, 
menuju pangkalan. 
357. Semua melihat, 
akan menuju Tuan sendiri, 
sang putri segera bertanya, 
dari dalam usungan, 
siapa yang tampak itu, 
bahtera itu pun tiba, 
orang banyak bubar. 
358. Sekarang sang putri, 
melihat bahtera datang, 
kaget lalu duduk perlahan, 
lalu pergi. mandi, 
sesudah mandi lalu pergi., 
ke atas menara, 
diiringi. manusia bersap-sap. 
359. Sambil ia melihat, 
bahtera yang ada di tengah 
laut, 
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355. Pinikuling para mantri, 
samya nadya busana, 
saputrane para katong, 
tan kawama haneng marga, 
tansah hatabuhan, 
swarane humwang gumuruh, 
sampun prapta hing munera. 
356. Samya sukan sukan tek~ 
sakwehing mantri tan bata, 
dadya hana bahitra katon, 
hanawi haneng samudra, 
rupane kang sinadya, 
sayan rumapet prau, 
hinujon pangkatan. 
35Z 	Prasamya haninggali, 
hayun nujon twan dewya, 
sang putri hans hatakon, 
saking jroning kang jempana, 
sapa kang katon tenan, 
bohitra puniku rawuh, 
wong katah pada hurahan. 
358. Hiki hirjenge kang putri, 
weman bahitra prapta, 
kaget nulya lungguh halon, 
tumulya matampah siram, 
wusya siram gelis linggar, 
maring menara hasruh, 
hingiring ambal ambatan. 
359. Sarwi sira niningali, 

bahitra hana hing tengah, 

masih menepi rupanya, 
sang putri terkejut di hati, 
lalu sampai di menara, 
sang putri segera mandi, 
kemudian bercandalah mereka. 
360. 	Sang putri pun berganti bu­
sana, 
kain pembasah cindre kembang 
setelah mereka begitu, 
semua mencebur ke air, 
sementara tetabuhan, 
dan gamelan gemuruh berbu­
nyi, 
suka-cita semua yang mende­
ngarkan. 
361. Sekarang mandilah sang putri, 
terasa sejuk tubuhnya, 
sangat suka hatinya, 
sembuh tanpa diobati, 
setelah mandi, 
perlahan berganti kain, 
cinde hijau berlapis jingga. 
362. Gemulai perlahan langkah sang 
Putri, 
sampai di balai peranginan, 
dayang-dayang lengkap di ba­
wah, 
sambil melirik sang dewi, 
sang Putri berkata, 
bila telah datang si perahu, 
aku ingin menemuinya. 
363. Akan ke nakhoda aku ini, 
ratna merah kustuba, 14) 
tak lama berangkatlah perla­
han, 
segera sampai di pelabuhan, 
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maksih haminggir poiahe, 
sang putri kaget hing naia, 
hadan prapteng munara, 
sang putri nulya hadus, 
hadan prasamya cangkrama. 
360. Sang putri numulya hasa/in. 
patlesan cinde kembang, 
sadaya sadahane mongkaris, 
samya malebong toya, 
sarwya hatabuhan, 
gamian munya gumuruh, 
suka sakweh hamiyarsa. 
361. Dene hasiram sang putri, 
rasa-rasa yan matise, 
kaiangkung tusta twas nalane, 
waluya kadiring ingnika, 
sawusane hasiram, 
halon mangke salin kampuh, 
cinde wi/is natar jningga. 
362. Halon iampahe sang putri. 
prapta hing yasa kencana, 
pawongan hatup ingisor, 
sarwi muiat sang putra, 
sang putri hangandika, 
hiki bahitra yan rawuh, 
ingsun ana sarwa. 
363. Maring nakoda suniki, 

ratna habrit kustuba, 

tanna sari linggar halon, 

hag/is prapta hing pangkalan, 
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lalu segera menggulung layar, hanulih hanggiling Iayar, 
segera turunlah mereka semua, hadan prasamya tumurun, 
semuanya naik ke "sekoci". samya munggah hing tuntunan, 
364. Sudah merapat ke pinggir, 	 364. Sampun desek haneng pinggir, 
lalu turunlah mereka, tamulya pada tundak, 
banyak yang turun ke daratan, tundak hing darat hakeh, 
menuju rumah syahbandar, hanyugjug wisma syahlJandar, 
bersama k.i Nakhoda, kalawan hanakoda, 
berjajar mereka dud uk, 	 samya ;a;ar-;a;ar lungguh, 
tanya sari nulya prapti tak lama sampailah. 
365. Hutusane sang suputri, j65. 	Utusan sang raja putri, 
nulya matur kang utusan, lalu melapor sang utusan, 
hamba hinengkan merene, hamba diperintahkan kernari, 
marek dateng jen andilea, menghadap pada paduka tuan, 
dene gusti kawula, karena juragan hamba, 
paran karwyo andika rawuh, apa keperluan tuan datang, 
hamba kinen hatanya. hamba disuruh bertanya. 
366. 	 Denira rahaden dewi, 366. Paduka si raden dewi, 
hing Mekah hamuter bumya,yang berkuasa di negeri Mekah, 
hangundang nakoda mangok, mengundang tuan nakhoda, 
marek dateng raden dewya, menghadap sang raden dewi, 
hadan tumulya mangkat, kemudian berangkatlah, 
nakoda mangke hasruh, segera si nakhoda, 

sudah maklum ia dalam hati. 
 hapan sampun wruhing manah. 
367. Kemudian tak lama, 367. Hadon mangke tanna sari, 
diiring oleh utusan, hingiring dening utusan, 
bersama bacok kapal, Iawan bandega sak kabeh, 
telah terlihat oleh sang dewi, 	 leaton den;ng raden dewya, 
sedang turun si pedagang, sdeng tumandak dagang, 
raden dewi melihat, rahaden dew; handulu, 
tampak olehnya mega putih. katon punang mega ptak. 
15) 
"kustuba", nama sejenis batu permat:;. 
368. Memayungi jalannya, 
sang nakoda yang dipayungi, 
semakin dekat jalannya, 
sang putri berdebar hati, 
inilah buah mimpiku itu , 
dan para mantri, 
................. ... ... .... tak .... ...... 
369. Segera sampai si nakhoda, 
eli hadapan mahligai Muncar, 
para tamu duduk perlahan, 
di mahligai mirah emas, 
mohon duduk bersama, 
la!u duduk berjajar-jajar, 
puspa mra (sinom) yang da­
tang. 
370. 	 Bila demikian tuan nakoda, 
pulanglah ke negeri Tuan, 
ambilkan ratna kastuba, 
berkata pula si nakoda, 
baiklah Tuanku, 
karena itulah hajat Tuan, 
nakoda pun pergi, 
segera naik raden dewi, 
sang putri bersama si nakoda. 
371. 	Dipikul dengan tandu, 
bersap-sap para pengiring, 
para mantri semua heran, 
punggawa dan wadya bala se­
mua, 
dan rakyat yang menonton, 
tatabuhan riuh rendah, 
tak tertuturkan d.i jalan, 
laju jalannya hampirlah tiba, 
masuk kota Mekah sampailah 
mereka. 
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368. Hangungkulin bararahi, 
nakoda kang pbiayungan, 
sayan rumepet lampahe, 
sang putri nglara hing anala, 
heki ta swapta hing wang, 
mwah man tesi ku. 
369. Sigrah prapta nakodeki, 
hing wisma hirsa kinyana 
Muncar, 
hangacara linggih alon, 
hing malige mirah mas, 
nda sareng linggiya, 
tumulya hajajar lungguh, 
puspa mrakang kapi prapti. 
37Q 	 Yan mangkana ki nakoda, 
lah mantuk king nagara, 
hambilin ratna kastuba, 
dan tinge nakoda hans, 
sandika kang alwih, 
pan punika sadyanipun, 
nakoda handan /inggar, 
sigrah munggah ratna dewi, 
sang suputri sareng lawan ki 
nakoda. 
371. Pinikul punang jempana, 
hamba-hambal hanginng, 
para mantri samya gawok, 
punggawa lawan bala sami, 
miwah kala ninggali, 
tabuhan humung gumuruh, 
tan winarna hing nwrga, 
haglis lampahem meh prapti, 
malebweng kuta Mekah sampun 
prapta. 
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372. 	Sang putri di paseban, 
semua menunggu di puri, 
sang putri menuju istana, 
bangsawan putri mengiringi se· 
mua, 
ki nakoda tak ketinggalan , 
rnenuju pekarangan dan duduk., 
setibanya di pekarangan, 
dayang·dayang duduk tertib , 
sang putri turun dari joli. 
373. Bersama duduk di kursi emas, 
nakoda dan sang pu tri, 
sarna duduk di padrnasana, 
sangat sukacita di hati, 
karena sudah takdir Allah, 
terhadap sang dewi, 
mendapatkan ki nakhoda, 
karena berdagang kernari , 
sudah pasti itulah persinggah· 
annya. 
374. 	Sudah pulang ke kaputren , 
rupanya sudah bugar, 
sang ayah dan ibunya, 
sudah dewasa jadi manusia , 
rnenurut penglihatanku, 
sudahlah paham dan di· 
rnakJuminya, 
karena telah ditetapkan Tuhan, 
sudahlah pasti dan tersebutlah 
Allah itu. 
375. 	Allah Ta'ala akrnala (bertitah), 
kepada malaikat Jibril, 
hai Jibril, 
turunlah segera engkau, 
Ki Muhammad sekarang, 
bersama Siti Hadijah, 
372. Sang putri ring paseban, 
sadaya kandek si tinggil, 
sang putri laju weng pura, 
pawestri sadaya ngiring, 
ki nakada tan kari, 
nujuweng pakarangan lungguh, 
saprapteng pakarangan, 
pawangan hatap halinggih, 
sang suputri tumurun saking 
jempana. 
373. Sareng linggih }zing jalan, 
nakada lawan sang putri, 
samya mungweng padmasana, 
kalintang suka ring ati, 
hapan wus titah Widhi, 
}zing sira raden galuh, 
masa hing ki nakoda, 
karena dagang mariki, 
WlIS pinasti paran Izenggene 
sllminggah. 
374. 	 Wus mamuk maring wetitan, 
wernenen wus hangancungin, 
ring rama mwang hibunira, 
mangke hagung dadi janmi, 
Tan paninggal ireki, 
dene hawas sampun uruh, 
hapan dinandekan Hyang, 
jununjung lungguh hing Widhi, 
wus pinasti maka gentening 
Hyang Suksma. 
375. Allah Ta'ala akmaba, 
maring sira fibril, 
heh fibril tasira, 
lah tumurun den aglis, 
ki Muhammad mangke hiku, 
kaJawan ni Hadijah, 
kau tikahkan segera, 

turuolah Jibril sekejap lalu 

sampai. 

Bertemu dengan Nabi 

Muhammad, 

sedang duduk dengan sang 

putri, 

terkejut sang Putri Hadijah, 

lalu tampak wujudnya, 

dan ditemuinya segera, 

dadanya bidang kekar, 

berpakaian serba putih, 

mengucap salam segera, 

dijawab oleh Nabi Muhammad. 

377 . 	Nabi Muhammad bersabda , 
kepada sang putri, 
janganlah takut melihat, 
pada orang yang baru datang, 
kalau Dinda tak tahu, 
itulah utusan Allah, 
itu yang bemama Jibril, 
diperintah oleh Tuhan, 
mengurus kita, sang putri pun 
tenanglah. 
Jibril pun bersabda, 

wahai Nabi Allah, 

adanya hamba datang, 

menabikan engkau Tuan, 

dan dengan Siti Hadijah, 

akU nikahkan Tuan, 

bersabda Nabi Allah, 

sekehendak Tuan, 

hamba mengikuti sega.la perin­

tah Allah. 
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ngatikahna den agJis, 
fibril tumurun sasah tumulya 
prapta. 
376. Katmu Nabi Muhammad, 
ka/iyan linggih Lan sang putri, 
kagiyat sang purri Hadijah, 
tumuLi spi warnanenki, 
den tatmok tur aris, 
hababrangos jaja singub, 
hangangi sarwa petak, 
hanguLuk salam aglis, 
sinawuran denira Nabi 
Muhammad 
377. 	Nabi Muhammad hakaLma, 
dumateng ira raja putri, 
hajd wedi mangke mulat, 
maring wong punika prapti 
yan tan mini ngwruhi, 
hiku rasuLing Hyang Agung, 
heku nama Muhammad, 
kinon denira Hyang Widhi, 
mriksa kita sang putri hegar 
swasira. 
378. fibril hasruh lingira, 
heh Nabi nira Yang Willhi, 
haran hamba hiki prapta, 
hamar nabeken dikaki, 
Ian ni Hadijah mangkin, 
hamba hanikah pukuLufl, 
hakaman Nabi Allah, 
sahandika twan mangkin, 
hamba hiki hangiring sapokan 
Allah. 
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379. Buruk baik datang dati Allah, 
eli dUnia dan di akhirat nanti, 
keduanya pada Tuan semua, 
lalu segeralah Jibril, 
mengubah rupanya, 
menyerupai penghulu, 
hai Muhammad dan Hadijah, 
ikrarkanlah (kalimat) ini, 
"inna sirihi wa inna siruhun" 16) 
itu. 
380. Muhammad memuja do a, 
Hadijall mohon restu, 
pada wahyu Allah yang meni­
tahkan, 
bersabda lagi Jibril, 

sudah menikah tuan sekarang, 

sejahteralah kalian tinggal ber­

dua, 

bersuami istri, 

menjadi satu dengan titah 

Allah, 

dan sekarang aku mohon pamit 

padanm. 

381. Malaikat Jibril pergi, 
pergidarihadapanNab~ 
tak tertuturkan Nabi Allah, 
berdua dengan adindanya, 
yang berada dalam puri, 
sudah masuk bilik peraduan, 
pelarninan bagai surga, 
indah terlihat cemerlang, 
Nabi Allah asyik bermain cinta. 
382. Berkatalah Nabi utusan, 
kepada adindanya lembut mao 
nis, 
379. Hala bcik dening Allah, 
hing dunya akhiTat benjing, 
kalih hing twan sadaya, 
nulya haglis fibril, 
hamalihaken warni, 
harupa kaya pangulu, 
heh Muhammad Hadijah, 
hestokna mangke hiki, 
innasirihi wainna siruhun ika. 
380. Muhammad langkung handa, 

Hadijah hanuhun hapti, 

hing wahyu Allah hanitah, 

hakalam malih fibril, 
wus nikah twan mangkin, 
den harja karowa kantun, 
halaki harabiya, 
sawiji wah huning Widhi, 
lah hing' mangke hamba pamit 
dateng twan. 
381. Malekat fibril kesah, 
sah skking hayunan Nabi, 
tan koneng Nabi Allah, 
karone lawan rahine, 
hana ring ramya puri, 
wus munggah hing jinemarum, 
pajangan kadi swarga, 
hendah dinulu hangrawit, 
Nabi Allah heca denya karas­
menan. 
382. Hangandika Nabi duta, 
ring rahine rum amanis, 
wahai nyawa pujaanku sayang, 

tuan berbelas kasih, 

aku adalah orang Mekah Uuga), 

putra sang bupati (Abdullah), 

adinda misanku juga, 

sang putri lembut berkata, 

hamba sudah diberitahukan 

sang mimpi. . 

383, 	Tak tertuturkan sang cinta as­
mara, 
tak putusnya ia memuji Allah, 
istrinya demikian pula, 
sangat patuh pada suaminya, 
selalu ia berbakti, 
kemudian semakin berhasrat, 
mengabarkan dirinya, 
Nabi Muhammad yang mulia, 
sudah masyhur di dalarn kota 
Mekah. 
384, 	Abu Jahal pun datanglah, 
kepada Prabu Huba segera, 
Tuan Huba, kata Abu Jahal. 
hamba melapor pada Ayahan­
da, 
anak vatim itu, 
mengaku dirinya itu, 
sekarang menjadi Nabi 
Muhammad, 
sekarang sudah ada di sini, 
apa hukumnya orang mengakui 
hal begitu? 
385, 	Kemudian kata si Raja Huba, 
bila demikian keIjanya, 
hai Anakku si Abu Jahal, 
besok aku panggil kernari, 
seluruh para nabi, 
dan seluruh para raja, 
dan seluruh wadya bala, 
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duh mas mirah gustining wang, 

handika wlas ati, 

yen wong Mekah sun iki, 

put.mira sangahulun, 

nini isan manira, 

sang putri hanabda haris, 

wus wruh hamba winarah 

dening swapna. 

383, 	Nengakna kang asmara, 
tan pgat muji Hyang Widhi, 
rahina mangkana huga, 
langkung wedina ring laki, 
tansah denya ngabakti, 
tumuIih sayan kayunyun, 
hangaku dewek kiri, 
Nabi Muhammad linuwih, 
wus masuhur hing jroning desa 
Mekah 
384. 	Abu Jahal tumulih prapta, 
ring sang Prabu Huba hag/is, 
Jihuba linge Abu Jahal, 
hamba matur ring rameki, 
hanak yatim hiki, 
hangaku dewek hiraku, 
mangke Nabi Muhammad, 
hing mangke wus aneng riki, 
paran hukume wong ngaku-aku 
mangkana. 
3S5, 	 Ndan linge sang Raja Huba. 
yen mangkana karwyaneki, 
heh hanakingsun Abu Jaha~ 
benjang sun konen man'ki, 
sakwehing para nabi, 
Ian sakwehing para ratu, 
miwah sakwehing bala, 
sesudah itu mohon pamit, 
Ki Abu Jahal yang selalu kas­
maran di hati. 
PUPUH SMARA GENDING 

(ASMARANDANA) 

386. 	Tak tertuturkan kisah sang ma-
lam, 
tersebut sekarang sang Bukra 17) 
sudah diikuti ucapannya, 
Abu Jahal oleh sang Raja 
(Huba), 
semua sudah berangkat, 
rakyat sang prabu, 
Abu Jahal di depan. 
387. 	 Semua bergegas mengikuti 
seluruh prajurit sang raja, 
yang tidak mengikuti sang 
prabu, 
disuruh panggil oleh Abu Jahal, 
habis seluruh orang Mekah, 
mengiringi sri baginda, 
tetapi bangsa Hasim itu. 
388. 	Yang tidak mengiringi sang 
raja, 
bersembunyi ke padang yang 
sepi, 
sesudah kumpul mereka itu, 
wadya bala semua, 
sang raja berpidato, 
kepada orang-orang besar 
dan orang yang kaya-kaya. 
389. 	Bagannanapendapatkalian, 
semua tentang Muhammad, 
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sawuse mangkane hamit, 
Ki Abu Jahal tansah kasma­
raning nala. 
PUH SMARA GENDING 
386. 	Nengakna punang latri, 
kocak mangke Bukra, 
haias tinurut hature, 
Abu Jahal dening sang nata, 
saksana sampun mangkat, 
ku/ewargane sang prabu, 
Abu Jaha/ aneng arsa. 
387. Sami kringan hangiring, 
sakwe hing wadya sang nata, 
kang nora ngiring sang katong, 
Icon ngundang dening Abu 

Jaha/, 

tias sakweh wong Mekah, 

hangiring sangahulun, 

hanging bangsa Hasim hika. 

388. Kang nora ngiring nrepti, 
nimba maring ngarah-arah, 

sampuning kumpu/ ta reko, 

wadyanira sadaya, 

sang nata hangandika, 

marign wong kang agung-agung, 

mwah wong sugih sadaya. 

389. 	 Hapa wicaraniraki, 
sadaya dening Muhammad, 
si anak yatirn miskin itu, 
yang mengaku diri utusan, 
turunan para nabi, 
penghulu segala Rasul, 
itu coba kalian katakan. 
390. Semua diam tak berucap, 

seluruh warga semua, 

lalu si Abu Jahal, 

berdiri sambi! memandang, 

pada seluruh prajurit, 

cuma si bang<;a Hasirn itu, 

yang tak ada terlihat. 

391. 	 Sesudah demikian itu, 
segera berangkat si Abu Jahal, 
kemudian berhatur pada sang 
prabu, 
duh tuan rakyat semua, 
orang isi Mekah, 
semua mengiringi tuan, 
tetapi bangsa Hasirn itu. 
392. Hamba mohon sri baginda, 
rakyat tuan itu, 
harnba suruh panggil sekarang, 
seluruh bangsa Hasirn itu, 
berkata sang raja, 
nah panggillah olehmu, 
segera berangkat sang utusan. 
393. 	 Tak tersebutkan di jalan, 
juga panggilan mereka, 
kemudian terkisahkan seka­
rang, 
setibanya para utusan, 
bangsa Hasirn sudah tiba, 
semua sanaknya, 

datang di hadapan sang prabu. 
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hanak yatim miskin reko, 
hangaku nab; hutusan, 
wkasaning ambya', 
pangulu sakwehing Rasul, 
hiku sira wicarana. 
390. Sami mneng datan pangling, 
sakwehe wadya sadaya, 
maka Abu Jahal reko, 
hangadeg sarwi tuminggal, 
hing sakwehe kang bala, 
hanging bangsa Hasim hiku, 
kang tannan katinggalan. 
391. Sawuse mankgana malih, 
ngangkat mara Abu Jahal, 
yata matur ring sang katong, 
duh twan wadaya sadaya, 
wong sahisining Mekah, 
pada ngiring sang kahulun, 
hanging bangsa Halim hika. 
392. Kula nuhun sri Bupati, 
wadya twan punika, 
hamba kinon hundang mangko, 
sakweh bangsa Hasim hika, 
hangandika sang nata, 
lahya hundangan hijku, 
sigrah mangkat kang utusan. 
393. Datan kawema hing marg;, 

m'Wah hing pangundangira, 

yata kawema hamangko, 

sapraptane kang utusan, 
bangsa Hasim wus prapta, 
sadIlya sasanakipun, 
dIlteng hing ana sang nata. 
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394. Sudah berkumpul Bani Hasim, 
Abbas dan Abu Tallib, 
dengan keluarga Ali, 
Ali bersaudara tiga orang, 
lak.i-Iak.i semuanya, 
Ali anak sulung, 
Akil, Ali kakaknya. 
395. Yang bungsu namanya, 
Jayaparsa menjadi raja, 
yang menghukumi, 
<Ii dalam agama Islam, 
ketiga saudaranya, 
semua saudaranya sudah ber­
kumpul, 
semua duduk di tanah. 
396. 	Berkata sang Bupati, 
silakan duduk di kursi, 
semua menerima baik, 
duduk seperti itu , 
tetapi Abbas tak mau, 
duduk di kursi tinggi, 
juga semua keluarganya. 
397. 	Berkata sri Bupati, 
hai Abbas dan Tuan Harnzah, 
Abi Tallib semuanya, 
silakan Tuan duduk, 
di atas kursi itu, 
Tuan adalah bangsawan trnggi, 
melebihi bangsa yang lain. 
398. Semua sudah ikut duduk, 
<Ii atas kursi itu, 
mereka berkelompok-kelom­
pok, 
bangsa Hasim semua, 
sang raja berkata, 
kepada Abu Jahal itu, 
apa pikiranmu sekarang. 
394. Sampun kumpul bangsa Hasim, 
Abbas Abu Tallib MIca, 
kalawan Ali rowange, 
Ngali sasnak tatiga, 
tur pada lanang-lanang, 
Ali mungguh kang pangulu, 
Akil Ali pembayunya. 
395. Kang harnju namaneki, 
Jayaparsa panyakratala, 
hikang nganganti reko, 
dadalan gama Islam, 
titiga sankya, 
wus sasanak pada kumpul, 
sami harsa lunggwing lemah. 
396. Maka takon sri Bupati, 
hangaturi kursi sira, 
sami hawr lalana reko, 
hing acaran halinggya, 
hanging Abbas tannarsa, 
halinggih hing kursi luhur, 
sadaya Ian samakira. 
397. Hangandika sri Bupati, 
heh Abbas Hamzah tatwan, 
Abi Tallib sakabehe, 
sami twan halinggya, 
hing atas kursi kika, 
bangsa twan bangsa luhur, 
lwih saking bangsa kang liyan. 
398. Yata tutut sami linggih, 
hing luhuring kursi hika, 
sami hatunggalan reko, 
bangsa Hasim samadya, 
hing Abu Jahal punika, 
kaya apa hujarira. 
401 . 
399. Kemudian si Abu Jahal ber­
kata, 
wahai orang isi Mekah, 
dari golongan bangsa Arab, 
yang masyhur di alam ini, 
yang mendapat kemuliaan 
Allah 
saya mewartakan padamu, 
orang tua-tua Anda hina. 
400. Padahal orang-orang dahulu , 
semua mempunyai kelebihan, 
mukjizat Nabi Nuh, 
bahteranya memuat manusia 
dan hewan, 
ketika datang air bah, 
semua hewan dipasangkan, 
semua dinaikkan ke atas bah­
tera. 
Mukjizat Nabi Ibrahim, 
tatkala merusak berhala, 
sesembahan ayahandanya, 
yang bernama Patih Hasar, 
berhalanya sang prabu, 
murkalah si Raja Namrud, 
lalu memerintahkan prajurit­
nya. 
Disuruh membuat unggun api, 
untuk membakarnya itu, 
dan membuat pancang, 
sesudah selesai semua, 
pancang dan api nnggun, 
ikatlah si Ibrahim, 
ringkus pada pancang itu . 
Ibrahim dimasukkan ap~ 
Ibrahim tak terliliat, 
kemudian si api itu , 
berubah menjadi taman, 
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399. 	 Yata Abu Jahal hangling, 
duh wong sahisining Mekah, 
kang bangsa Arab reko, 
kang mashur pinutteng alam, 
linuwihaken dening Hyang, 
hamba hamyarsa tutur, 
wong twa den cacad. 
400. 	Karera wong dihin dihin, 
sampi drebe kalwihan, 
Nabi Nuh mujisate, 
bahitra mwat janma hewan, 
tatkala dateng toya, 
sakweh hewan lan jodonipun, 
sami winwat ing palwa. 
401. 	Mu'jizat Nabi Ibrahim, 
tatkala ngurwak brahala, 
penembahan raarmanane, 
hing kang nama patih Hasar, 
brahalane sang nata, 
yata srengen Raja Namrud, 
nulya ngandika hing bala. 
402. Kinen handadeken api, 
pada hobongenna hika, 
lawan hakarye sawengket, 
sampuning dadi sadaya, 
sasengkot lawan nala, 
talenen Ibrahim iku, 
sinala hing sengkot hika. 
403. Ibrahim linobok api, 
Ibrahim tan katinggalan, 
ndan api puniku reko, 
lebur dadi tetamanan, 
lengkap dengan mahligainya, 
Nabi Ibrahim pun duduk, 
di atas singgasana. 
404. 	 Itulah mukjizat Ibrahim, 

adapun mukjizat Musa, 

tatkala berperang melawan 

Fir'aun, 

tongkatnya menjadi naga, 

adapun mukjizatnya, 

si Nabi Daud itu, 

bila bersujud menyembah 

Allah. 

405. 	Semua pepohonan itu, . 
ikut pula bersujud, 
dan Sulaiman itu mukjizatnya, 
cincin ma'lukat namanya, 
bila dipakai si cincin, 
semua hewan itu, 
bersujud kepada Nabi 
Sulaiman. 
406. 	Adapun mukjizatnya, 
Nabi Isa anak Maryam, 
berkata-kata dengan mayat, 
tulang tengkorak raja, 
raja di bUmi Sam, 
semua bertau t lagi, 
segar bugar seperti dahulu. 
407-. 	 Adapun Muhammad si yatim, 
keponakan Tuan itu, 
apa pula kesaktiannya? 
mengaku Nabi utusan, 
penghulu Nabi mursalin 
di negeri Mekah sudah ter­
masyhur, 
benar bila ada mukjizatnya. 
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. serta Iowan maligya. 
Nabi Ibrahim hika lungguh, 
hing Juhuring singgasana. 
404. 	 Hiku muYisat Ibrahim, 
hanapun mujizat Musa. 
tatkala perang ·lan Piron, 
jungkatipun dadi naga. 
hanapun mu'iizatnya. 
hamba dengean Nabi Daud. 
lamun sujud hasembah Hyang, 
405. 	 Sakatahe taru sami. 
sami miJu hasujud, 
ndan Sulaiman mu Yisade. 
simsim ma'Jukate hika, 
yen hingagowa hika, 
sakatahing hewan iku. 
sujud hing Nabi Sulaiman. 
406. 	Hanapon mu'iisat neki, 

Nab; Isa anak Maryam, 

hararasan lawan wangke, 

tulange kapa/a raja, 

raja hing bumi Sam, 

malih sami pada tuntum. 
waluya kadi ring kina. 
407. lJanapon Muhammad yatim, 
kapof'Ulkan twan hika. 
hapa baya kasattenne, 
hlJ.ngaku nabi utusan, 
panguJuning Nabi MursaJ. 
hing Mekah sampun ItUlsuhur. 
t'..J ) n serta mu 'iisat. 
408. 	 Bila tak ada tandanya, 
dirinya menjadi nabi, 
aku katakan sekarang, 
mungkin Tuan tidak tahu, 
kemauan orang Mekah, 
yang kaya dan para bangsawan, 
anak tuan-tuan itu. 
409. Kita beri makan tahi, 
tahi onta, anak tuan itu, 
dan tahinya kUda, 
di depan orang banyak, 
dan kita pulasi, 
.mukanya dengan jelaga, 
begitulah kemauan orang 
Mekah. 
410. 	 Setelah selesai berpidato, 
Abu Jahal dan Abbas, 
kemudian berkata sang raja, 
penuh kesopanan ia berkata, 
kepada sang Abbas, 
seperti kata Abu Jahal itu, 
terdiam orang Mekah semua. 
411. Tak ada yang berani berucap, 
perkataan sang raja, 
bani Hasim semua diam, 
semua menundukkan kepala, 
takut menjawab, 
kemudian kita pun mengganti 
tembang, 
panggilan senjata makan sirih. 
PANGKUR 
412. Setelah demikian itu, 
kemudian Ali Ibnu Tallib men­
jawab, 
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408. 	 Yan taruma tantianeki, 
hawake dadi ambiya', 
hamba warahna mangko, 
manawi tan wikan twan, 
kareping wong Mekah hika, 
kang kaya agung agung, 
anak siring hanak twan. 
409. 	 [)en duJangi hisi tahi, 
tahining honta nak twan, 
/awan tahineng kudiJne, 
hing ayunaning wong katah, 
serlD /awan pinu/as, 
rarahine /awan himgus, 
hiku kareping wong Mekah. 
410. 	 Sasampuning tutuq hangling, 
Abu lahallawan Abbas, 
yata ngandika sang katon, 
abcik wijiling sabdiJ, 
datenging Abbas hika, 
kadi Abu lahal hiku, 
mneng Mekah sadaya. 
411. 	 Tanana wania muni, 
handikanira sang nata, 
bangsa Hasim mneng kabeh, 
sami tumungkul sadaya, 
hajrih sumawura, 
yata sinalinan pupuh, 
pangundiJng sanjata mamaq. 
PANGKUR 
412 	Risampune mangkana, 
tyata Ali Ibnu Talab nawuri, 
perkataan sri baginda, 
hamba bertanya sang prabu, 
sekarang apa kehendak Tuan, 
kepada si Atunad Aminullah, 18) 
benar Ahmad si anak yatim. 
413. Hamba katakan kepada Tuan, 
Tuan menyuruh panggil 
Muhammad, 
harnba bertanya Tuan, 
apa sebenarnya maunya Tuan, 
masakan Tuan takut mengakui­
nya Nabi, 
dan mengaku Nabi utusan, 
di hadapan orang banyak. 
414. 	Kemudian berkata sang raja, 
baiklah seperti si Ali itu, 
kemudian berkata lagi sri 
paduka, 
memanggil hulubaIang, 
hai hulubalang panggillah se­
gera, 
lalu berangkatlah si hulubalang, 
mohon pamit kepada sri bagin­
da. 
415 	 Gerak-gerik si hulubaIang, 
seperti macan melihat mangsa­
nya, 
berkedap-kedip matanya, 
sambil memuntir kumis, 
seperti tak ada orang berani ke­
lihatannya, 
seperti orang tak pilih tanding, 
lagaknya petantang-petenteng. 
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andika nira, sang prabu, 

hartlba matur sang nata, 

hing mangke punapa karsa sang 

prabu, 

maring Ahmad Aminullah, 

tahu Ahmad anak yatim. 

413. Hamba matur dateng twan, 
paduka kon hangundang 
Muhammad hiki, 
takonana sang prabu, 
hapa karsa sang nata, 
mawa wdya ngaku Nabi Rasul 
hiku, 
tur ngaku Nabi utusan, 
hing areping wadya hiki 
414 	Ndan lingira sri Nalendra, 

hya bcik kaya hujare Ali, 

yata ngandika sang prabu, 

mara hing ulubalang, 

lah ulubalang hundangene, den 

asruh, 

yata mangkat hulubalang, 

pamit mming sri Bupati. 

415. 	Tandange kang ulubalang, 
kadi rimong handulu pangan­
neki, 
kejep-meleng matanipun, 
sarwi meles rawisya, 
!wir tanana wong wani lamun 
dinulu, 
kadi tanna milih janma, 
tandange ndengkik hanoritin. 
18) Ahmad Aminul1ah adaIahjulukan Nabi Muhammad yang artinya tetpuji dan terper­
caya. 
416. Kemudian tampak oleh Ali, 
gaya si hulubalang jual tam­
pang, 
lalu berkata keras, 
kepada para hulubalang, 
hai begitukah tampangmu hu­
lubalang, 
seperti tak ada orang laki lain, 
cuma kamu yang pemberani. 
417. 	 Itulah sehab dia tak mau da­
tang, 
kembalilah mohan perkenan­
nya, 
jangan kamu main kasar, 
meninggalkan tata krama, 
karena Muhammad itu lemah 
lembut, 
menghadapi rasa dan kata, 
tampak bila ia amat sabar. 
418. 	Setelah didengarkan, 
oleh Abu Jabal ucapan Ali itu, 
mengatai si hulubalang, 
melompat si Abu Jabal, 
hai hulubalang ayo cepat 
ngibrit, 
panggIi Muhammad, 
dengarkan perintahku. 
419. Bila"kalian sudah memanggil­
nya, 
Ki Muhammad tak mau pergi, 
dan besar hati dia itu, 
lama tak mau keluar, 
segera pegang tangannya, 
seret dia cepat, 
supaya segera berangkat. 
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416. 
417. 
418. 
419. 
YataAlianinggal, 

tanelange hulubalang ndengkak 

ndengkik, 

yata ngandika hasruh, 

mara hing hulubalang, 

he samono hulubalang tandang 

kamu, 

baya nora nana wong lanang, 

hamung sira wong kang wani. 

Manawa tan arsa prapta, 

balik ingsun an/aluk sukanireki. 

haja bajigar denagus, 

kalawan tatakrama, 

karana Muhammad puniku 

kaliwat halus, 

hangandep wala Ian sabela, 

dinulu lwih sabar nekL 

Risampunira miyarsa, 

Abu Jabal ring hujare Ali, 

ngencep hulubalang iku. 

nrajang sira Abu Jahal, 

heh huJubalang henggal ta 

sira lumaku. 

hangunaangen Muhammad. 

rungunen wawka~ mamL 

Yen sira hangunelang nenka, 

ki Muhammad yen tan arsa 

lumaris, 

tur /cagungan hambakipun, 

haswe datan miyang, 

haga sira cekelen tangrznipun, 

sira ered ered den enggal, 

elarpun"swah lu7rlllTis. 
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420. 	 Lalu bawalah ia segera, 
ke tempat orang yang sedang 
berkumpuI, 
di depan sri baginda raja, 
di alun-alun itu, 
supaya tampak jeIas oleh sang 
prabu, 
dan santri Iuar kota semua, 
yang sedang menghadap pa­
duka. 
421. Didengar pula oleh Ali, 
pesan si Abu Jahal itu, 
lalu kata Ali berucap, 
kepada Abu Jahal, 
apa dosanya si Muhammad itu, 
tuan suruh diseret-seret, 
oIeh utusan sang prabu. 
422 .. Bolehlah seperti ucapanmu, 

bila ada hutang Muhammad 

itu, 
kepada ibu bapakmu, 

benar seperti maumu, 

menyeret dan ditarik tangan­

nya, 

diam si Abu Jahal, 

tak bisa menjawab. 

423. 	Bila sang raja mau mengun­
dangnya, 
Muhammad itu haruslah de­
ngan sopan, 
setelah didengar oIeh raja 
ucapan Ali bertengkar iiu, 
dengan Abu Jahal, berkata si 
raja, 
hai hulubalang, 
ikuti kata-kata Ali. 
420. 	 Nulya gawanen den enggal, 
maring lone wadya kang akweh 
nangkil, 
hing hayunan sang prabu, 
maringn ngarah arah hika, 
drapone hawat sang prabu 
handulu, 
mwah santri manca sadaya, 
kang anangkil sri Bupati. 
421. 	 Maka Ali ngamiyarsa, 
wawekase Habu Jahal hiki, 
endalinge Ali hamuwus, 
marehingAbu Jahal, 
apa baya dosane Muhammad 
hiku, 
sira kon hanerethe, 
hing putusan si Bupati. 
422. 	 Bener kaya hujarira. 
iamun hana hurange 
Muhammad hiki, 
hanereng ibu bapamu, 
abener ling brabakanira. 
sineretan sinendal tanguniriku, 
prakam sira Abu Jahal, 
daran bisa hanawari. 
423. Yen sang nata harsa ngundang, 
hing Mu hammad den serra lawan 

haris, 

sapimiyarsane sang prabu, 

hUjar Ali aswa/a, 

iawan Abu Jahal hapandika sang 

prabu, 

heh porna tahulubalang, 

hanmen hujare Ali. 

424. 	 Jangan kalian ikuti perintah, 
Abu Jahal yang menyuruh kau 
pergi, 
hulubalang pun tak lama, 
segera menunggang kudanya, 
tak terse but kisah peIjalanan­
nya, 
si hulubalang sudah sampai, 
(di rumah) Ahmad Sayyidal 
Mursalin. 
425. 	Arkian tatkala itu, 
istri Nabi yang bemama 
Hadijah, 
sedang bermain-main, 
berdiri di halaman, 
melihat huluba1ang datang, 
sembari menunggang kuda, 
mau masuk pintu gerbang. 
426. 	Siti Hadijah lalu naiklah, 
ke rumah tempat sang Nabi, 
dan berhatudah Hadijah, 

kepada Rasulullah, 

wahai junjungan ada seorang 

datang, 

mau masuk pintu, 

dan ia menunggang kuda. 

427. Tingkahnya macam orang 

pengacau, 

dan rupanya sangat angkuh, 

sangat pongah lakunya, 
seperti sendiri laki-Iaki, 
didengar oleh Nabi ucapannya, 
kata-kata si Hadijah, 
(Nabi) segera melihat ke pintu. 
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424. Haja tunit wawekasan, 
Abu Jahal haken sira lumaris, 
hulubalilng tane san tun, 

sarwya nunggang kuda, 

tan kawami hing marga Iilmpa­

hiraku, 

hulubalilng pan wus prapta, 

Ahmad Sayyidal Mursafin. 

425. 	Daya hinafika hika, 
garwa Nabi Hadijah wastaneki, 
hameng-hamengan sireku, 
jumeneng aneng natar, 
haninggali huiubalilng reke 
rawuh, 
sarwya nunggang kuda. 
harsa meIebeting kori. 
426. 	Hadijah hanolih munggah, 

maring omah nggen Rasul 

halinggah, 

tumulih Hadijah matur, 

mareking RasuIuIlilh, 

ya junjungan wenten wong 

sawiji rawuh, 

harsa malebu hing Iowang, 

tur hanunggang kuda hiki. 

427. 	Tingkahe kadi wong nguwalilh, 
tur rupane tan wenten wong 

ne ki ringin, 

bejigar bekar hireku, 

luwir tan hana wong /anang, 

kapiyarsa d~ing Rtmll haturipun, 

hature sira Hadijah, 

sigra htminggali kori. 
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428. 	 Kepala hulubalang sudah sam­
pai, 
di depan pintu Rasulullah, 
masih menunggang kudanya, 
berdiri di depan pintu, 
hulubalang melihat Rasul, 
lalu dilihatnya badannya, 
Muhammad khatamaan 
NabL 19 ) 
429. Lalu segeralah naik, 
si hulubalang tak lama, 
cepat ia berlari, 
memeluk tubuhnya, 
hulubalang memeluk tubuh 
Rasul, 
mencium kaki Rasulullah, 
lalu segera disapa. 
430. 	Hai hulubalang apa perlumu, 
datang kemari mendapatkan 
aku, 
segera bethatur si hulubalang, 
kepada baginda Rasulullah, 
ya Muhammad hamba diutus, 
oleh paduka sang raja, 
memanggil Tuan hamba. 
431. Bersabda Rasulullah, 
hulubalang pergilah kau da­
hulu, 
aku berjalan mengikuti di bela­
kang, 
aku sendiri akan berjalan kaki, 
lalu pamitlah si hulubalang ke­
pada Rasul, 
syahdan di kala itu, 
datanglah malaikat Jibril. 
428. 	 Cudan hulubalang wus prapta, 
hing ngayune pintu Rasulullah, 

maksih nunggang kudanipun, 

jumeneng ayuneng lawang, 

hulubalang handulu mareking 

Rasul, 

haninggali kang wadane, 

Muhammad khatamaan nabi 

429. Tumulya haglis tumdak, 
hulubalang tanna sari, 
hanuli glis malayu, 
hamkul wadanir{l, 
hulubalang hamkul wadane 
Rasul, 
ngara sikil Rasulullah, 
hanulih sinama haglis. 
430. Hulubalang hapa karya, 
sira prupta hiki mara hing kami, 
sigrah hulubalang matur, 
hing jeng Rasulullah, 
ya Muhammad hamba hing 
utus, 
denira seri naranata, 
hangaturi twan hambaki. 
431. 	 Hangandika Rasulullah, 
hulubalang sira dikin lumaris, 
hingsun lumaku tut amungkur, 

pribadi ngong lumampah, 

nulya pamit hulubalang maring 

Rasul, 

dadya hunalika hika, 

nulya Jibril prapti 

19) "Khatamaan Nabi", artinya Nabi penutup. 
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432. 	 Datang bersama Mikail, 
diperintahkan oleh Allah, 
dengan kehendak Allah yang 

Agung, 

kepada Nabi Muhammad, 

turunlah semua malaikat . 

dengan perintah Allah, 

membelah tu buh sang kekasih. 

433. Kemudian memberi lam. 
Jibril kepada Nab i kekasih, 
Assalamu'alaikum, 
Allah menyampaikan salam 
bagimu, 
hamba diperintah Tuhan, 
menyanlpaikan kesejah teraan, 
serta salam Allah Yang Agung. 
434. Serta rahmat kepada Tuan, 
ti tah Allah Yang Maha Ku asa 
kepada Tuan Muhammad 

Rasul, 

Than diundang oleh Raja, 

Huba Thou Malik berkehendak, 

menurunkan bulan, 

turon ke bumi. 

4 35. Sllsudah membalas salam, 
Rasu\ullah bersujud di tanah , 
bermohon kepada Allah, 
sekali dan tiada ia , 
inelihat kiri kaoan dan bela­
kang, 
Nabi memohon pertolongan, 
kepada sang penguasa alam se­
mesta. 
432. Sareng Ian Mikail prapti, 
hina handikanira sira Hyang 
Widhi, ' 
saking pramaning Hyang Agung, 
maring Nabi Muhammad. 
Ian sakwehing para malaikat 

tumurun, 

saking pakoning Hyang Suksma, 

bedah badane wemaneki. 

433. 	 Yata hangaturi salam, 
fibril maring Nabi kekasih, 
Assalamu'alaikum, 
salaming Hyang maring twan. 
hamba kinen Hyang ma 'a luhur, 
hanurunnaken nugrahan, 
serta salaining Hyang Widhi. 
434. Lawan rahmat maring twan, 
pangandikanira sira Hyang 
Widhi, 
hing twan Muhammad Rasul, 
twan hangundang sang nata, 

Huba [bnu Malik harsany a 

twanku, 

hamurunakening b !~lan , 

tumurun maring bumi. 

435. Sampun hangaturin salam, 
Rasu[Ullah tengkar maring bumi. 
nanda maring Hyang Agung, 
sapisan lagi nora, 

haninggali kiri kanan wang 

pungkur, 

Nabi tanda tulungan, 

maring kang amurbeng bumi. 
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436 	 Jibril pun berhatur, 
ya Muhammad angkatlah kepa­
lamu, 
lihatlah rahmat Allah, 
telah datang kepada Tuan, 
Nabi pun mengangkat kepala­
nya 
melihat ke arah pintu, 
dan tampakJah nyata semua. 
437. Seluruh para malaikat, 
mengelilingi Jibril di luar, 
berbeda-beda rupanya, 
dan tingkah lakunya, 
telah tampaklah oleh sang 
Rasul, 
semua malaikat itu , 
dengan takdir Allah Maha 
Kuasa. 
438. 	Sudah jelas dilihat, 
Rasulullah akan rahmat Allah, 
setelah melihat itu , 
ia pun bersembahyangJah, 
dua rakaat lalu salam, 
mengucap syukur kepada 
Allah, 
sudahlah tampak oleh mereka. 
INI CARA SASAK 
(SINOM) 
439. Setelah selesai salat, 
lalu turunlah segera, 
dari tempat duduknya, 
lalu berangkatlah Nabi, 
menghadap sang Bupati, 
Huba Ibnu Malik itu, 
diiringi para malaikat, 
Jibril dan Mikail, 
seluruh malaikat mengiringi se­
mua 
436. fibril mangke amtura, 
ya Muhammad angkatan sirah 
sayidi, 
rahmat ing Hyang twan dulu, 
kang dateng maring twan, 
maka Nabi hangangkat sirahe 
sampun, 
hanillggali maring lawallg, 
maka katinggalan sami 
437. Sadaya kang malaikat, 

hangidari fibril haneng jabeki, 

beda-beda waman ipun. 

meah pratingkahnya, 

yata sami katinggalan delling 

Rasul, 

sadaya kang malaikat. 

saking pinnaning Hyang 

Widhi 

438. Sambuning hawas tuminggal, 
Rasulullah hing ramhmating 
Hyang Widhi, 
ring sampunira handulu, 
hanulih hasembahyang, 
kalih rekaat nulya salam 
sampun, 
sukur ring Hyang Suksma murba, 
sampun pada mulat reki. 
NIKA CARA SASAK 
439. 	 Risampun nira asalat, 
tumulih tumunm aglis, 
saking palinggyanira, 
hanulih Nabi umaris, 
mare king sri Bupati, 
Huba Ibnu Malik hiku, 
kering dening malaikat, 
fibrillan Mingkail, 
sakatahing malaikat samya 
ngiring. 
440. 	Semua mengiringi Nabi Allah, 

menghadap baginda raja, 

tak terse but di jalan, 

tiba di depan, Tirhabjah, 

kemudian mereka teriihat, 

oleh semua wadya bala sang 

raja, 

juga sri baginda raja, 

sudah tampak jelas olehnya. 

mungkin inilah Muhammad 

vang datang. 

441. 	Telah didengar oleh rakyat. 
suara Nabi berjalan, 
bagaikan runtuh sang pertala, 
di padang Habjah, 
gegap-gempita suaranya, 
suaranya bagaikan gUntur, 
semua rakyat merasa kecut, 
mendengar suara itu, 
bagaikan suara orang dua ribu 
mengiringi. 
442. Tiaua lama baginda berjalan. 
semakin dekat sekarang, 
.kemudian para wadya batao 
su dah jelas melihatnya, 
melihat Nabi Mursalin, 
bercahaya bagaikan bulan turun, 
reduh cahaya matahari, 
karena dipayungi malaikat, 
ke mana pun berjalan tak kepa­
nasan. 
443 . 	 Sudah dilihat rakyat banyak, 
dan dilihat pula oleh raja, 
Muhammad berjalan sendiri. 
emua heran melihatnya. 
akan kemuliaan Nabi, 
terdengar suaranya, 
tak beda orang berjuta-juta, 
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440. 	 Sami ngiring Nabi Allah. 
marek maring sri Bupati. 
datan kawema hillg marga, 
prapta hing juntir habjahi, 
yata samya ninggali, 
sakweh wadya sang prabu, 
mwah sira sang nata. 
hawas den ira ninggali, 
baya hiki Nabi Muhammad 
prapta. 
441. Kapyarsa dening bala. 
sWllraning ilabi lumaris, 
lwir rubuh pertala, 
hingarah-arah habjahi, 
gumuruh swatnneki, 
swarane lwir guluduk, 
sami bala pada giras, 
hamiharsa swaraki, 
lwir swarsa wong kalih yu 
hangiringa. 
442. 	 Tanna swe denira lumampah. 
sayan parek mangkehi, 
yata punang wadya bala . 
pada hawas hanginggali. 
ningali Nabi Mursalin, 
cahya {wir hulan tumurun, 
hurem punang saditya, 
dening m£llaikat maYllngi, 
saparan-paran lum£lmpah tan 
kapanasan. 
443. 	Pan dulu wadya hakatah, 
m wah paninggal ndrapati, 
Muhammad lumampah dawak, 
sami gawok haninggali, 
hing kaluwihaning nabi, 
kapyarsa swaranipun, 
tan pendah wong yutayan, 
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seperti orang dua juta datang, !wir wong kabeh yuta prapti, 
(tapi) tak tampak ada pengiring tan katingsai kang ngiring 
Nabi Allah. NabiAiiah. 
444, 	Sudah tiba di hadapan, 444. Sampun prapta hing ayunan, 
Raja Huba Ibnu Malik, Raja Huba Jbnu Malik, 
lalu berkata si raja, yata ngandika sang nata, 
kepada hulubalangnya, maring uiubaiang neki, 
hai hulubalang cepatlah, heh huiubaiang aglis. 
berikan kursi, haturan kursi huku, 
kepada Nabi Muhammad, maring Nabi Muhammad, 
sudah dihaturkan sang kursi, sampun katur punang kursi, 
Nabi pun duduk bersanding de­ Nabi iinggih hajajar lawan sang 
ngan raja. nata. 
445 . 	Setelah demikian itu . 445. Risampunira mangkana. 
berkata baginda raja, hangandika sri Bupati, 
kepada Nabi Muhammad, datenging Nabi Muhammad, 
duh Muhammad hamba tempo duh Muhammad hamba huri, 
hari 
aku mendengar berita, hamyarsa wertaki, 
pada semua bangsawan, hing sakweh wong agung-agung, 
semua memberi tahu hamba, sami warahing hamba, 
bahwa Tuan mengaku nabi, hantuk twan ngaku nabi, 
menyatakan nabi golongan hangakwa nabi wkasan ambiya'. 
anbiya. 
446 . 	Sudah masyhur di Negeri Mekah 446. Masuhuring tanah Mekah , 
ikhwal Tuan mengaku Nabi, tingkah (Wan ngaku nabi, 
utusan Allah Agung, utusanira yang manon, 
yang memerintah alam ini, hamarentahk kang aiami, 
semua warga ini, sakwehing wadya hiki, 
tak en~ mereka tidur, tan eca turn, 
dengan berita Tuan itu, dening kawerta twan, 
hamba dengar pada orang banyak, hamba denger hing wong sami, 

nyak, 

memberi perhatian kepada pada tangas sakwehing wong 

Tuan . mereka semua. 	 maring twan. 
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447 . 	 Adapun menurut pendengaran­
leu, 
semua nabi terdahulu, 
semua memiliki mukjizat, 
semua para Muslim itu, 
mukjizat Nabi Ibrahim, 
tatkala beliau dibakar, 
oleh si Namrud itu, 
tak terbakar tubuhnya, 
api itu berubah menjadi taman. 
448. 	 Berbeda-beda mukjizat itu, 
di antara nabi orang seorang, 
mukjizat Nabi Nuh itu , 
keUka bumi terendam, 
karena kesaktiannya, 
air itu membeludak. 
seluruh isi dunia, 
dimuatnya ke bahtera, 
hanya putranya yang tak mau 
naik bahtera. 
449. 	 Adanya ia tak mau naik, 
ia mau naik ke gunung, 
di bahtera itu, 
dihlmbau agar mau naik, 
oleh ayahandanya, 
kemudian ia mau mendaki gu­
nung, 
dikejar ia oleh ombak, 
lalu hanyutlah ke Magrib, 
begitulah mukjizat Nabi Nuh. 
450. 	 Mukjizatnya Nabi MUsa, 
sebagai tanda menjadi Nabi, 
tongkal anugerah Allah, 
diturunkan dari surga', 
bila menemui kesulitan, 
berhadapan dengan musuh, 
447. Hana pon hamba myarsa, 
sakwehing nabi karihin. 

sami handwe mu'iisat. 

sakwehing para muslim. 

mu'iisat Nabi Ibrahim. 

tatkala reke den tUlltl. 

Jening Namrud punika. 

tan geseng sariraneki. 

hapi hika hatmahan dadi taman. 

448. Beda-beda kang mu 'jisat. 
nabi kang sawiji-wiji. 
mu'jisat Nabi Nuh hika. 
tatkala hakelem bumi. 
saking mandane ki, 
kang bayu hika hamambul. 
sakweh hisine halam, 
sami rinwat bat/awi. 
hanging putra tan rinwat palwa. 
449. 	 Dening tan arsa hanunggang, 
harsanya munggah hing ukir. 
dening palwara waheka. 
denakep siyosa kami, 
lawan warama neki. 
yata arsa ngungsi gunung, 
katututan dening ombak. 
yata hanyut fnaring Magrib. 
pan punika mu 'iizar Nabi Nuh 
hika. 
450. 	 Mu'jizat Nabi Musa. 
minangka tandane Nabi. 
tatken saking yang manon. 
tumurnn saking swargi, 
lamun manggih kardi. 
hayun yunan lawan musuh. 
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hatmahan dadi naga, 
/iwat hagenge tan sipi. 
halebura sakweh wisa l(]Wan 
leyak. 
451. Nabi Dawud mujisatnya, 
tatkala hasalat reki, 
mwah sakweh kakaywan, 
sami milu sujudeki, 
hiku tandane Nabi, 
hingutus dera Hyang Agung, 
Nabi Sulaimall hiku, 
minallgka tandane Nabi, 
telepene kang wasta sinsima' 
IUkas. 
452. Lamull hiya kiniringall, 
berubah menjadi naga, 
luar biasa besamya, 
sirna semua tenung dan ihnu 
leyak.20 ) 
451 . Nabi Daud mukjizatnya, 
tatkala bersembahyang itu, 
semua pohon-pohon kayu, 
semua ikut bersujud, 
itu alamat kenabiannya 
menjadi utusan Allah, 
halnya Nabi Sulairnan, 
sebagai alamat kenabiannya, 
cincinnya yang bemama Sirn­
sirn mi'luka t. 
452. 	 Kalau beliau sedang berjalan, 
semua hewan ikut berbakti, 
itulah mukjizat Sulairnan. 
sebagai tanda kenabiannya, 
dan Nabi Isa lagi, 
hamba dengar dahulu, 
menjadi tanda kerasulannya, 
menjadi utusan Allah, 
tengkorak Raja Negeri Sam. 
453. Ditanya oleh Isa, 
tingkah polahnya sewaktu hidup, 

tatkala menjadi raja, 

di bumi Sam dahulu, 

berkat mukjizat ~abi, 

tengkorak itu menjawab, 

menceritakan ikhwalnya, 

sewaktu masih hidup, 

menceritakan sewaktu men­
jadi raja. 

sakweh hewan pada bakti, 

hiku mu'jisat Sulaiman, 

millangka tandanillg Nabi, 

Ian Nabi Isa malih, 

hamba hamiyarsa dangu, 

minangka tandanira, 

hingutus dera Hyang Widhi, 

kepalane raja hing Sam punika. 

453. 	 Tinakon dening ika, 
hing pratingkahe duk hurip, 
tatkala jumneng nata, 
hing bumi Hisyam hinguni, 
saking mu'jisat Nabi, 
kapala hika sumawur, 
hanutur tingkahnya, 
dukira lagiya hurip, 
tinuturan tatkalane dadi nata. 
~) 
"llmu leyak.", adalah sejenis ilmu hitam yang .sempat berkembang Iii Lombok dan 
Bali 
454. 	 BegituJah yang hamba dengar, 
mukjizat nabi terdahulu , 
dan be tapa hal Tuan, 
menjadi tanda kenabian Tuan, 
hamba telah mendengar, 
pendapat para pembesar, 
di daJam Negeri Mekah, 
dan orang Madinah pun ber­
ucap, 

bersambut si kicau burung21 ) 

si orang ban yak membenarkan. 

455. 	Akan haJnya Muhammad si 
yatim, 
mengaku menjadi nabi, 
penutup para ambiya, 
seluruh nabi yang mursalin, 
raja sekalian nabi, 
bila tak ada tandanya, 
kemuliaannya itu, 
setiap ucapan haruslah benar, 
bila tak ada tanda kelebihan­
nya 
456. 	Kata si orang Negen Mekah, 
para ban gsa wan dan hartawan , 
Tuan akan diberi makan, 
tahi onta dan tahi kuda pula 
tubuh Tuan itu, 

akan dicoreng 'dan dilumuri, 

dengan jeJaga hitam, 

begitulah kata mereka kepada 

hamba. 
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454. Mangkana hamba myarsa, 
mu'iisat nabi karihin, 
hing twan mangkin punapa, 
minangka tandane nabi, 
hamba myarsa huning, 
hujare w01ig agung agung, 
hing jroning tanah Mekah, 
wong Madinah pada hangling, 
sawur man uk wong sakweh 
tu tur mangkana. 
455. Nenggih Muhammad kasyan, 
hangaku jumneng nabi, 
panutub para ambya, 
sakwehing nabi mursalin, 
ratuning para nabi, 
y an tannana tandaipun, 
kaluwhihane hika, 
sing pangandikane sidik, 
lamun nora nana tando kalu­
wihan. 
456. Hingira wong da/em Mekah, 
kang aguna agung kang sugih, 
!Wan reke dinulangan, 
dening tahi onta ma/ih 
Ian tahi kudo ma/ih, 
wadan twan punika, 
dene sontreng sontreng pulas, 
dening mangsi hireng ma/ih, 
samangkana wicara wong 
maring hamba. 
21) SaWUl manuk = bersambut si kicau burung adalah pribahasa yang maknanya sarna 
dengan sawurpeksi. ucapan yang bersambut-sinambut 
457. 	 Setelah demikian itu, 
Nabi Muhammad menjawab, 
iemah lembut ia berkata, 
suaranya semanis madu. 
wahai Huba Ibnu Malik, 
. apakah Tuan tak mendengar, 
titah Allah Yang Agung, 
yang terkmaktub di kitab suci, 
sebenarnyalah Muhammad 
utusan Allah. 
458. Dan lagi titah AIlah, 
seperti tuan raja tak mengeta­
hu~ 
sabda Allah dalam AI-Qur an, 
"yapi' lumaya san manik", 
wayahkumu rna yurid", 
maknanya wahyu itu, 
" Aim ciptakan Muhammad, 
utusanku yang mulia , 
seluruh nab i seratus dua puluh 
ribu. 
459. Dan em pat ribu itu, 
Muhammad itu lebih mulia, 
dan aku pasti akan, 
memerangi seluruh kafir, 
memerintah semua yang kafir, 
menyuruh masuk agama suci, 
yang disebut agama Islam, 
dengan titah Allah, 
dan dengan kemuliaanku. 
460. 	Dan kehendak Allah , 
menurunkan agama, 
semua yang baik-baik, 
sudah diajarkan kepadaku, 
kesaktian dan ilmu laduni, 
berkata sang prabu, 
Muhammad Tuan hamba, 
yang diharap-harap, 
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457. Risampunira mangkana, 
Nabi MulUImmad nahun. 
IUIrum mijiling wacana, 
swarane hapagis gendis, 
heh Huba Ibnu Malik, 
baya twan tan krungu, 
hingandika Hyang Suksma, 
kasebut hing dalem tutis, 
satuhune Muhammadar 
Rasu/ullah. . 
4.58. 	 Lan malih Izandikaning Yang, 
kaya tan ngrungu nrepati, 
sabdaneng yang dalem Qur'an, 
''yapi' lumaya san manik", 
wayahkumu ma yurid", 
tegese handika hiku, 
sun hakarya Muhammad, 
hutusanku kang linewih, 
sakweh nabi sakti Ian kalih 
laksa. 
459. 	 Lawan ptang ewu hika. 
Muhammad hika linuwih. 
lan hamba pinasti mangko, 
hangrusak sakwehing kafir. 
hakening sakweh kafir. 
hakon manjing gama luhung. 
kang aran gama Islam, 
saking pakoning Yang Widhi, 
lan serta lawan kalwihan 
hamba. 
460. Serta kersaning H.yang Suksma. 
tinuruning haken gami, 
hikeng sarwa hendah-hendah, 
wus sinuhung akening kami, 
kasekton muwang laduni, 
hangandika sang prabu. 
MulUImmad twan hamba, 
kang den pinta' pinta' iki, 
oleh para bangsawan dan har­
tawan itu. 
461. Tuan disuruh memanggil, 
bulan turun ke bumi, 
dan Tuan disuruh membaca, 
membaca dua kalimah Sahadat, 
dengan suara yang indah, 
supaya didengar, 
oleh seluruh rakyat, 
supaya didengar oleh mereka 
semua. 
462. Setelah membaca Sahadat, 
lalu Tuan suruhlah masuk, 
di lengan ju bah Tuan, 
di lengan kanan, 
dan lagi jalannya keluar, 
melalui lengan baju kiri, 
bila telah keluar di kiri, 
setelah seperti itu lalu, 
Tuan disuruh turun ke tanah. 
463. 	Sesudahnya turun di tanah, 
lalu Tuan suruh lagi, 
menjadi dua pula itu, 
setelah menjadi dua, 
Tuan disuruh yang sebelah, 
ke Masrik jalannya naik, 
yang sebelah lagi itu, 
suruh naik melalui Magrib, 
setelah sampai, sampai tengah 
langit. 
464. Tuan suruh menjadi satu, 

agar utuh bagai semula, 

jangan sampai ada retaknya, 

bulat mulus seperti semula, 

dan pula beru bah, 
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dening wong agung kang kaya­
kaya punika. 
461. 	 Twan hakon hangundangan, 
hulan tumunm hing bumi, 
nulih twan kon maca, 
maca kalimah Sahadat kalih, 
Ian swara rum amanis, 
supaya hangnmgu, 
Ian kawula warga sami, 
dening sakwehillg wadya, 
darpone hamyarsa samadya. 
462. Sawuse maca Sahadat, 
nulih twan kenna manjing, 
hing lelengen jubah twan, 
hing asta tngene malih, 
mulih dalane mijil, 
dalam ngiwa tangan baju, 
yen wus medal hangiwa, 
sampuning mallgkana malih, 
twan kenna tumurun mara hing 
lemah. 
463. Sampun tumurun hing lemah, 
nulih twan ken malih, 
malih dad; loro hika, 
yen sampun dadya kalih, 
twan kena sasisih, 
hing Masrik dalane muncuk, 
kang sasisih punika, 
kenna munggah dalam Magrib, 
yen wus tka karone hing tngan 
samwat. 
464. 	 Twan kenna dadi tunggal, 
den utuh kadi rumihin, 
tur hayana cacad ya, 
waluya kadi ring uni, 
Ian sampun howah malih, 
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sinarnya bagai sediakala, 
itulah yang hamba minta, 
juga para rakyat semua, 
begitulah permintaan kami ke­
pada Tuan. 
465. 	Bila terlaksana kemauan, 
permintaan hamba itu, 
benar Tuan utusan Allah, 
penutup segala nabi, 
penghulunya para mursalin, 
seratus dua puluh ribu, 
dan empat ribu itu, 
benar Tuan yang lebih mulia , 
hamba ini semua mengikuti 
Tuan. 
466. Setelah demikian itu, 
Abu Jahal mendekati, 
berjabatan tangan dengan raja , 
segera dia memohon lalu, 
berteriak macam Bakeq Pu­
tih,22) 
memanggil prajurit dan mantri 

agung, 

hai orang Mekah semua, 

para bangoawan di depanku, 

lebih suka hatiku mendengar. 

467. Ucapan sri baginda raja, 

dalam pikiranku sekarang, 

bagaimana akan caranya, 
bulan akan turun ke bumi, 
cahyane kadi rumuhun, 
hiku kang hamba tda, 
mwah sakweh wadya ki, 
sami nda mangkana marahing 
twan. 
465. 	Lamun hatekan sadaya, 
panda hamba puniki, 
tuhu twan dusaning Yang, 
panutub sakwehing nabi, 
panguiuning mursalin, 
sakti kalih laksaku, 
Ian ptang ewu hika, 
tuhu twr,zn kang linewih, 
hamba hiki sadaya hanut ing 
twan. 
466. 	 Risampunira mangkana, 
Abu Jahal hamarani, 
sinambut hasta sang nata, 
sigrah den suhun sumulih, 
bwabake ptak nguwuhi, 
heh wong Mekah sadaya, 
kang hageng saharab sami, 
lwih kemen ha ti mami 
hamyarsa. 
467. Hing andikane sang nata, 
hing pangrasaningsun, mang­
kin, 
kandi pun taknaha, 
ulan tumuruning bumi, 
22) Bakcq, dalam mistika Sasak adalah sejenis jin yang ingkar dan suka mengganggu 

manusia. 

Bakcq Putih, jenil Bakcq yang paling galak. 

rnustahil dalarn pikiranku, 
bila benar-benar turun, 
kernudian seluruh prajurit, 
saling berbisik sernua, 
dengan ternan bersampingan 
duduk. 
468. Begini ucapan mereka, 
saya ragu dalam hati, 
sernua orang yang mendengar, 
!<ata-kata Huba Ibnu Malik, 
telah terang hatiku, 
mendengar ucapan sri baginda, 
sudah \ega dadaku, 
dalarn perasaanku se!<arang, 
terang hatiku seperti api di 
puncak gunung. 
469 . 	Seperti apa cara Muhammad, 
mernanggil bulan ini, 
setelah demikian itu , 
Muhammad berkatalah, 
wahai Huba Ibnu Malik, 
sernua upaya harnba itu, 
sernua kerjaku, 
tiadalah daya upayaku, 
!<arena ada " pengawas" atas 
diriku. 
470. Seluruh gerak-gerik harnba, 
tatkala diarn dan bergerak, 
dengan kodrat Allah, 
semua tingkah para !<aula, 
dan sernua kemauan para kaula. 
adalah kehendak Allah jua, 
tak ada kemauan harnba, 

Allah yang menciptakan ke­

rnauan, 

dan kerja seluruh yang ada di 

alam. 
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mohal hing ati mam~ 
lamun katkan tumurun, 
yata sakwehing bala, 
sami pOOa habibisik, 
Ian rowange sareng ha/inggih 
sadaya. 
468. Mangkana linge hangucap, 
wong duga prasming ati, 
sakweh wadya hamyarsa, 
sabda Huba Ibnu Malik, 
hapadang hati mami, 
hangrungu sabda sang prabu, 
terbuka dOOaning wang, 
hing pangrasaningsun, mang­
kin, 
padange hati mami tan pendah 
ati saharga. 
469. Kaya patingkah Muhammad, 
hanguneJang ulan puniki, 
risampunira mangkana, 
Muhammad ngandika harls, 
heh Huba Ibnu Malik, 
sakweh polah kawuleku, 
sapanggawe manira, 
tan kalawan diri mami, 
karana ana pangawai ingsun 
dawak. 
470. Sakwehing karwya hamba, 
pamneng lawan pangusik, 
saking kendrating pangeran, 
sakweh po/ah kawulaki, 
mwah karsa kawula ki, 
kersanira Sang Yan,( Agung, 
tan ana kena kawUJa, 
Allah hamurbase kapti, 
Ian hakarwya sakweh kahana­
ningalam. 
471. 	Dan kuasa ia berbuat, 

atas kemauan diri sendiri, 

kasih pada harnba-Nya, 

setelah demikian lagi, 

waktu asar pun lingsir, 

hampir tiba saat tenggelarn, 

sang mentari itu, 

telah datang waktu Magrib , 

serentak dengan munculnya 

sang rem bulan. 

472 . Syahdan pada kala itu, 
Muhammad mengarnbil air, 
air akan sembahyang, 
Nabi Rasul bersembahyang, 
dua [akaat, 
lalu sudahlah salam, 
sesudah selesai sembahyang, 
Nabi bennohon kepada Allah, 
Nabi memoh n pertolongan 
Allah. 
473. 	Kemudian seluruh parnannya, 
Abbas, Harnzah, dan Ali, 
dan sang raja di Negeri Mekah, 
Raja Huba Ibnu Malik, 
semua mengucap " Amin". 
mengaminkan doa Rasu~ 
s telah membaca doa, 
Nabi Muhammad di Mesjid, 
kemudian ke luar lalu naik ke 
bukit. 
DURMA 
474. 	 Setelah sampai di puncak bu­
kit, 
yang bemama Jabal Ku bais, 
kemudian sang bulan, 
menjadi lebih terang cahaya­
nya, 
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471. 	Lan kawasa hakarya, 
. 	 hing hakarsane pribadi, 
hasih hing kawula nira, 
sawuse mangkana malih, 
waktu hasar karawa, 
malczh tumka hing surup, 
sangyang haruna hika, 
munggahing waktu Magrib, 
sarellg lawan wijiling sangyang 
k irana. 
472. Dadya king mztika hika, 
Muhammad hangambil wa.rih, 
lOya llabda sembahy ang, 
Nab; Rasul hangastuti, 
kalih rekaat reki, 
hamulya hasaJam sampun, 
sampuning ba'da salam, 
Nabi nda hing Yang Widhi, 
Nab; minta tulung marahing 
Pangerall. 
473. Yata sakweh para paman, 
Abbas, Bamzah, mwang Ali. 
mwang sang nata hing Mekah, 
Raja Buba Jbnu Malik, 
sami pada maca amin, 
ngaminaken doa Rasul, 
sawuse maca doa, 
N abi Muhammad ring Mesjid, 
yata mtu nuli munggah maring 
Jabal. 
DURMA 
474. 	Sampune prapta hing luhur 
Jabal, 
kang aran Jabal Kubais, 
yata punang kamar, 
lebih padang cahyanya, 
Nabi Rasul bersembahyang, 

dua rakaat, 

setelah itu salam. 

475 . 	Setelah bersalat Rasulullah, 
lalu meman ggil sang bulan, 
dengan suara mulla, 
segera datang sang bulan, 
karena panggHan Nabi begitu 
manis, 
yang elidengar, 
oleh si bulan itu: 
"wahai segeralah engkau sang 
dewi pumama". 
476. 	Turunlah tUIUn k bumi, 
dengan kehendak All3.h, 
yang menciptakan jagat raya, 
turunlah tuan ke bumi !", 
sesudah demikian itu, 
turunlah sang rem bulan . 
477. Dengan perintah Allah pencip­
ta jag at raya, 
yang menganugerahkan mukji­
zat nabi, 
Allah Yang Malla Kuasa, 
eli atas segala hamba-Nya, 
yang menurunkan kehendak­
Nya, 
eli atas hamba-Nya, 
yang tiada duanya. 
478. Yang menerima pennohonan 
hamba-Nya, 
yang mustahil pada adat (seka­
llpun), 
Engkau pula berkuasa, 
yang mengubahnya, 
Allah yangjaiz, 
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Nabi Rasul hangastuti, 
kalih rekaat, 
sawuse salam. 
475. 	Risampunira hasalat Rasulullah, 
hamulih ngundang sasih, 
lawan swara mu/y a, 
sigrah prapta kang kamar, 
pan sawote nabi manis. 
kang kapyarsa, 
hing sasangka rekeki: 
heh aglis tastra sangyang 
Idrana. 
476. 	 Tumurun maring bumi, 

dening palconing Hyang, 

kang amurba hing jagat, 

tumttruna maring tin, 

wusing mangkana, 

punang sasih. 

477. 	 Dening pakoning Yang Kang 
amurbeng Jagat, 
hangasung mu 'jisat nab~ 
Allah kang kawana, 
hing atase kawula, 
kang amurulling sakapti, 
hing atas kawula, 
datan kakalih. 
478. 	 Kang maring panuhun sakweh 
kawula, 
kang mohal hing adat malih, 
twan huge wnang, 
kang angobah hakna, 
Tuhan ugi ikang jaiz, 
yang menerima semua, 
permohonanku ini". 
479. Setelah itu dengan takdir 
Allah, 
bulan pun datanglah, 
dengan titah Tuhan, 
seperti yang diminta raja, 
sedikitpun tiada kurang, 
setelah sampai, 
seperti maunya Ibnu Malik. 
480.' Meluncur si bulan tak ubahnya 
bagaikan petir, 
denga? perintah Allah, 
menuju ke Ka'bah, 
lalu bulan bertawaflah, 
berkelilingnya si bulan, 
sampai tujuh kali berulang, 
seperti berkelilingnya orang 
haji. 
481. 	Setelah demikian si bulan, 
lalu naik ke atas gunung, 

kemudian membaca, 

dua kalirnah Sahadat, 

menyaksikan Allah, 

dan utusan-Nya, 

dengan suara yang amat manis. 

482. 	 Kemudian semua rakyat men­
dengarkanlah, 
ucapan sang bulan, 
lalu seluruh kafir, 
yang tak percaya itu, 
heran mereka mendengar, 
seperti orang kebingungan, 
tak karuan arah mengungsikan 
diri 
128 
kang narimaha, 
hing panda kulizki 
479. 	Risampuning mangkaTUl pan 
takdirullah. 
maka hulizn prapri, 
serla pakoning Yang, 
kaya hujar sang nata, 
datanana kUl"ang kidik, 
saproptanira, 
kaya hujar Jbnu Malik. 
480. Praptane ulizn tan pendah kadi 
glap, 
serta pakoning Widhi, 
hanui.u hing Ka'bah, 
maka hulan hatawao, 
panidere punang sasih, 
balik sing sapta, 
kadi hidere wong haji. 
481. 	 Risampune mangkana hulan 
punika, 
munggah maring hing ardi, 
nulya hamaca, 
Sahadat dua kalimah, 
hanakseni Hyang Widhi, 
Ian utusan-Nya, 
ka/awan sawote manis. 
482. 	 Yata sakweh bala pada myarsa, 
hingjare punang sasih, 
yata sakweh kular, 
kang tan percaya hika, 
pada gawok hamyarsa, 
lir wong kakewuhan, 
tan karwan parane ngungsi 
483. Setelah bulan membaca Saha­
dat, 
kemudian segera ia masuk, 
pada lenganjubah, 
lengan yang kanan, 
lalu keluar si bulan, 
melalui yang kiri, 
pada lengan jubah itu. 
484. ' Kemudian segera turun ke 
tanah, 
lalu membelah menjadi dua, 
yang separoh itu, 
beIjalan ke timur, 
yang separoh menuju Magrib, 
keduanya lalu nail< ke langit, 
sudah sampai di tengah langit. 
485. Setelah sampai di tengah ang­
kasa, 
kemudian bulan menjadi satu, 
utuh seperti sediakala, 
tak ada retak cacatnya, 
dengan mukjizat sang Nabi, 
lalu turunlah, 
Nabi Rasul dari bukit. 
486. Diiringi oleh seluruh Sahabat, 
dan Raja Ibnu Malik, 
kemudian raja berkata: 
"Hai sekalian orang Arab, 
dan seluruh para mantri, 
eli dalam Negeri Mekah, 
dan para hartawan. 
487 . IngatJah kalian akan janjimu, 
karen a permintaanmu, 
sekarang sudah terlaksana, 
barang yang kalian minta, 
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• 	483. Risampune hu/an mamaca 

Sahadat, 

yata glis dengan manjing, 

hing ulengen jubah, 

lelengene kang jUmna, 

yata ndal kang sasih, 

da/ane husra, 

hing lelengen jubah neki. 

484. 	 Yata glis tumurnn mara hing 
lmah, 
yata dadi sigar kalih, 
kang sasisih hika, 
lumakwe mange tan, 
kang sasisih maring Magrib, 
karonya munggah samwat, 
wus prapteng tengah langit. 
485. 	 Risampune prapta hing tngah 
angkasa, 
yata kamar dadi siji, 
waluya kadi ring kina, 
tan ana cacadnya, 
saking mu'jisat ring nabi, 
nulih tumdak, 
Nabi Rasul saking ardi 
486. 	 Hingiringan dening sekehing 
Sahabat, 
/an Raja Ibnu Malik, 
yata raja ngandika, 
heh sakehe wong Arab, 
mwah sakweh para mantri, 
hing dalem Mekah, 
wong kang sugih-sugih. 
487. Heh ta hiling sira pada hing 
ubya, 
dening pamintamu huni, 
mangke wus katkan, 
barang kang sira tda, 
tak ada kurang sedikitpun, 
pennintaan kalian, 
sang raja berkata lagi 
488. Kepada para bangsawan dalam 
Negeri Mekah, 
barang siapa mau , 
saksikanlah aku ini, 
bahwa aku sudah percaya, 
bersedia menjadi pengikut Nabi 
kita Muhammad. 
utusan Allah Ta'ala. 
489. 	Penghulu seluruh mursal se­
mua, 
Muhammad masyhur sekarang, 
khataman nabiyin, 
penutup nabi semua, 
tak ada lagi di belakang, 
Nabi Mustafa, 
penutup para nabi. 
490. 	 Abu Jahal keras ia berucap, 
jadilah dadanya nabi, 
Muhanunad sesudah ini, 
benar-benar musuhku, 
meskipun dijadikan nabi, 
oleh Tuhan Allah, 
Tuhan itu menjadi musuhku. 
491. Besok pagi tak urung mengun­
dang engkau, 
meskipun sudah menjadi nabi, 
tak urung akan kuhukum, 
kepala dan dadanya, 
bila bohong ucapan ini, 
kepalanya, 
akan kujadikan kasutku besolc. 
492. 	Jangan percaya pada 

Muhammad Tuanku raja, 
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tanana kirang sadidik, 

panda nira, 

sang nata malih hangling. 

488. Hing praratu hing daleming 
tanah Mekah, 
sing sapa karep hiki, 
saksenana hingwang, 
hingsun mangke wus percaya, 
malar sa pangitring nabi kita 
Muhammad, 
hutusaning Hyang Widhi 
489. Panguiune sakweh mursal 
sadaya, 
Muhammad masuhur mangkin, 
hatama nabya, 
panutub nabi sadaya, 
tanana malih hinguri, 
Nabi Mustafa, 
penutub para nabi 
490. 	Abu lahal hasruh denira hang­
ucap, 
dadya dadaning nabi, 
Muhammad wekasan, 
sayakti satruning wong, 
yadyan Yang Suksma, 
Hyang Widhi satru mami 
491. Ben;ang hen;ang tan wangde 
ngundang para, 
yadyan wus dadi nabi, 
tan wangde sun pasah, 
murda Ian dadanya, 
yen linyok hu;ar hiki, 
kapalanya, 
dadi hasut ngong ben;ang. 
492. 	 Haja hidep ring Muhammad, 
sri naranata, 
sesungguhnya Muhammad ini, 

dia bisa main sulap, 

sangat pintar sihirn a, 

Muhammad memanggil bulan, 

lalu berkata , 

sang Raja Ibnu Malik. 

493. 	Abu Jahal kau terlalu sem­
brano, 
akan mukjizat Nabi, 
bila itu sihir, 
tak akan datang dari kodrat 
Allah, 
Nabi utusan Allah, 
bila bangsa manusia (biasa) 
ilmu siltir dinamai orang. 
494. Bila kau tak percaya pada Nabi 
Muhammad, 
menjadi utusan Allah, 
nah panggillah segera, 
semua ahli sihir, 
sesudah mendengar segera ke 
luar, 
si Abu Jahal, 
pergi dari tempatnya. 
495. Jalan si Abu Jahal tak ubahnya 
setan, 
dengkak-dengkik macam an­
jing, 
seperti babi lakunya, 
raut wajahnya macam musang, 
yang berebut bangkai burung, 
moncongnya itu, 
bila diperhatikan macam me­
ngulum tahi 
496. Matanya tak ubahnya mata 
bangau, 
13' 
satuhune Muhammad hiki. 

hiya bisa nyunglap, 

kaliwat paneluhan. 

Muhammad hangundang sasih, 

nailer ngandika, 

sang nata Ibu Malik. 

493. 	 Abu Jahal kaliwat denya suga/, 
hing mu'jisate nabi. 
yen pande/uilan, 
tanna saking kudrating Yang, 
Nabi utusaning Yang Widhi, 
pan bangsa janma, 
pande/uhan den arami. 
494. 	 Yen tan percaya sira hing Nabi 
Muhammad, 
dadi utusan Yang Widhi, 
lah undangen ilenggal, 
sakwehing kang pande/uha/1, 
wusmirsa hag/is mijil, 
sira Abu Jaha/, 
kesah saking ngganeki. 
495. 	Ki Abu Jaha/ tandange tan pen­
dah setan, 
dengkak dengkik lwir anjing, 
twir babi tingkahnya, 
sebengnya twir hujan, 
hangrubut wangkene paksi, 
bungus pengman, 
yen katan lir ngengken tahi 
496. Matanya tan pendah mataning 
cagak, 
suaranya seperti kerbau, 

kepaJanya sepeni kepala dom ba, 

seperti monyet wajahnya, 

rambutnya macam rambut 

anak itik, 

si Abu Jahal itu, 

jaJannya crengkis. 
497. 8erangkatlah dengan kaumnya 
semua, 
~emudian sang Nabi utusan itu, 
mengajarkan Sahadat, 
dua kalimah Sahadat, 
semua para pengikut Nabi, 
sama mentasdikkan, 
sarna meyakini dalam hati. 
498. 	Banyak yang masuk agama 
Islam, 
agama Nabi utusan, 
utusan Allah Pangeran, 
yang dimuliakan Allah, 
sarnpai hari kemudian, 
menjadi Nabi Rasu~ 
hanyalah Muhammad yang ter­
amat mulia. 
PUB SMARANDANA 

(ASMARANDJl.NA) 

499. Setelah demikian pula, 

Nabi pulang ke rumahnya, 

diiringi para Sahabat, 

dan semua pamannya, 

dan para hartawan, 

juga sang raja, 

semua mengiringi Nabi utusan. 
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swarane Iwir sampi, 
sirahe iir sirah kibas, 
/Wir monyet sebengnya, 
rambute ram but mamri, 
sira Abu Jahal, 
lampahiFa crengkis. 
497. Pad a kesah Ian kawumira sa­
daya, 

maka Nabi duteki, 

hamuruk Sahadat, 

Sahadat dua kalimah, 

sakweh hikang hama Nabi, 

pada tasdekna, 

pada haneguh hingati 

498. Hakweh manjing maring agama 
mu/ya, 
gaman Nabi duteki, 
hu tusan Pangeran, 
kang linuwih dening Yang, 
dacona hing ba'deki, 
jumneng nabya, 
hamung Muhammad kang /Wih 
PUB ASMARA DAHANA 

(SMARANDANA) 

499. Sampuning mangkana malih, 
Nab; mantuk ring griya. 
hingiringing Sahabatne, 
mwah sakweh para paman. 
mwah wong kaya-kaya, 
rnaka mwah sang prabu, 
pada ngiring Nabi dura. 
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500. 	 Pulang ke Hadijah sang Nabi, 
setelah sampai di rumah, 
lalu sri paduka raja, 
mendapatkan sang Nab~ 
dan semua rakyatnya, 
semua beIpamitan kepada 
Rasul, 
pulang mengiringi Raja HUba. 
501. 	Sudah sampai di dalam istana, 
rakyat dan prajurit pulanglah, 
masing-masing ke rumahnya, 
kemudian teringatlah Raja 
Huba, 
berbicara dalam hati, 
ingat akan putranya itu, 
yang lahir tak sempuma. 
502. 	Tak bertangan dan kedua kaki, 
putra sang Raja Huba, 
kemudian berkata dalam hati­
nya, 
Nabi itu makbul permohonan­
nya, 
kepada Allah yang kuasa, 
bila lengkap tangan dan kaki­
nya, 
akan menjadi sempurnalah 
anakku. 
503. 	 Sesungguhnya Nabi yang mu­
lia, 
menjadi penutup para nabi, 
yang ditinggikan derajatnya 
oleh Allah, 
lalu Raja Huba itu, 
memanggil panakawan, 
disuruh menghadap Nabi 
Rasul, 
sudah beIpesan pula ia. 
500. Mantuk hing Hadijah Nabi, 
sawuse prapta hing wisma, 
nulya sira sang katong, 
sami ta maring Nabi duta, 
Ian sakweh wadya nira, 
sami pamit maring Rasu~ 
mantuk ngiring Raja Huba. 
501. Sampun prapta hing jro puri, 

kang wadya mantuk sadaya, 

sowang-sowangan wismane, 

y ata hiUng Raja Huba, 

hamicareng sajroning nala, 
hiUng hing putraniraku, 
dadine tanpa dadya. 
502. 	 Tanpa tangan sukukalih, 
putranira Raja Huba, 
yata hangUng jro hahne, 
Nabi kabul pa nda nya, 
hing Allah kang kawasa, 
yen katkan tangan suku, 
hanakingsun dadi nUlya. 
503. 	Tuhu Nabi kang linuwih, 
dadi hataman nabiya, 
kang linuhur dera yang manon, 
yata Raja Huba hika, 
hangundang panakawan, 
kinen marek Nabi Rasul, 
sampun wingkas den ira. 
504. 	 Pesan sri Bupati, 
dimohonkan oleh utusan, 
tak terkisahkan di jalan , 
karena cepat perjalanannya, 
lalu segera tibalah mereka, 
pada paduka Nabi Rasu~ 
langsung mendekati tempat 
duduknya. 
505 . Berhenti sambi! memberi hor­
mat, 
di hadapan baginda 
Rasulullah 
lalu berhatur serta katanya, 
ya Muhammad Tuan hamba, 
hamba diutus ya Tuanku, 
oleh sri baginda raja , 
menghadap kepada Tuanku. 
506. Disuruh memberitahukan 

Tuan, 

adalah putra ba~nda , 

putranya bagaikan labu , 

tak berkaki tak hertangan. 

hajat sang prabu, 

akan diherikannya f.~ ;!n rl n 

Rasu~ 

Tuan mohonkan kepada Allah. 
507. 	Bila Tuan menyanggupi, 
seperti hatur hamba ini, 
akan hamba sarnpaikan pada 
baginda, 
rnenyampaikan kesanggupan 
Tuan, 
rnengobati putra baginda raja, 
telah selesai ia berkata, 
sernua pesan sang raja. 
508. 	 Kemudian datanglah rnalaikat 
Jibril, 
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504. 	 Wawekase sri Bupari, 
sinuhun dening hutusan, 
tan hawemeng marga mangko, 
saking glis lampahira, . 
hanulih sira prapta, 
maring sira Nabi Rasul, 
hanyugyugi palinggiyan. 
505. Mdeg sarwi hawot sari, 
hing jengira Rasulullah, 
nulya humatur ndan tinge, 
ya Muhammad !Wan hamba, 
hamba hingutus' !Wan, 
denira sira sang prabu, 
parek dateng jeng andika. 
506. Kinen humaturing gusti, 
wenten putraning narendra, 
putrane !wir bange, 
tanpa suku tanpa tangan, 
karsanira sang nata, 
kon ngaturi dateng Rasul, 
twan tda ken maring Yang. 
507. Lamun !Wan hanggupi, 
kadi hatur hamba !Wan, 
hamba matur ring sang nata, 
ngaturaken sanggup !Wan, 
hanamba putra sang nata, 
sampuntutug denya matur, 
sawawkase sang nata. 
508. Yata malaikat Jibril prapri, 
509. 
510. 
511. 
dengan titah Allah Rahman, 

mengajarkan caranya, 

serta memohon kepada Allah, 

bila datang nanti, 

putra sang prabu, 

tutupilah dengan selimut putih. 

Tutupi dengan baju, 

setelah ditutupi, 

Tuan mandi hadas besar, 

setelah Tuan bersuci, 

lalu bersembahyang, 

dua rakaat itu, 

setelah salam membaca doa. 

Setelah memberi pelajaran, 

librillalu gaib, 

Nabi bersabda perlahan, 

kepada utusan sang raja, 

nah bawalah si putra raja, 

utusan berpamitan pada Rasu~ 

menyembah mencium kaki. 

Lalu segera berangkat. 

tak terwartakan di jalan. 

tak lama sudahlah tiba. 

di hadapan sang raja, 

berhenti sambi! menyembah. 

hamba melapor pacta paduka, 

Nabi Muhammad menyang­

gupi. 

Cermat seksama laporannya, 

lalu sang raja berkata, 

hai si pesuruh sekarang, 

bawalah putraku sekarang, 

menghadap Nabi Allah, 

sekarang juga dan cepatlah, 

bawa anakku itu. 
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sakingpakoning Yang Su~sma, 
hanguruk patingkahe, 
serta hana nedeng Hyang, 
hing mangke lamun prapta, 
putranira sangahulun, 
kudungan lan dodot ptak_ 
509. Kudungen Ian kulambi, 
risampune kinudungan, 
twan ngamwut habda bale, 
risampun twan habdas, 
hanulih hasembahyang, 
kalih rekaat puniku, 
sawus salam maca dongi. 
510. 	 Sampuning hamunuruki, 

fibril nulya hilang, 

Nabi hangandika halon, 

maring utusan sang nata, 

lah gawanen putra nata, 

hutusan hamit ring Rasul, 

hanembah hangaras pada. 

511. Nulih mangkat tanasari, 
datan kawertana hing marga. 
tana swe prapta mangko, 
hing ayunane sang nata, 
mandeg sarwi han em bah, 
hamba matur ring sang prabu, 
Nabi Muhammad sanggupa. 
512. Hateteh haririreki. 
sigrah sang nata ngandika, 
hing pangalasan ta mangko, 
lah gawaken putraning wang, 
mareking Nabi Allah, 
hing mangke depun asruh, 
gawanen anak manira. 
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513. 	 Berangkat utusan sang raja, 
membawa putra baginda, 
dinaikkan di atas talam emas, 
lengkap dengan busananya, 
naik ke atas talam, 
tak diberitahukan di jalan. 
sampai di hadapan Rasulullah 
"14. 	Kemudian rerlihatlah. 
oleh Nabi si putra raja itu 
kemudian ditutuplah segera, 
dengan baju anak-anak, 
kemudian Nabi Allah, 
lalu mengambil air wudhu, 
setelah mengambil hadas besar. 
515. 	Kemudian Nabi segera salat, 
dua rakaat lalu salam, 
setelah salam. 
lalu membaca doa. 
bennohon kepada Allah . 
henarlah. makbul doa 'iang 
Nabi. 
direrima oleh Allah. 
516. 	Lalu clibukalah segera. 

penutup ba'u itu . 

ke rnudian [ rlihatlah, 

putra Raja Huba iru, 
sangat tamp an rupanya, 
sudah punya tangan dan kaki, 
Iengkap anggota tubuhnya. 
5 17. Nabi Allah pu (\ berkata [em­
but, 
kepacla si utman itu , 
nah bawalah segera olehmu. 
pu tra sang Raja Huba, 
kemudian berpamitan si utus­
an , 
513. Mangkat utusan nrepati. 
serta nggawa putra nata, 
munggeng talam maske 
mangko, 
serta lan pangganggen ya, 
mungguhing luhllr talam. 
datan kawema hingenun, 
prapta haVll1l Rasulullah 
514. 	 Yata mangke den tingali. 
dening Nabi putra raja, 
yata tinutupan hage, 
lan kulambi hikang boncah, 
yata Nabi Allah, 
nulya ngambil toya hudu' 
risampun ngambil hadas. 
515. Yata Nabi salat haglis, 
kalih rekaat hasalam, 
risampune salam mangko, 
hanulih hamaca dong;. 
na nda maring Allah. 
tuhu do 'j Nabi kabul, 
tinarima delling Allah 
516. Maka den hangkabi aglis, 
kukudullg kulambi hika, 
yata katinggalo'1 mangko, 
putramra Raja Huba, 
liwat biciking rupa, 
sampun dwe tangan suku, 
sergep anggohotanira. 
517. 	Nabi Allah handika haris, 
mari/lg hutusan punika. 
lah gawanneta den age, 
putranira Raja Huba, 
yata hamit kang utusan. 
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tak tertuturkan kisah perjalan­

annya, 

sudah sampai di hadapan (raja). 

518. Tampak si jabang bayi, 
oleh sri baginda raja, 
putranya sudah sempurna, 
sudah mempunyai kaki dan 
tangan, 
berkat mukjizatnya, 
memang benar Muhammad 
penghulu, 
penghulu Nabi utusan. 
519 . 	Tercengang sang raja melihat, 
rupa pu tranya , 
amat tampan rupanya, 
heran sang raja menyaksikan , 
ketampanan sang putra , 
biar dua ratus manusia tak se­
tanding, 
·amat syukur kepada Allah 
Rahman. 
520. 	 Sri baginda raja itu, 
kepada Sang Pencipta Alam Se­
mesta , 
semoga diberkahi anakku, 
selamat dunia akhirat, 
dan agar hal diriku, 
mengikuti Nabi Rasul, 
tak putus berbakti kepada 
Allah. 
tan kawema lampahipun, 
sampun prapta hing yunan. 
518. 	 Katinggalan jabang bahi', 

denira sira sang nata, 

putranira mulya mangke, 

wus duwe suku Ian tangan, 

saking mu'jisate nira, 
iuhu Muhammad panguht, 
pangulu Nabi hurusan. 
519. 	 Gawok sang nata ningali, 
hing wemane putranira, 
kalangkung bagus rupane, 
tuminggal cengang sang nata. 
hing baguse kang putra. 
ping satak janmi tan hanruk, 
liwat sukur hing Hyang 
Suksma. 
520. Pan den ira nerpati, 
maring kang amurbeng jagat, 
moga dinulur makingong, 
salamat dunya akhirat, 
rur ta finahi man ira, 
hangiringing Nabi Rasul, 
tan pgat bakti hing Allah 
Selesai pada hari S (Sanis-cara­
Sabtu), U (Umanis), wara (wuku) 
Watugunung, titi (tanggal) pang 
(panglong-surut bulan) ping eke) 
14, sasih ke-6, rah (sirah) 2, tenggek 
(leher) 5, windu icaka 1852 (= 
1970 M). 
(Sabtu Manis Watugunung, tanggal 
29, sasih ke-6, tahun cab 1852= 
1930 M). 
Hatam ring dina, S, U. wara 
Watugunung, tiCi, pang, ping, 14 
sasih ka-6, rah 2 tenggek 5 windu, 
isaka 1852. 
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